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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui peran Bursa Kerja Khusus 
(BKK) di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam membantu penyaluran 
lulusan ke dunia kerja, (2) mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi BKK di 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam membantu penyaluran lulusan ke 
dunia kerja, serta (3) upaya-upaya yang dilakukan BKK untuk mengatasi 
hambatan-hambatan tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subyek 
penelitian ini adalah pengurus BKK yang berjumlah 6 (enam) orang dan siswa 
kelas XII Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran tahun ajaran 2015/2016 
yang berjumlah 68 orang. Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara 
dan dokumentasi. Data disajikan dengan persentase dan dianalisis dengan analisis 
deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) peran BKK SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta masuk dalam kategori cukup dengan persentase 
sebesar 55,64% yang meliputi kegiatan mencari dan memberi pelayanan informasi 
kerja untuk siswa, mengadakan pembinaan dan pembekalan kerja untuk siswa, 
melakukan hubungan kerjasama dengan instansi-instansi terkait, melakukan 
kegiatan rekrutmen dan penyaluran tenaga kerja, serta melakukan penelusuran 
lulusan, (2) hambatan yang dihadapi BKK SMK Muhamammadiyah 2 Yogyakarta 
dalam membantu penyaluran kerja lulusan mencakup kurangnya jumlah pengurus 
BKK, fasilitas yang belum memadai, kesulitan dalam mendapatkan informasi 
lowongan kerja, kesulitan dalam menjalin hubungan kerjasama, kesulitan dalam 
menempatkan lulusan karena banyaknya persaingan, kesulitan dalam menelusuri 
lulusan, serta tidak adanya alokasi dana untuk BKK, dan (3) upaya-upaya yang 
dilakukan oleh BKK, yaitu tetap memaksimalkan peran dengan keterbatasan 
jumlah pengurus serta fasilitas, berusaha aktif untuk mencari informasi lowongan 
kerja, melakukan pendekatan dan hubungan baik dengan mitra kerjasama, 
menghimbau siswa untuk mengikuti pelatihan keahlian, menggali informasi dari 
lulusan lainnya untuk menelusuri para lulusan dan menggunakan dana lain-lain 
sekolah untuk keperluan kegiatan BKK. 
 
 







THE ROLES OF THE SPECIAL JOB MARKET (SJM) TO ASSIST THE 
WORK DISTRIBUTION OF THE GRADUATES OF SMK 







The research aims to: (1) know the role of Special Job Market (SJM) SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta to assist the work distribution of the graduates, (2) 
know the constraints faced by SJM to assist the work distribution of the graduates 
of SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta, and also (3) know the efforts of SJM to 
overcome the constraints. 
The research is a quantitative descriptive type. The subject of this research 
is 6 (six) people as manager and staffs of SJM and 68 Offices Administration 
Skills’ students of XII Grade. The instruments of this resarch are quesionnaire, 
interview, and documentation. It is displayed by percentage and analyzed by 
descriptive analysis. 
The results of the study show that: (1) the role of SJM at SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta is in the moderate category with a percentage of 
55.64%, including the activity of looking for and giving information services to 
the students, conducting training and work preparation for the students, 
establishing cooperation with relevant institutions, conducting work recruitment 
and distribution, and tracing the graduates; (2) the constraints faced include the 
limited number of SJM managerial personnel, inadequate facilities, difficulties to 
obtain information about job vacancies, difficulties to establish cooperation, 
difficulties to allocate the graduates because of tight competitions, and  
difficulties to trace the graduates because of the unavailability of funding 
allocation for SJM; and (3) the efforts that SJM makes include maximizing the 
roles in spite of the limited number of managerial personnel and facilities, trying 
to actively look for information about job vacancies, using an approach and good 
cooperation with cooperation partners, encouraging the students to join skill 
training, looking for information from other graduates to trace the graduates, and 
using other school funds to support SJM activities. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Negara-negara berkembang seperti Indonesia memiliki tantangan baru 
dalam era globalisasi saat ini. Jumlah penduduk yang semakin meningkat 
membuat jumlah pengangguran juga semakin bertambah. Badan Pusat 
Statistik (BPS) menyampaikan bahwa tingkat pengangguran terbuka di 
Indonesia pada Agustus 2015 mencapai 7,56 juta orang yang mana 
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Pengangguran tersebut 
didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 








Sumber : Data Badan Pusat Statistik (BPS) update April 2016 
Pengangguran di Indonesia yang semakin meningkat disebabkan oleh 
ketatnya persaingan dalam dunia kerja, kualitas sumber daya manusia yang
Pendidikan Tertinggi
Yang Ditamatkan Februari Agustus Februari Agustus
1 Tidak/belum pernah sekolah 134.040        74.898           124.303         55.554           
2 Tidak/belum tamat SD 610.574        389.550         603.194         371.542         
3 SD 1.374.822     1.229.652      1.320.392      1.004.961      
4 SLTP 1.693.203     1.566.838      1.650.387      1.373.919      
5 SLTA Umum/SMU 1.893.509     1.962.786      1.762.411      2.280.029      
6 SLTA Kejuruan/SMK 847.365        1.332.521      1.174.366      1.569.690      
7 Akademi/Diploma 195.258        193.517         254.312         251.541         
8 Universitas 398.298        495.143         565.402         653.586         








masih rendah, perkembangan penduduk, perkembangan dan perluasan 
ekonomi, serta perkembangan teknologi yang pesat. 
Penyebab-penyebab pengangguran di Indonesia seperti perkembangan 
ekonomi membuat semakin banyaknya kebutuhan tenaga kerja yang 
dibutuhkan dalam mengelola kegiatan usaha atau perusahaan, perkembangan 
teknologi yang pesat dalam pembangunan mengakibatkan meningkatnya 
syarat-syarat pengetahuan dan keterampilan kerja, sedangkan laju 
pertumbuhan dan perkembangan dunia pendidikan telah memperbesar arus 
masuknya tenaga kerja yang dibutuhkan oleh dunia kerja, yaitu tenaga kerja 
yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan yang tinggi. Hal tersebut 
diharapkan bisa mengarah pada kemajuan dan perbaikan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang dapat dicapai melalui suatu pendidikan. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan di 
suatu negara. Hal ini cukup berdasar karena pendidikan dapat mengubah 
perilaku individu untuk berkembang ke arah yang lebih baik melalui proses 
pembelajaran. Pendidikan diperlukan untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan 
modal dasar pembangunan yang sekaligus menjadi kunci keberhasilan 
pembangunan. Hasil pendidikan akan berkualitas apabila pendidikan yang 
dilaksanakan dapat memberikan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan 
yang berguna bagi para lulusan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 





Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas lulusan terutama dari sisi 
skill atau keterampilan dapat dilakukan melalui pendidikan formal yang 
menyiapkan lulusannya untuk memiliki keunggulan di dunia kerja. 
Pendidikan formal tersebut salah satunya melalui jalur pendidikan kejuruan. 
Pendidikan kejuruan sebagai subsistem pendidikan nasional memiliki peran 
yang sangat penting dalam menyiapkan lulusan yang berkualitas dan 
berkompeten di bidangnya. Lulusan pendidikan kejuruan harus memiliki 
kompetensi yang dibutuhkan dalam menghadapi globalisasi, seperti 
keterampilan, kemampuan dan pengetahuan yang dapat mengarah pada 
kemajuan dan perbaikan pembangunan. Pendidikan kejuruan bertujuan untuk 
mempersiapkan lulusannya memasuki lapangan kerja. Hal ini sesuai dengan 
misi sekolah kejuruan, yaitu menyiapkan tenaga kerja untuk keperluan 
pembangunan. 
Lembaga pendidikan kejuruan seperti Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang dirancang 
untuk menghasilkan lulusan sebagai tenaga kerja yang diharapkan memliki 
pengetahuan dan keterampilan yang siap kerja sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya. Hal tersebut diharapkan agar para lulusan nantinya dapat 
memasuki dunia kerja dan menjadi tenaga kerja yang kompeten di bidangnya. 
Namun, kenyataan yang ada kompetensi yang dimiliki para lulusan terkadang 
tidak sesuai dengan bidang pekerjaan yang tersedia sehigga. Hal ini terlihat 
pada beberapa lulusan kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran bekerja 





pramuniaga yang mana seharusnya lulusan kompetensi Administrasi 
Perkantoran bekerja pada bidang tata usaha, administrasi, sekretaris, atau di 
bagian resepsionis. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki tanggung jawab untuk 
menyalurkan lulusan ke dunia kerja. SMK dipandang sebagai sistem, harus 
bertanggung jawab terhadap pemasaran lulusannya sebagaimana suatu 
industri memproduk suatu barang, maka perhatian selanjutnya adalah 
bagaimana barang dapat dipasarkan. Pemasaran tamatan merupakan salah 
satu ketentuan dalam pelaksanaan kurikulum SMK, dan bahkan menjadi 
ukuran utama dalam menilai keberhasilan Pendidikan Menengah Kejuruan. 
SMK diadakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja tingkat menengah 
atau dengan kata lain SMK merupakan jembatan yang menghubungkan antara 
siswa dengan dunia kerja. Penilaian keberhasilan SMK dalam melaksanakan 
program pendidikan bukan hanya ditentukan oleh prestasi belajar siswa yang 
tinggi dan banyaknya jumlah siswa yang lulus, tetapi penilaian sesungguhnya 
adalah keberhasilan lulusan dalam dunia kerja. 
Masalah yang terkait dengan keberhasilan lulusan suatu SMK untuk 
diterima di dunia kerja merupakan sesuatu yang perlu dipikirkan secara serius 
oleh pihak manajemen sekolah kejuruan. Pihak SMK perlu mengelola secara 
profesional suatu kegiatan konkrit yang relevan dengan kebutuhan siswa 
ketika telah berhasil menempuh proses pendidikan sebagai usaha untuk 
mewujudkan keberhasilan lulusan. Salah satu bentuk usaha dan kegiatan yang 





berupa pemasaran lulusan/tamatan. Program pemasaran lulusan ini bertujuan 
untuk membantu lulusan dalam mencari pekerjaan yang sesuai dengan 
bidangnya. Pelaksanaan program pemasaran lulusan dapat dilakukan melalui 
pembentukan Bursa Kerja Khusus (BKK) di sekolah. 
BKK merupakan satu rangkaian dari program sekolah yang tidak 
terdapat di dalam kurikulum sekolah. Mekanisme kerja BKK secara garis 
besar menawarkan lulusan ke dunia usaha atau dunia industri (DU/DI) 
berdasarkan data lulusan menurut program studi. Sedangkan dari pihak 
DU/DI menawarkan lowongan pekerjaan pada BKK. BKK memang sengaja 
dibentuk guna memfasilitasi peserta didik dalam memperoleh pekerjaan 
setelah menyelesaikan studinya. Maka dari itu, masing-masing SMK harus 
memilikinya dan memaksimalkan perannya. 
Fungsi dari BKK adalah mempertemukan antara pencari kerja dengan 
pengguna lulusan. Fungsi tersebut dapat dilihat bahwa peran BKK sangatlah 
penting, yaitu sebagai mediator antara pengguna tenaga kerja dengan tenaga 
kerja/lulusan untuk mendapatkan pekerjaan. Tujuan BKK tersebut dapat 
diwujudkan dengan mengelola dan menjalankan fungsi BKK secara 
profesional oleh sekolah. Kinerja BKK yang profesional akan memberikan 
dampak yang positif bagi sekolah dalam memenuhi permintaan tenaga kerja 
yang datang dari DU/DI sesuai dengan persyaratan yang dibutuhkan. Bursa 
Kerja Khusus (BKK) memiliki beberapa program, yaitu memberikan 
informasi peluang kerja kepada lulusan, menyalurkan dan menempatkan 





lulusan, serta membina kerja sama dengan lembaga penelitian untuk 
meningkatkan kompetensi siswa. 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta memiliki Bursa Kerja Khusus 
(BKK) mempunyai peran membantu menyalurkan para lulusan ke dunia 
kerja. Bursa Kerja Khusus (BKK) di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
diharapkan dapat melaksanakan perannya dalam menyalurkan lulusan sekolah 
untuk memasuki dunia kerja. BKK di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
masih beroperasi hingga saat ini. Namun, banyaknya program kerja seperti 
konsultasi dengan instansi terkait, menjalin kerjasama dengan 
perusahaan/industri dengan menwarkan tenaga kerja yang tersedia, membuat 
amplop dan Kartu Antar Kerja, mendata dan menginformasikan lowongan 
kerja, melakukan pembekalan dan bimbingan kepada pencari kerja, mendata 
DU/DI, melakukan proses pengiriman tenaga kerja, dan membuat laporan 
pertanggungjawaban membuat beberapa masalah yang datang tidak dapat 
dihindari mengingat terbatasnya personil pengurus BKK di SMK tersebut.  
BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta juga memiliki bagan struktur 
organisasi, namun jumlah sumber daya manusia yang berjumlah 6 (enam) 
orang masih dirasa kurang untuk menjalankan program-program BKK karena 
menurut Departemen Tenaga Kerja (Depnaker) pada pedoman teknis BKK 
minimal ada 8 (delapan) orang pengurus. Kinerja pengurus juga tumpang 
tindih karena pengurus BKK juga merupakan guru mata pelajaran produktif 
sehingga tugas masing-masing pengurus belum sepenuhnya terlaksana 





juga kurang memadai karena hanya terdapat satu meja dan satu kursi untuk 
pengelola BKK, sehingga pengurus tidak dapat berkoordinasi dengan lancar. 
Hal tersebut membuat pengurus BKK kesulitan dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya. Oleh karena itu, peran BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
secara keseluruhan perlu diperhatikan mengingat terbatasnya pengurus BKK 
yang hanya berjumlah 6 (enam) orang. 
Lulusan SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta tiga tahun terakhir 
khususnya siswa lulusan Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
sebagian besar teridentifikasi sudah bekerja. Pada tahun ajaran 2012/2013 
sebesar 83% siswa sudah bekerja, pada tahun ajaran 2013/2014 sebesar 83% 
juga sudah bekerja, dan pada tahun ajaran terakhir 2014/2015 sebesar 48,39% 
lulusan sudah bekerja. Namun, yang tersalurkan melalui BKK belum begitu 
banyak, yaitu rata-rata hanya 10% di setiap tahunnya karena lulusan lainnya 
bekerja dengan informasi yang didapat secara mandiri. Hal tersebut 
disebabkan karena sebagian besar siswa/lulusan kurang mencari informasi 
lowongan pekerjaan melalui BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Hal 
ini terlihat dari jarangnya siswa/lulusan yang datang ke BKK guna mencari 
informasi lowongan kerja. Kebanyakan dari mereka mencari dan mendapat 
informasi pekerjaan secara mandiri dan tidak melalui BKK. Terkait hal ini, 
sekolah sudah bekerja sama dengan beberapa pihak Dunia Usaha/Dunia 
Industri (DU/DI), walaupun mengenai jumlah belum tercatat jelas. BKK 
memang mendapat informasi pekerjaan dari pihak DU/DI, namun informasi 





Informasi tersebut hanya berupa kebutuhan jumlah tenaga kerja dan 
persyaratan kerja yang mana seharusnya mencakup jenis-jenis pekerjaan, 
pengupahan, keterampilan yang diperlukan, kondisi pekerjaan, dan 
persyaratan khusus pekerjaan. BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta juga 
tidak melakukan seleksi tenaga kerja di sekolah sebelum disalurkan ke pihak 
DU/DI, melainkan langsung memberikan beberapa jumlah siswa/lulusan 
sebagai calon tenaga kerja. Hal ini membuat peran BKK SMK 
muhammadiyah 2 Yogyakarta memang perlu mendapat perhatian terutama 
dalam membantu menyalurkan siswa/lulusannya ke dunia kerja. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dalam 
penelitian ini akan dibahas mengenai „Peran Bursa Kerja Khusus (BKK) 
dalam Membantu Penyaluran Kerja Lulusan Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta.‟ 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Banyaknya program kerja yang harus dijalankan oleh pengurus BKK 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang jumlahnya terbatas. 
2. Sarana dan prasana untuk BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang 
belum memadai. 
3. Belum banyaknya lulusan SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta khususnya 
lulusan Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran yang disalurkan 





4. Lulusan belum memanfaatkan BKK secara maksimal untuk mencari 
informasi pekerjaan. 
5. Informasi pekerjaan yang ada di BKK SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta belum memadai untuk siswa/lulusan. 
6. Tidak diadakannya seleksi tenaga kerja di sekolah sebelum siswa/lulusan 
disalurkan ke pihak DU/DI. 
7. Belum diketahui seberapa besar peran BKK SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta dalam menyalurkan lulusannya ke dunia kerja terutama untuk 
siswa Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka perlu adanya pembatasan masalah untuk memperjelas permasalahan 
yang diteliti agar dapat lebih fokus dalam mengkaji permasalahan. 
Pembatasan masalah pada penelitian ini, yaitu belum diketahui seberapa besar 
peran Bursa Kerja Khusus (BKK) dalam membantu menyalurkan lulusan 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 










D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimana peran BKK dalam membantu menyalurkan lulusan SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ke dunia kerja? 
2. Apa saja hambatan yang dialami oleh BKK SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta dalam membantu menyalurkan lulusannya serta upaya 
mengatasinya? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui peran BKK dalam membantu menyalurkan lulusan SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ke dunia kerja khusunya untuk siswa 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran. 
2. Mengetahui hambatan yang dialami oleh BKK SMK Muhammadiyah 2 











F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang BKK dan penyaluran 
kerja. 
b. Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi peneliti lain untuk 
meneliti permasalahan yang sejenis dengan cakupan yang lebih luas 
mengenai sumber daya manusia khususnya tentang penyaluran tenaga 
kerja melalui BKK. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan keilmuan, wahana untuk melatih 
keterampilan menulis dan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 
gelar Sarjana Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. 
b. Bagi Siswa 
Dapat memberikan pengetahuan tentang peran BKK di sekolah 
sehingga siswa dapat memanfaatkan keberadaan BKK secara 
maksimal. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan masukan, sumbangan pemikiran serta pertimbangan 
dalam meningkatkan kualitas peran BKK. 
d. Bagi UNY 
Dapat dijadikan sumbangan koleksi perpustakaan dan bahan bacaan 








A. Deskripsi Teori 
1. Pendidikan Menengah Kejuruan 
Pendidikan dapat diartikan secara luas maupun sempit. Menurut Redja 
Mudyahardjo (2012: 45-46), pendidikan dalam pengertian luas sama dengan 
hidup. Pendidikan adalah situasi dalam hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan seseorang dan pendidikan itu adalah pengalaman belajar. Oleh 
karena itu, pendidikan dapat didefinisikan pula sebagai keseluruhan 
pengalaman belajar setiap orang di sepanjang hidupnya. Pendidikan 
berlangsung tanpa batas tertentu, tetapi berlangsung sepanjang hidup sejak 
lahir sampai mati. Dalam arti sempit, 
Pendidikan adalah pengaruh yang diupayakan dan direkayasa sekolah 
terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mereka 
mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap 
hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial (Redja Mudyahardjo, 2012: 
49-50). 
 
Di sini pendidikan tidak berlangsung seumur hidup, dimanapun dan 
kapanpun, melainkan hanya terjadi di lingkungan sekolah. 
Wardiman Djojonegoro (1998: 209) mengemukakan bahwa 
“pendidikan kejuruan memiliki kaitan yang langsung dengan proses 
industrialisasi, terutama jika dikaitkan dengan fungsinya menyediakan tenaga 
kerja terampil, fleksibel dan menguasai teknologi (technology literacy) yang 
terus meningkat”. Hal tersebut mengandung pengertian bahwa pendidikan 





memasuki lapangan kerja. Pendapat Rupert N. Evans (1971: 1) dalam 
bukunya Foundations of Vocational Education memaparkan bahwa “... that 
part of education which makes an individual more employable is one group of 
occupations than another”. ( ... bagian dari sistem pendidikan yang 
mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekerja pada suatu kelompok 
pekerjaan atau satu bidang pekerjaan daripada bidang-bidang pekerjaan 
lainnya). Pengertian pendidikan menengah kejuruan dari pakar-pakar tersebut 
memiliki persamaan perihal penyiapan peserta didik untuk mendalami suatu 
bidang pekerjaan sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja. 
Penyelenggaraan pendidikan menengah kejuruan didasarkan atas 
ketentuan yang ada pada Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV pasal 11 ayat (1) dan (3) 
yang berbunyi sebagai berikut : 
(1) Jenis pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar 
biasa, pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan 
akademik, dan pendidikan profesional. (3) Pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk 
dapat bekerja dalam bidang tertentu. 
 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 
pendidikan kejuruan yang memiliki tugas mempersiapkan peserta didiknya 
dengan membekali pengetahuan dan keterampilan untuk dapat bekerja sesuai 
dengan kompetensi dan program keahlian, memiliki daya adaptasi dan daya 
saing yang tinggi untuk memasuki lapangan kerja. Pengertian mengenai 
sekolah kejuruan terdapat pada Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 





Kejuruan yang selanjutnya disingkat SMK adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 
Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP 
atau MTs”. 
 
2. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan kejuruan 
yang menghasilkan lulusan untuk siap bekerja. Keberhasilan dari SMK bukan 
dilihat dari seberapa banyak lulusan yang dapat dihasilkan, tetapi dilihat dari 
seberapa besar lulusannya berhasil di dunia kerja. Tujuan utama pendidikan 
menengah kejuruan menurut Wenrich (Tri Waano, 2013: 9) adalah 
menyiapkan para lulusannya memiliki kemampuan khusus pada bidang 
tertentu untuk siap kerja. Dilihat dari pernyataan tersebut, SMK dapat 
dikatakan tercapai tujuannya jika para lulusannya dapat memiliki keahlian 
khusus pada suatu bidang yang nantinya dapat digunakan untuk terjun ke 
dunia kerja. 
Menurut Rupert N. Evans (1971: 2), 
There are three basic objectives in any public school vocational 
education curriculum. ... as goals, they are : (1) meeting the manpower 
needs of society, (2) increasing the options available to each student, 
and (3)serving as a motivating force to enhance all types of learning. 
(Ada 3 tujuan dasar dalam setiap kurikulum pendidikan kejuruan 
sekolah umum. ... sebagai tujuan, yaitu : (1) menghasilkan tenaga kerja 
yang dibutuhkan oleh masyarakat, (2) meningkatkan pilihan pekerjaan 
yang diperoleh setiap peserta didik, dan (3) memberikan motivasi kerja 






Berdasarkan teori tersebut, SMK dikatakan berhasil jika dapat mencetak 
lulusan sebagai tenaga kerja yang berguna untuk masyarakat luas yang 
nantinya dapat dimanfaatkan dalam dunia kerja. Selain itu, lulusan dapat 
mempunyai banyak pilihan dalam menentukan ranah pekerjaan yang nantinya 
akan digeluti sesuai dengan bidangnya masing-masing, serta dapat 
mengaplikasikan ilmu-ilmu dan keahlian yang telah didapat ke bidang 
pekerjaannya. 
Menurut PP No. 29 tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah Bab II 
pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan kejuruan bertujuan : 
a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan, 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. 
b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal-balik dengan sosial dan lingkungan 
serta alam sekitar. 
 
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Sekolah 
Menenngah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk mempersiapkan dan 
membekali peserta didik/ calon lulusannya agar mampu bekerja pada bidang 
tertentu sesuai dengan jurusan atau bidang keahliannya agar mereka dapat 
bersaing di dunia kerja yang sesungguhnya. 
3. Informasi Dunia Kerja 
Menurut pandangan kognitif, manusia merupakan pembelajar aktif 
yang mencari informasi untuk memecahkan masalah serta mereorganisasi apa 
yang sudah mereka ketahui untuk mencapai wawasan baru (Sudarwan Danim 





sejumlah informasi yang ada di sekelilingnya. Dengan kata lain, setiap gerak 
dan langkah manusia sangat perlu mempertimbangkan informasi yang ada. 
Menurut Simon (Tri Waano, 2013: 18), dalam hasil penelitiannya 
disebutkan bahwa informasi adalah sesuatu yang didapatkan dari membaca, 
melihat langsung dunia sekitar dan mendengar sehingga dapat mengurangi 
serta menghilangnya ketidakpastian. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dijelaskan bahwa informasi merupakan gambaran-gambaran dari obyek-
obyek yang diinformasikan sehingga informasi tersebut dapat menimbulkan 
adanya kepastian dan menghilangkan keraguan tentang segala sesuatu yang 
diinformasikan, sehingga seseorang yang menerima suatu informasi 
mempengaruhi seseorang dalam menentukan suatu keputusan. 
Informasi sangat berperan dan bermanfaat dalam kehidupan manusia 
untuk segala bidang kegiatan, seperti pendidikan, pelayanan, bahkan dalam 
dunia kerja. Salah satu informasi yang diperlukan bagi siswa atau calon 
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan, yaitu informasi mengenai dunia kerja. 
Dari informasi tersebut siswa/lulusan dapat mengetahui tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan ketenagakerjaan beserta lowongan pekerjaan. 
Menurut Robert Happock (Dewa Ketut Sukardi, 1987: 112), dipaparkan 
“informasi pekerjaan merupakan semua jenis informasi mengenai suatu posisi 
pekerjaan atau jabatan, sebagai satu-satunya pelengkap informasi yang 
memungkinkan akan bermanfaat bagi setiap orang dalam memilih pekerjaan”. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa informasi tentang 





setiap orang dalam memilih pekerjaan. Informasi pekerjaan akan membantu 
seseorang dalam memilih pekerjaan karena dapat membantu dalam 
menentukan keputusan untuk menindaklanjuti pekerjaan tersebut. 
Sedangkan dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13 tentang 
Ketenagakerjaan pada Bab IV pasal 8 tentang Perencanaan Tenaga Kerja dan 
Informasi Ketenagakerjaan disebutkan bahwa informasi ketenagakerjaan 
meliputi informasi mengenai penduduk dan tenaga kerja, kesempatan kerja, 
pelatihan kerja, produktivitas tenaga kerja, hubungan industrial, kondisi 
lingkungan kerja, pengupahan dan kesejahteraan tenaga kerja. 
Dewa Ketut Sukardi (1987: 127-131), mengatakan bahwa kriteria 
informasi pekerjaan/karir yang cukup memadai dan sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan dari siswa, yaitu sebagai berikut : 
a. Ketepatannya, artinya tepat tidaknya materi informasi karir 
berpengaruh di dalam rangka mengambil suatu keputusan karir, 
b. Kebaruannya, artinya informasi itu masih tetap atau masih berlaku 
sampai sekarang, 
c. Berlangsungnya penawaran, berkaitan dengan sifat pekerjaan, 
keperluan jabatan, metode memasuki, pandangan terhadap 
pekerjaan, kondisi pekerjaan, upah atau riwayat tentang pekerjaan, 
d. Minat terhadap pekerjaan, artinya informasi pekerjaan akan lebih 
bermanfaat jika diminati oleh sebagian besar siswa yang 
bersangkutan,  
e. Tempat bekerja, artinya letak atau dimana pekerjaan itu 
berkedudukan yang berpengaruh langsung dengan kepuasan hidup 
seseorang, 
f. Permintaan dan penawaran (demand), menggambarkan tentang 
harapan kerja yang mengarah pada prospek pekerjaan dalam jangka 
panjang, 
g. Kebutuhan dalam memasuki dan keberhasilan dalam pekerjaan, 
artinya informasi pekerjaan akan bermanfaat jika bisa mengungkap 
secara nyata kebutuhan-kebutuhan apa yang dituntut untuk 





h. Cara-cara memasuki suatu pekerjaan, artinya informasi mengenai 
berbagai jalur yang harus ditempuh untuk memasuki suatu 
pekerjaan, 
i. Deskripsi garis kenaikan pekerjaan, artinya informasi mengenai 
kenaikan jenjang suatu pekerjaan, 
j. Penghasilan, artinya mengenai upah pada awal memasuki pekerjaan 
dan prospek seterusnya, 
k. Kegunaannya, artinya bahan-bahan informasi yang tersedia nantinya 
dapat dipergunakan oleh siswa yang bersangkutan, 
l. Menarik pembaca, artinya informasi yang tersedia mencakup materi 
informasi pekerjaan/karir yang menarik untuk pembacanya, 
m. Menyeluruh, hendaknya informasi pekerjaan mencakup beberapa 
aspek yang diperlukan untuk itu, misalnya aspek ekonomi, sosial, 
psikologis, dan budaya. 
 
Dapat disimpulkan bahwa adanya informasi dunia kerja yang baik dan 
memadai untuk siswa akan memberikan informasi pekerjaan/karir yang up to 
date/ baru, tepat, berguna, dan lengkap mengenai pekerjaan yang tersedia  
bagi pencari kerja khususnya siswa/lulusan SMK. Siswa maupun lulusan 
SMK nantinya dapat mengetahui tentang keadaan pekerjaan yang tersedia, 
kesempatan kerja dan persyaratan untuk memasuki dunia kerja guna 
mendukung siswa/lulusan untuk mempersiapkan diri agar dapat mengisi 
kesempatan kerja yang tersedia sesuai dengan kompetensi keahlian. 
Adapun informasi dunia kerja yang perlu diketahui oleh seseorang 
siswa/lulusan menurut Djumhur dan Moh Surya (1975: 180) adalah sebagai 
berikut : 
a. Jenis pekerjaan yang ada di lingkungannya. 
b. Jenis-jenis pekerjaan yang dapat dimasuki tamatan suatu sekolah. 
c. Keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh setiap pekerjaan. 
d. Pengetahuan, kecakapan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
setiap pekerjaan. 
e. Kondisi dan masa depan suatu pekerjaan. 
f. Jenis pendidikan yang tersedia untuk suatu pekerjaan. 





Berdasarkan pernyataan tersebut, siswa maupun lulusan SMK perlu 
mengetahui informasi mengenai jenis-jenis pekerjaan apa saja yang berada di 
sekitar lingkungannya yang dapat menerima lulusan SMK, karena sangat 
kecil kemungkinan diterimanyanya para lulusan SMK jika suatu lowongan 
pekerjaan yang hanya menerima lulusan sarjana. Selain itu, siswa/lulusan 
SMK perlu mengetahui keahlian dan syarat-syarat khusus yang dibutuhkan 
dalam suatu pekerjaan, serta masa depan dan keuntungan yang dapat 
diperoleh dari pekerjaan tersebut. 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (1987: 119-122) informasi 
pekerjaan/karir dapat diperoleh dari berbagai sumber antara lain : 
a. Government agencies, sebagian besar perwakilan federal yang 
menerbitkan bahan-bahan tentang pekerjaan, 
b. Penerbitan Komersial, berupa penerbitan pamflet monograf dan 
booklets yang dirancang secara khusus untuk memperoleh informasi 
pekerjaan yang lengkap, 
c. Organisasi profesi, asosiasi dan organisasi industri, 
d. Perusahaan swasta, 
e. Institusi pendidikan, sejumlah akademi dan universitas memiliki 
perlengkapan bahan-bahan yang menguraikan atau menggambarkan 
kesempatan-kesempatan dalam lapangan karir, 
f. Penerbitan-penerbitan periodik, seringkali dapat diperoleh dalam 
majalah-majalah, 
g. Bahan-bahan audiovisual, berupa film-film ringkas yang 
menguraikan tentang informasi karir. 
Dapat disimpulkan  bahwa informasi dunia kerja/karir berupa jenis 
pekerjaan, keuntungan dari suatu pekerjaan, keahlian dan keterampilan yang 
dibutuhkan pada setiap pekerjaan, dan persyaratan khusus suatu pekerjaan 
sangat diperlukan untuk diketahui siswa/lulusan SMK. Informasi mengenai 
ketenagakerjaan dapat dikumpulkan melalui beberapa sumber, diantaranya 





ataupun dari sekolah yang tersedia Bursa Kerja Khusus (BKK). Informasi 
tersebut dapat memberikan pengetahuan tentang lowongan pekerjaan, 
persyaratan memasuki dunia kerja, angkatan kerja dan berbagai hal mengenai 
ketenagakerjaan. Dengan begitu, para siswa/lulusan nantinya dapat 
mengambil sikap dan keputusan dalam memilih pekerjaan yang sesuai 
dengan minat dan keahlian. 
 
4. Rekrutmen Tenaga Kerja 
a. Pengertian Rekrutmen 
Untuk memperkerjakan seseorang dalam suatu pekerjaan tentunya 
ada prosedur tersendiri yang merupakan bagian dari manajemen sumber 
daya manusia. Seseorang dapat berada dalam suatu pekerjaan karena sudah 
melalui beberapa tahapan terlebih dahulu untuk menempati pekerjaan 
tersebut. Tahapan awal yang harus dilalui oleh seseorang untuk menempati 
suatu pekerjaan, yaitu mengikuti proses penarikan atau rekrutmen. A.A 
Anwar Prabu Mangkunegara (2009: 33) mengatakan bahwa : 
Penarikan adalah suatu proses atau tindakan yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mendapatkan tambahan pegawai yang melalui 
tahapan yang mencakup identifikasi dan evaluasi sumber-sumber 
penarikan pegawai, menentukan kebutuhan pegawai yang diperlukan 
perusahaan, proses seleksi, dan orientasi pegawai. 
 
Sedangkan menurut  S.P. Siagian (Gomes, 2003: 105) “Rekrutmen 
merupakan proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar untuk 





Dapat disimpulkan bahwa rekrutmen tenaga kerja adalah proses 
kegiatan mencari dan menarik calon tenaga kerja yang berpotensi guna 
diseleksi untuk menjadi pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang 
tersedia. 
b. Sumber Rekrutmen Tenaga Kerja 
Pelaksanaan rekrutmen tenaga kerja dapat berasal dari berbagai 
sumber. Berbagai ahli mengungkapkan pendapatnya mengenai sumber 
rekrutmen tenaga kerja. Menurut I Komang Ardana, dkk (2012: 58-63) 
mengemukakan ada dua sumber dalam penarikan tenaga kerja, yaitu : 
1) Penarikan dari dalam perusahaan, adalah kebijakan penarikan 
SDM yang lebih mengutamakan atau memberikan kesempatan 
yang lebih banyak bagi karyawan yang sudah ada dalam 
perusahaan. Penarikan tersebut dapat dilakukan dengan promosi, 
pemindahan, rotasi/mutasi penempatan yang berasal dari 
cabang-cabang, personalia dalam masa percobaan, magang atau 
bekerja sementara, penempatan kembali karyawan yang sudah 
bebas bekerja, dan penempatan kembali karyawan yang sudah 
pensiun. 
2) Penarikan dari luar perusahaan, adalah kebijakan penarikan 
SDM yang lebih mengutamakan atau memberikan kesempatan 
kepada masyarakat luas. Penarikan tersebut dapat dilakukan 
dengan cara pelamar melamar langsung, rekomendasi dari 
karyawan yang sudah bekerja, iklan, kantor penempatan tenaga 
kerja/ Depnaker, lembaga pendidikan, organisasi atau serikat 
pekerja, lembaga penyalur tenaga kerja, penarikan dari 
perusahaan lain, penarikan SDM langsung dari tempat asal 
mereka, dan nepotisme. 
 
Dapat dikatakan bahwa rekrutmen tenaga kerja dapat dilakukan dari dalam 
perusahaan, yaitu merekrut SDM yang sudah ada dalam perusahaan 
tersebut. Rekrutmen dari dalam perusahaan lebih condong kepada 
mengolah karyawan yang sudah ada untuk dipromosikan, pindah jabatan, 





dilakukan dari luar perusahaan yang memberikan kesempatan untuk 
masyarakat sekitar perusahaan untuk melamar sebagai karyawan baru 
tidak terkecuali para lulusan SMK, baik melalui sekolah maupun para 
lulusan langsng meamarkan diri ke perusahaan. 
Sedangkan menurut Malayu S.P Hasibuan (2007: 42-43) ada dua 
sumber penarikan atau rekrutmen tenaga kerja, yaitu : 
1) Sumber internal adalah karyawan yang akan mengisi lowongan 
kerja yang lowong diambil dari dalam perusahaan tersebut, 
yakni dengan cara memutasikan atau memindahkan karyawan 
yang memenuhi spesifikasi pekerjaan jabatan itu. 
2) Sumber eksternal adalah karyawan yang akan mengisi jabatan 
yang lowong dilakukan penarikan dari sumber-sumber tenaga 
kerja di luar perusahaan, anatar lain berasal dari : nepotisme, 
pasar tenaga kerja dengan memasang iklan melalui media massa 
dan sumber-sumber lainnya. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber 
penarikan tenaga kerja dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu rekrutmen 
dari dari dalam/ internal perusahaan berupa promosi jabatan dan mutasi, 
serta rekrutmen dari luar/ eksternal perusahaan berupa iklan, lembaga 
pendidikan, lembaga penyalur tenaga kerja, serikat pekerja, perusahaan 
lain dan sumber lainnya. Bursa Kerja Khusus (BKK) yang ada di SMK 
merupakan lembaga penyalur tenaga kerja yang terdapat dalam lembaga 
pendidikan. Berarti Bursa Kerja Khusus dapat digunakan sebagai sumber 








5. Seleksi Tenaga Kerja 
Proses seleksi tenaga kerja merupakan proses yang dilakukan setelah 
kegiatan rekrutmen atau penarikan tenaga kerja yang nantinya juga akan 
dilanjutkan dengan proses penempatan/penyaluran tenaga kerja. Menurut 
Gomes (2003: 117) bahwa “seleksi dan penempatan adalah serangkaian 
langkah kegiatan yang dilaksanakan untuk memutuskan apakah seorang 
pelamar diterima/ditolak, tetap/tidaknya seorang pekerja ditempatkan pada 
posisi-posisi tertentu yang ada di dalam organisasi”. 
Sedangkan menurut Ambar Teguh S. & Rosidah (2003: 152) bahwa 
“seleksi adalah merupakan serangkaian langkah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk memutuskan apakah seseorang pelamar diterima atau 
ditolak, dalam suatu instansi tertentu setelah menjalani serangkaian tes 
yang dilaksanakan.” Dalam pengertian ini, mengandung usaha-usaha yang 
sistematis berupa tahap-tahap antara lain : seleksi dokumen, psikotes, tes 
intelegensi, tes kepribadian, tes bakat kemampuan, tes kesehatan dan 
wawancara. Ditegaskan juga oleh I Komang Ardana, dkk (2012: 69) yang 
mengemukakan bahwa kegiatan seleksi untuk menentukan tenaga kerja 
yang memenuhi kriteria berpedoman pada tindakan ilmiah dan rasional. 
Prinsip ilmiah dalam mengadakan seleksi artinya sesuai dengan prosedur 
dan tahapan ilmiah. Berdasarkan pernyataan tersebut, seleksi tenaga kerja 
dilakukan dengan beberapa tahapan dan prosedur yang sistematis seperti 






Proses seleksi berarti suatu proses yang berupa langkah-langkah 
untuk mendapatkan karyawan/pegawai baru dari beberapa pelamar yang 
telah direkrut, kemudian dipilih yang terbaik melalui beberapa tahapan 
seperti seleksi dokumen, tes kepribadian, keahlian, pengetahuan, 
keterampilan kerjanya dan wawancara.  
 
6. Penyaluran/ Penempatan Tenaga Kerja 
Penyaluran dan penempatan tenaga kerja adalah proses pelayanan 
kepada pencari kerja (tenaga kerja) untuk memperoleh pekerjaan dan 
pemberi kerja (pengguna tenaga kerja) dalam mengisi lowongan kerja 
yang ada sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan pencari kerja 
tersebut. Penyaluran tenaga kerja sering disebut juga layanan antar kerja 
merupakan kegiatan menampung, mendaftar, melakukan seleksi dan 
mengantarkan calon tenaga kerja kepada dunia industri yang 
membutuhkan calon tenaga kerja tersebut. Menurut Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor PER.07/MEN/IV/2008 tentang 
Penempatan Tenaga Kerja pada Bab I pasal 1 disebutkan bahwa 
“Penempatan tenaga kerja adalah proses pelayanan kepada pencari kerja 
untuk memperoleh pekerjaan dan pemberi kerja dalam pengisian lowongan 
kerja sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya”. Dilihat dari 
pernyataan tersebut, penempatan/penyaluran kerja dapat dikatakan layanan 
yang didapatkan seseorang untuk memperoleh pekerjaan, maupun layanan 





memiliki keahlian sesuai kebutuhan kerja. Pencari kerja disini adalah 
angkatan kerja yang sedang menganggur dan mencari pekerjaan maupun 
yang sudah bekerja tapi ingin pindah atau alih pekerjaan dengan 
mendaftarkan diri kepada pelaksana penempatan tenaga kerja atau secara 
langsung melamar pekerjaan kepada pemberi kerja. 
I Komang Ardana, dkk (2012: 82) mengatakan, 
Penempatan SDM adalah suatu proses pemberian tugas dan 
pekerjaan kepada karyawan yang lulus dalam seleksi untuk 
dilaksanakan secara continue dan wewenang serta tanggung jawab 
yang melekat sebesar porsi dan komposisi yang ditetapkan serta 
mampu mempertanggungjawabkan segala risiko yang mungkin 
terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang dan tanggung jawab 
tersebut. 
 
Dalam pengertian di atas, penugasan dapat berupa penugasan 
pertama untuk pegawai yang baru direkrut, tetapi dapat juga melalui 
promosi, pengalian dan penurunan jabatan atau bahkan pemutusan 
hubungan kerja. Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa penempatan atau penyaluran tenaga kerja merupakan 
proses pelayanan kepada pencari kerja untuk memperoleh pekerjaan yang 
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. 
Dalam kegiatan penempatan atau penyaluran terdapat Lembaga 
Pelaksana Penempatan atau Penyaluran. Menurut Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja RI No. Per-02/MEN/1994 Pasal 5 tentang Penempatan 
Tenaga Kerja di Dalam dan Luar Negeri ada empat Lembaga Pelaksana 





a. Lembaga dan instansi pemerintah, dalam rangka kerjasama 
antara Lembaga Pemerintah atau Swasta dengan mendapatkan 
persetujuan Dirjen Binapenta Tenaga Kerja atas nama Menteri, 
b. Badan Hukum lain setelah mendapat persetujuan tertulis Dirjen 
Binapenta Tenaga Kerja atas nama Menteri, 
c. BKK dapat melaksanakann penempatan/penyaluran tenaga kerja 
di Dalam Negeri dan bekerjasama dengan PJTKI untuk 
penempatan tenaga kerja ke Luar Negeri, 
d. Badan Usaha Swasta, setelah mendapat Surat Ijin Usaha 
Penempatan PJTKI dari Direktur Jendral Pembinaan 
Penempatan Tenaga Kerja (Dirjen Binapenta) atas nama 
Menteri. 
 
Lembaga pelaksana penempatan dan penyaluran tenaga kerja di atas 
mempunyai tugas memberi pelayanan kepada pencari kerja untuk 
menemukan dan memiliki pekerjaan yang produktif sesuai dengan bakat, 
minat dan kemampuan. Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi RI No.07/MEN/IV/2008 tentang Penempatan Tenaga Kerja 
disebutkan sistem penempatan atau penyaluran tenaga kerja ditinjau dari 
pendekatan fungsi, mempunyai fungsi pelayanan yaitu : 
a. Informasi Pasar Kerja yang selanjutnya disebut IPK adalah 
keterangan mengenai karakteristik kebutuhan dan persediaan 
tenaga kerja. 
b. Penyuluhan Bimbingan Jabatan adalah kegiatan pemmberian 
informasi tentang jabatan dan dunia kerja kepada pencari kerja 
dan/atau masyarakat serta proses membantu seseorang untuk 
mengetahui dan memahami gambaran tentang potensi diri dan 
dunia kerja, untuk memilih bidang pekerjaan dan karir sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuan. 
c. Perantara Kerja adalah pelayanan yang dilakukan untuk 
menyalurkan pencari kerja kepada pekerja dalam hubungan 
kerja. 
Pelaksanaan fungsi pelayanan di atas, pelaksana penempatan atau 
penyaluran tenaga kerja mempunyai tugas-tugas. Sesuai dengan Peraturan 





penempatan tenaga kerja pada pasal 20 disebutkan tugas-tugas fungsi 
pelayanan di atas sebagai berikut : 
a. Pelayanan Informasi Pasar Kerja (IPK) mempunyai tugas 
mengumpulkan, mengolah, menyusus informasi pasar kerja dan 
menganalisis pasar kerja kemudian menyajikan dan menyebarluaskan 
informasi pasar kerja. Cara menyebarluaskan informasi tersebut dapat 
melalui papan pengumuman, pamera Bursa Kerja Khusus (Job Fair), 
buletin berita pasar kerja, radio, media elektronika, lisan dan bursa 
kerja online. 
b. Penyuluhan dan Bimbingan Jabatan (PBJ) mempunyai tugas 
melakukan penyuluhan jabatan, memberikan bimbingan jabatan, 
melaksanakan konseling kepada pencari kerja dan melaksanakan 
analisis jabatan. 
c. Perantara Kerja mempunyai tugas melaksanakan pelayanan kepada 
pencari kerja (pendaftaran), melaksanakan pelayanan kepada pemberi 
kerja, melaksanakan pencarian lowongan pekerjaan, pencocokan 
antara pencari kerja dengan lowongan pekerjaan (seleksi), 
melaksanakan penempatan/penyaluran tenaga kerja, melaksanakan 
tindak lanjut penempatan/penyaluran tenaga kerja (verifikasi atau 
penelusuran) dan melaporkan penempatan tenaga kerja secara berkala. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan Lembaga Pelaksana 
Penempatan atau penyaluran tenaga kerja yang terdiri dari Lembaga dan 
Instansi Pemerintah, Badan Hukum lain setelah mendapat persetujuan 
tertulis Dirjen Binapenta atas nama Menteri, BKK dan Badan Usaha 
Swasta mempunyai fungsi pelayanan Informasi Pasar Kerja (IPK), 
penyuluhan dan bimbingan jabatan serta perantara kerja. 
Mekanisme pelaksanaan penempatan atau penyaluran yang 
digunakan oleh lembaga pelaksana adalah melalui sistem antar kerja. 
Program antar kerja yaitu suatu mekanisme pelayanan kepada pencari 
kerja untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya. Selain itu, sistem antar kerja juga melakukan pelayanan 





kebutuhan sehingga tercapai suatu hubungan kerja. Menurut 
Depnakertrans RI dan Dirjen Binapenta (2013: 5), sistem antar kerja terdiri 
dari : 
a. Antar Kerja Lokal (AKL) 
Merupakan memberikan pelayanan penempatan kepada pencari 
kerja dengan pengguna tenaga kerja yang masing-masing 
berdomisili dalam satu daerah kerja Kabupaten/Kota. 
b. Antar Kerja Antar Daerah (AKAD) 
Merupakan memberikan pelayanan penempatan kepada pencari 
kerja dengan pengguna tenaga kerja yang masing-masing 
berdomisili dalam satu daerah kerja Kabupaten/Kota/Daerah 
Propinsi yang berlainan. 
c. Antar Kerja Antar  Negara (AKAN) 
Merupakan penempatan kerja Indonesia ke Luar Negeri melalui 
Kendepnaker, Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI) 
dan Bursa Kerja Khusus (BKK). Kandepnaker dan PJTKI 
melaksanakan penempatan di dalam dan atau ke luar negeri. 
Sedangkan BKK menyelenggarakan penempatan kerja ke luar 
negeri. Untuk urusan tenaga kerja ke luar negeri BKK harus 
bekerja sama dengan PJTKI. 
 
Dalam pelaksanaan kegiatan penyaluran tenaga kerja, suatu 
Instansi/Lembaga Pemerintah, atau Badan Hukum lain yang telah 
mendapat persetujuan dari Dirjen Binapenta atas nama Menaker harus 
terlebih dahulu membuat rencana penyaluran tenaga kerja (RPTK). 
Depnakertrans RI dan Dirjen Binapenta (2013: 5), merumuskan pengertian 
RPTK adalah daftar perkiraan jumlah pencari kerja yang akan disalurkan 
berdasaarkan kemampuan usaha yang dimiliki oleh suatu lembaga 
penyalur tenaga kerja dan dirinci menurut jenis dan jumlah jabatan yang 
setiap jangkauan waktu atau tahap yang direncanakan. 
Sebelum proses penyaluran atau penempatan dilakukan, untuk 





kegiatan penempatan tenaga kerja baik dengan Balai Pelatihan Kerja Milik 
Sendiri atau bekerja sama dengan pihak lain sesuai dengan ketentuan 
akreditasi dan standardisasi yang ditetapkan oleh Depnaker. Menurut 
Depnaker pelaksana kegiatan Penempatan Tenaga Kerja harus melakukan : 
a. Penyelenggaraan pelatihan keterampilan teknik sesuai dengan 
jenis dan tingkat serta persyaratan yang diperlukan dalam pasar 
kerja, 
b. Penyelenggaraan pelatihan kemampuan komunikasi 
menggunakan bahasa asing dengan keperluan di negara tujuan, 
c. Penyelenggaraan orientasi pra pemberangkatan tenaga kerja, 
d. Penyelenggaraan uji keterampilan dan penerbitan sertifikat 
untuk masing-masing jenis pelatihan keterampilan yang telah 
dilaksanakan (1994: 45). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mekanisme 
pelayanan penyaluran/penempatan tenaga kerja menggunakan sistem antar 
kerja. Sebelum proses penempatan atau penyaluran dilakukan, terlebih 
dahulu dibuat Rencana Penyaluran Tenaga Kerja (RPTK), kemudian 
menyelenggarakan pelatihan guna meningkatkan kualitas keterampilan 
tenaga kerja sebagai modal untuk ditempatkan/disalurkan ke dunia kerja. 
 
7. Penyaluran/ Pemasaran Lulusan SMK 
Lulusan merupakan hasil dari proses pendidikan yang telah dilakukan 
dari sekolah yang telah menyelesaikan proses studi. Lulusan adalah produk 
dari SMK dan bukan merupakan tujuan akhir dari SMK yang bersangkutan. 
SMK dipandang sebagai sistem, harus bertanggungjawab terhadap pemasaran 
lulusan. Sebagaimana suatu industri memproduksi suatu barang, maka 





Pemasaran menurut William J. Stanton (Bayu Swastha dan T. Hani Handoko, 
2014: 4), yaitu 
Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan 
usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang dapat 
memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli 
yang potensial. 
 
Sedangkan menurut Peter D. Bennett dalam Dictionary of marketing 
Terms (William M. Pride & O.C. Ferrell, 1995: 4), “Pemasaran adalah proses 
perencanaan dan pelaksanaan rancangan, penetapan harga, promosi dan 
distribusi gagasan, barang, dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang 
memenuhi sasaran-sasaran individu dan organisasi”. 
Dari kedua pengertian di atas, pemasaran tidak hanya sekedar 
memasarkan barang dan jasa, namun meliputi keseluruhan proses 
perencanaan, penentuan harga, promosi dan distribusi barang dan jasa 
sehingga cakupan pemasaran di sini dmenjadi lebih luas. 
Dengan adanya pemasaran akan memudahkan dan mendukung proses 
produksi, karena adanya sirkulasi barang dan jasa yang semakin memuaskan. 
Menurut American Marketing Association (AMA) (Philip Kotler & K. L. 
Keller, 2009: 5), “Pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian 
proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai 
kepada pelanggan dan untuk mengelola hubungan pelanggan dengan cara 
yang menguntungkan organisasi dan pemangku kepentingannya”.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sendiri merupakan salah satu 





siap memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, tolak ukur dari keberhasilan 
SMK tidak hanya dilihat dari lulusan/tamatannya yang telah menyelesaikan 
program pendidikan di SMK dan mempunyai bekal untuk memasuki dunia 
kerja. Melainkan keberhasilan SMK juga dinilai dari seberapa besar perannya 
dalam menyalurkan lulusan/tamatannya untuk memasuki dunia kerja. SMK 
dipandang sebagai sistem yang harus bertanggung jawab terhadap pemasaran 
lulusannya sebagaimana sebuah industri tidak hanya menghasilkan sebuah 
barang atau jasa, tetapi juga harus dapat memasarkan hasil produksinya. 
Pemasaran tamatan merupakan suatu ketentuan dan menjadi ukuran 
utama dalam menilai keberhasilan SMK dalam memasarkan lulusannya. 
Untuk melaksanakan pemasaran tamatan menurut Depdikbud (1994), prinsip-
prinsip pelaksanaan program pemasaran dan penelusuran lulusan sebagai 
berikut : 
a. Pemasaran dan penelusuran tamatan merupakan bagian integral 
dari proses penyelenggaraan pendidikan yang menjadi tanggung 
jawab Sekolah Menengah Kejuruan. 
b. Untuk menjamin kelangsungan kegiatan pemasaran dan penyaluran 
tamatan secara berkesinambungan dan mencapai sasaran yang 
diharapkan SMK menunju petugas khusus untuk menanganinya. 
c. Dalam menjalankan tugasnya petugas yang ditunjuk dapat 
memanfaatkan sumber daya sekolah sesuai dengan keperluan dan 
kondisi yang ada. 
d. Data hasil pemasaran dan penelusuran tamatan, merupakan salah 
satu bahan pertimbangan dalam penilaian kelembagaan SMK. 
e. Pemasaran dan penulusuran tamatan dilaksanakan secara 
terkoordinasi dengan kegiatan-kegiatan ujian profesi dan sertifikasi 
keahlian, unit produksi, kerjasama dengan dunia usaha dan 
memanfaatkan majelis sekolah. 
Jadi, pemasaran dan penelusuran merupakan hal yang tidak dapat 





pemasaran dan penelusuran lulusan merupakan salah satu indikasi 
keberhasilan SMK dalam melaksanakan proses pendidikan. Agar kegiatan 
pemasaran dan penelusuran tamatan berjalan dengan dengan baik, bisa 
dilaksanakan berkesinambungan dan mencapai sasaran, maka SMK 
menunjuk petugas khusus untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Petugas 
khusus tersebut dalam SMK dikelompokkan menjadi salah satu lembaga, 
yaitu yang dinamakan Bursa Kerja Khusus (BKK). Untuk itu, seharusnya 
BKK harus benar-benar bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas dan 
ketentuan seperti yang termuat dalam panduan pelaksanaan BKK. 
 
8. Bursa Kerja Khusus (BKK) 
Bursa kerja merupakan suatu lembaga yang berfungsi merekrut tenaga 
kerja baru dan kemudian disalurkan atau didistribusikan ke dunia kerja atau 
dunia industri sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. 
Sesuai peraturan Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi bahwa “Bursa 
Kerja adalah lembaga yang menjalankan fungsi penempatan untuk 
mempertemukan antara para pencari kerja dengan pekerjaan baik dalam 
hubungan kerja maupun di luar hubungan” (Depnaker RI, Dirjen Binapenta, 
2013: 4). 
 Berdasarkan tujuan untuk mempertemukan antara pencari kerja dengan 
pengguna kerja dan memperkecil kesenjangan informasi dunia kerja maka 





pelayanan antar kerja, yaitu dengan dibentuknya Bursa Kerja Khusus (BKK) 
di SMK. 
Mengenai pengertian BKK, Departemen Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi (Depnaker RI, Dirjen Binapenta, 2013: 4) memberikan rumusan 
bahwa : 
Bursa Kerja Khusus adalah Bursa Kerja di Satuan Pendidikan 
Menengah, di Satuan Pendidikan Tinggi dan di Lembaga Pelatihan 
yang melakukan kegiatan memberikan informasi pasar kerja, 
pendaftaran pencari kerja, memberikan penyuluhan dan bimbingan 
jabatan serta penyaluran dan penempatan pencari kerja. 
 
BKK yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan menengah dalam 
hal ini SMK bertugas memberikan pelayanan antar kerja kepada 
alumni/lulusan serta calon lulusan SMK yang bersangkutan. Izin 
penyelenggaraan BKK di tingkat pendidikan menengah ini merupakan salah 
satu kebijaksanaan pemerintah yang bertujuan untuk mendekatkan antara 
peluang kerja yaga ada dengan sumber daya manusia (SDM) yang tersedia, 
yaitu lulusan maupun calon lulusan SMK sebagai calon tenaga kerja. 
Kebijaksanaan ini sangat menguntungkan dan merupakan langkah yang 
strategis. Dengan adanya kebijaksanaan ini diharapkan lebih memudahkan 
lulusan SMK dalam memasuki dunia kerja karena informasi tentang 
kesempatan kerja lebih mudah didapatkan dan dengan adanya program 








9. Sistem Pelaksanaan Bursa Kerja Khusus (BKK) 
a. Landasan Hukum Pelaksanaan BKK 
Berdasarkan Perjanjian Kerjasama antara Departemen Pendidikan 
dan Departemen Ketenagakerjaan No. 076/U/1993 dam 
KEP.215/MEN/1993 tentang Pembentukan Bursa Kerja dan Pemanduan 
Penyelenggara Bursa Kerja di Satuan Pendidikan Menengah dan Tinggi 
dalam pasalnya disebutkan antara lain : Bursa Kerja di satuan Pendidikan 
Menengah dan Tinggi bertujuan untuk memberikan pelayanan antar kerja 
kepada siswa dan mahasiswa serta tamatan Pendidikan Menengah dan 
Tinggi. 
Keputusan bersama Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Depdikbud dan Dirjen Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja Depnaker 
No. 009/C/KEP/U/1994 dan KEP.02/BP/1994 tentang pembentukan bursa 
kerja di satuan pendidikan menengah dan pemanduan penyelenggaraan 
bursa kerja dalam pasalnya disebutkan : terbentuknya bursa kerja 
ditujukan kepada pencari kerja bagi siswa dan tamatan sekolah menengah 
yang bersangkutan dalam rangka mempertemukan antara kesempatan kerja 
dan pencari kerja, sedangkan pemanduan bursa kerja untuk 
mempersiapkan penyelenggara bursa kerja agar terampil dalam pelayanan 
antar kerja. 
Berikut adalah beberapa landasan hukum pelaksanaan BKK yang 





menurut Depnakertrans RI, Dirjen Binapenta (2013: 2) dalam kegiatannya, 
Bursa Kerja Khusus harus memperhatikan dasar-dasar hukumnya, yaitu : 
1) Undang-Undang Nomor 7 tahun 1981 tentang Wajib Lapor 
Ketenagakerjaan di Perusahaan. 
2) Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. 
3) Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah. 
4) Keputusan Presiden RI No. 4 tahun 1980 tentang Wajib Lapor 
Lowongan Pekerjaan. 
5) Keputusan Menaker No. Kep-207/MEN/1990 tentang Sistem 
Antar Kerja. 
6) Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor KEP-
203/MEN/1999 tentang PenempatanTenaga Kerja dalam Negeri. 
7) Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor 
KEP-229/MEN/2003 tentang Tata Cara Perizinan dan 
Pendaftaran Lembaga Pelatihan Kerja. 
8) Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor 
KEP-230/MEN/2003 tentang Golongan dan Jabatan Tertentu 
yang dapat dipungut Biaya Penempatan Tenaga Kerja. 
9) Keputusan Bersama Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan 
Direktur Jenderal Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja 
Departemen Tenaga Kerja Nomor 009/C/KEP/U/1994 dan 
Nomor KEP.02/BP/1994 tentang Pembentukan Bursa Kerja di 
Satuan Pendidikan Menengah dan Pemanduan Penyelenggaraan 
Bursa Kerja. 
10) Perjanjian kerjasama antara Depdikbud dan Depnaker No. 
076/U/1993 dan Kep-215/MEN/1993 tentang pembentukan 
Bursa Kerja di Satuan Pendidikan Menengah dan Pendidikan 
Tinggi. 
 
Berdasarkan pedoman landasan hukum tersebut, maka BKK dapat 
melaksanakan kegiatannya sesuai aturan yang berlaku dan teratur menurut 
sistemnya. Dengan adanya landasan hukum yang jelas, maka BKK dalam 
melaksanakan kegiatannya mulai dari perencanaan, pengelolaan, 






b. Peran Bursa Kerja Khusus (BKK) 
Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 
“pemain, tukang lawak, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan di masyarakat”. Menurut Soerjono Soekanto & 
Budi Sulistyowati (2013: 212), “peranan (role)  merupakan aspek dinamis 
kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.” 
Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki 
oleh seseorang ataupun organisasi/lembaga, sedangkan status merupakan 
sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang atau lembaga. 
Apabila ia melakukan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan 
kedudukannya, maka ia menjalankan fungsi dan tugasnya. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang 
atau sekelompok orang terhadap seseorang atau lembaga yang memiliki 
status atau kedudukan tertentu. Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat 
diartikan bahwa apabila dihubungkan dengan BKK, peran tidak berarti 
sebagai hak dan kewajiban individu, melainkan peran BKK terdiri dari 
ruang lingkup kegiatan BKK serta fungsi dan tugas BKK. 
Peran BKK dalam tugasnya mencakup peran dalam menyiapkan 
kompetensi keahlian lulusan serta penyaluran/ penempatan tenaga kerja. 
Peran BKK dalam menyiapkan kompetensi keahlian lulusannya adalah 





mempersiapkan diri memasuki dunia industri yang meliputi kegiatan 
penyuluhan tentang BKK, bimbingan karir, pengenalan dunia industri, 
pelatihan psikotes, pelatihan trik menghadapi wawancara, pelatihan bidang 
kewirausahaan serta penyuluhan informasi tentang perguruan tinggi. 
Peran BKK dalam penyaluran/penempatan tenaga kerja adalah tugas 
utama BKK dalam pemasaran lulusan yang meliputi kegiatan pencarian 
dan pelayanan informasi lowongan pekerjaan, pendaftaran pencari kerja, 
seleksi calon tenaga kerja, proses rekrutmen lulusan, sistem kerjasama 
dengan dunia industri dalam pemasaran lulusan, identifikasi jumlah dunia 
industri yang menjalin kerjasama dengan BKK, penerimaan informasi 
kesempatan kerja dari Depnaker, kerjasama dengan Depnaker, jumlah 
pengiriman tenaga kerja melalui BKK, dan verifikasi pengiriman tenaga 
kerja. 
1) Ruang Lingkup Kegiatan BKK 
Ruang lingkup kegiatan BKK merupakan serangkaian kegiatan 
pengorganisasian yang dilaksanakan oleh organisasi BKK yang 
merupakan proses yang mencakup beberapa aspek yang berkaitan 
dengan organisasi. Pelaksanaan segala kegiatan pelayanan antar 
kerja, ruang lingkup kegiatan BKK berdasarkan mekanisme antar 
kerja menurut Depnaker RI Dirjen Binapenta (2013: 9) adalah 
sebagai berikut : 
a) Pendaftaran dan pendataan pencari kerja yang telah 
menyelenggarakan pendidikan atau pelatihannya, 





c) Pemberian bimbingan kepada pencari kerja lulusannya 
untuk mengetahui bakat, minat dan kemampuannya sesuai 
kebutuhan pengguna tenaga kerja atau untuk berusaha 
mandiri, 
d) Penawaran kepada pengguna tenaga kerja mengenai 
persediaan tenaga kerja, 
e) Pelaksanaan verifikasi sebagai tindak lanjut dari pengiriman 
dan penempatan yang telah dilakukan, 
f) Pelaksanaan kegiatan Pameran Bursa Kerja (Job Fair) dan 
kegiatan sejenisnya. 
Informasi yang telah didapatkan selanjutnya diberikan kepada 
siswa dan atau alumni yang belum mendapatkan pekerjaan agar 
dapat mendaftar dan mengikuti rekrutmen sebagai calon tenaga 
kerja. BKK memberikan penyuluhan dan bimbingan kepada calon 
tenaga kerja tersebut agar diketahui bakat, minat, dan kemampuan 
lulusan yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. 
Selanjutnya dilakukan penyaluran lulusan sebagai calon tenaga 
kerja yang disesuaikan dengan bakat, minat, dan kemampuannya, 
sehingga calon tenaga kerja tersebut siap dikirim ke dunia usaha dan 
dunia indistri baik di dalam maupun ke luar negeri. Setelah 
penyaluran dan penempatan, kemudian BKK masih harus melakukan 
verifikasi dengan industri tempat kerja sebagai tindak lanjut dari 
pengiriman dan penempatan lulusan yang telah dilakukan. 
2) Fungsi dan Tugas BKK 
BKK adalah lembaga pelayanan antar kerja di SMK yang 
mempunyai fungsi untuk mempertemukan antara pencari kerja 
dengan pengguna tenaga kerja. Kegiatannya memberikan informasi 





bimbingan jabatan serta penyaluran dan penempatan kerja. Bagi 
SMK, ukuran keberhasilan kinerja BKK antara lain melalui 
kepuasan lulusan dalam penempatan tenaga kerja serta seberapa 
banyak lulusannya yang dapat langsung bekerja. 
BKK sebagai lembaga pelayanan antar kerja yang 
diselennggarakan di satuan pendidikan menengah, bertugas untuk 
mengadakan pengelolaan informasi tentang lowongan pekerjaan, 
mengadakan rekrutmen dan seleksi, mengadakan pengiriman tenaga 
kerja ke industri dan juga melakukan kunjungan ke industri untuk 
mengadakan kerjasama dengan industri maupun alumni yang telah 
sukses atau telah bekerja. Pernyataan ini sesuai dengan rumusan 
Departemen Tenaga Kerja mengenai fungsi dan tugas Bursa Kerja 
Khusus di Satuan Pendidikan Menengah, yaitu : 
a) Memberikan layanan informasi ketenagakerjaan kepada 
siswa dan alumni yang akan memasuki dunia kerja. 
b) Membina dan mengembangkan hubungan kerjasama 
dengan lembaga pemerintah dan swasta termasuk dunia 
kerja dan alumni yang telah bekerja dalam pengadaan 
informasi tentang latihan kerja dan penyalurannya sebagai 
tenaga kerja. 
c) Mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan rekrutmen 
dan seleksi calon tenaga kerja atas permintaan 
Dinsosnakertrans atau lembaga pemerintah lain atau 
swasta atas bimbingan Dinsosnakertrans. 
d) Membina hubungan dengan alumni yang telah bekerja dan 
berhasil dalam bidangg usaha untuk membantu 
memberikan peluang menyalurkan/, menempatkan alumni 
baru dari almamaternya yang memerlukan pekerjaan. 
e) Membantu mengembangkan menyempurnakan program 
pendidikan serta memperhatikan tuntutan lapangan kerja 
juga meningkatkan peran tenaga pengajar dalam 





Dapat disimpulkan bahwa tugas dan fungsi BKK adalah memberikan 
layanan informasi ketenagakerjaan kepasa siswa/lulusan, melakukan 
kegiatan kerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti Depnaker, 
Dinsosnakertrans, PJTKI, DU/DI dan lainnya, melakukan kegiatan 
yang berkaitan dengan rekrutmen dan seleksi tenaga kerja, membina 
hubungan dengan alumni/lulusan sekolah, serta memberikan 
bimbingan karir kepada siswa/lulusan terkait dengan dunia kerja. 
c. Program Bursa Kerja Khusus (BKK) 
Keberhasilan dari penyelenggaraan program BKK dapat diukur dari 
ketercapaiannya tujuan-tujuan dari pelaksanaan BKK. Ada beberapa hal 
yang dapat dijadikan sebagai indikator keberhasilan BKK, menurut 
Suwardi (Tri Waano, 2013) menyatakan : 
1) Pemenuhan kelengkapan perizinan dan legalitas. Program ini 
keberhasilannya dapat diindikasikan dengan adanya SK dari 
Kepala Sekolah dan terbitnya surat ijin dari Depnaker. 
2) Kelengkapan fasilitas BKK, merupakan program yang bertujuan 
untuk melengkapi fasilitas fisik BKK untuk memperlancar 
kegiatannya seperti misalnya, kelengkapan ruangan, meja, kursi, 
alat tulis dan sebagainya. 
3) Pendaftaran alumni lulusan SMK. Diindikasikan dengan 
tersedianya data tentang nama dan alamat lengkap dari lulusan 
yang dipergunakan untuk perekrutan calon tenaga kerja ketika 
ada lowongan atau kesempatan kerja yang ditawarkan melalui 
BKK. 
4) Kunjungan dan penawaran kerjasama ke DU/DI. Diindikasikan 
dengan banyaknya jumlah industri yang mau bekerjasama 
dengan BKK SMK dari seluruh industri yang dikunjungi. 
5) Pengiriman/penyaluran lulusan ke dunia kerja, indikasi 
keberhasilan program ini dapat diketahui dengan banyaknya 
lulusan atau alumni SMK tersebut yang dapat tersalur ke dunia 






Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengetahui seberapa besar keberhasilan pelaksanaan program Bursa Kerja 
Khusus (BKK) di SMK, harus memenuhi persyaratan dan memperhatikan 
hal-hal yang disebutkan di atas. 
d. Struktur Organisasi Bursa Kerja Khusus (BKK) 
Struktur organisasi BKK yang didirikan di SMK tersebut menurut 










Gambar 1. Bagan Struktur Organisasi BKK 
(Dirjen Binapenta dalam Negeri, 2013: 14) 
Struktur organisasi yang ada pada BKK berfungsi sebagai pedoman 
untuk membantu pelaksanaan kerjasama dan hubungan antar fungsi serta 
wewenang tiap bagian dalam rangka mencapai tujuan BKK. Menurut 
James L. Gibson. et.al (2012: 398), “Organization structure is pattern of 
jobs and groups of jobs in an organization. An important cause of 
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individual and group behaviour.” (Struktur organisasi adalah pola 
pekerjaan dan kelompok-kelompok pekerjaan dalam suatu organisasi yang 
merupakan sebuah faktor penting dari perilaku individu dan kelompok). 
Struktur organisasi akan nampak menjadi jelas dan tegas apabila digambar 
dalam bagan organisasi (Sutarto, 2006: 206).  
Pengurus BKK menurut struktur organisasi BKK terdiri dari 
pimpinan, bagian pendaftaran dan lowongan, bagian informasi pasar kerja 
dan kunjungan perusahaan, penyuluhan bimbingan jabatan, analisis 
jabatan serta tata usaha BKK. Depnaker dalam struktur organisasi BKK 
adalah sebagai pelindung dan pembina BKK. Sebagai pelindung biasanya 
adalah kepala Depnaker di Kabupaten/Kota domisili BKK. Sedangkan 
pembinaan teknik operasional BKK adalah menjadi tanggung jawab 
petugas pengantar kerja yang berasal dari Depnaker Kabupaten/Kota. 
 
e. Pertanggungjawaban Bursa Kerja Khusus (BKK) 
Bursa Kerja Khusus melaporkan dan mempertanggungjawabkan 
kegiatannya dalam setiap periode tertentu. Semua kegiatan dilaporkan 
dengan format yang telah ditentukan kepada Kepala Menakertrans dan 
Kepala Kantor Mendiknas Kabupaten/Kota dengan tembusan Kepala 
Kandis Menakertrans dan Kepala Kandis Mendiknas. Dalam 
pertanggungjawaban tersebut disertakan data hasil kerja dari BKK disertai 
dengan analisis yang diperlukan. Sesuai dengan Petunjuk Teknis Bursa 





dilaksanakan setiap bulan, triwulan, dan tahunan kepada instansi yang 
berwenang di bidang ketenagakerjaan Kabupaten/Kota setempat dengan 
tembusan menteri Dirjen Binapenta dalam Negeri dengan formulir yang 
telah ditentukan. 
f. Kemitraan dalam Bursa Kerja Khusus (BKK) 
Dalam peraturan pemerintah Nomor 44 tahun 1997 tentang 
kemitraan pada Bab I pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa kemitraan 
merupakan kerjasama usaha antara Usaha Kecil dengan Usaha Menengah 
dan atau dengan Usaha Besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh 
Usaha Menengah dan atau Usaha Besar dengan memperhatikan prinsip 
saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kemitraan 
adalah suatu usaha kerjasama oleh dua orang atau lebih yang mana 
masing-masing pihak saling membutuhkan guna memperoleh keuntungan 
bersama. 
Sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tugas dan tanggung 
jawab dalam menyiapkan lulusannya untuk memasuki dunia kerja, SMK 
melakukan berbagai usaha untuk menyiapkan calon tenaga kerja yang 
kompeten dengan membekali berbagai kompetensi selama proses diklat. 
Selanjutnya SMK juga bertanggung jawab untuk menyalurkan lulusannya 
ke dunia kerja melalui Bursa Kerja Khusus (BKK) yang ada di sekolah. 
BKK merupakan salah satu lembaga pelaksana penempatan/penyaluran 





Kerja RI No. PER-02/MEN/1994 pasal 5 tentang penempatan tenaga kerja 
di dalam dan di luar negeri yang disebutkan bahwa BKK dapat 
melaksanakan penempatan atau penyaluran tenaga kerja di dalam negeri 
dan melaksanakan penempatan ke luar negeri dengan cara bekerjasama 
dengan Penyalur Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI). 
Menurut Depnaker dan Dirjen Binapenta (2013: 10), BKK 
mempunyai ruang lingkup kegiatan BKK yang intinya adalah BKK dapat 
membina kerjasama dengan kantor instansi yang bertanggung jawab di 
bidang ketenagakerjaan baik propinsi maupun kabupaten/kota, PJTKI 
(Penyalur Jasa Tenaga Kerja Indonesia), dan serta instansi terkait lainnya. 
Dalam rangka mencari informasi, maka BKK dapat bekerjasama dengan 
LPPS (Lembaga Pelayanan Penempatan Tenaga Kerja Swasta) untuk 
mencari informasi bursa kerja, pembinaan untuk berusaha mandiri dan 
informasi ketenagakerjaan lainnya. 
 
10. Daya Dukung dan Kendala BKK 
Kendala menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan halangan, 
rintangan, faktor penghalang atau keadaan yang membatasi/menghalangi atau 
mencegah pencapaian sasaran. Dilihat dari pengertian tersebut, kendala BKK 
merupakan suatu hal/faktor yang mengahalangi gerakan BKK dalam 
menjalankan program-programnya. 
Keberhasilan BKK dalam menjalankan program-programnya terutama 





hal  yang merupakan daya pendukung yang mampu melancarkan kegiatan 
BKK maupun hal-hal yang menghambat BKK yang merupakan kendala BKK 
dan penghambat kerja BKK. Untuk itu, SMK perlu meminimalkan kendala 
yang ada agar dapat mengoptimalkan potensi-potensi yang ada untuk 
menjalankan perannya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Manajemen merupakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan 
organisasi melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya dan 
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada (G. R. Terry, 2000: 9). Sumber 
daya manajemen terdiri dari manusia (men), bahan (materials), mesin-mesin 
(machines), metode-metode (methods), uang (money), dan pasar (market). 
Menurut Nanang Fattah (2004: 13), banyak sumber daya manajemen yang 
terlibat dalam organisasi atau lembaga-lembaga termasuk lembaga 
pendidikan antara lain : manusia, sarana dan prasarana, biaya, teknologi, dan 
informasi. Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa BKK 
merupakan sebuah organisasi yang memerlukan sumber daya yang dapat 
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya tersebut 
diantaranya adalah :  
a. Manusia 
Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam 
organisasi, karena manusia adalah motor penggerak utama 








Untuk menjalankan kegiatannya, sebuah organisasi membutuhkan 
sarana dan prasarana guna memperlancar gerak organisasi. 
c. Biaya/Uang 
Uang atau modal merupakan sumber pokok organisasi karena uang 
dapat dipergunakan untuk membeli sumber-sumber lainnya. 
d. Program/Cara 
Cara untuk mencapai tujuan organisasi BKK dijabarkan melalui 
program kerja BKK. Ketepatan pemilihan program serta efektivitas 
dan efisiensi pelaksanaan program kerja sangat memerlukan 
tercapainya tujuan organisasi. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Choirul Hidayati (2003) yang berjudul 
“Peran Bursa Kerja Khusus (BKK) di SMK Negeri Bidang Keahlian 
Pariwisata Se-Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian tersebut merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan persentase. Populasi dalam penelitian 
adalah lembaga BKK di SMK N Bidang Keahlian Pariwisata Se-DIY, 
meliputi SMK Negeri 1 Sewon, SMK Negeri 2 Godean, SMK Negeri 4 
Yogyakarta dan SMK Negeri 6 Yogyakarta. Sumber data yang digunakan 
antara lain:  Kepala BKK di SMK Negeri, Depnaker Kota Sleman, Depnaker 
Kodya Yogyakarta dan Depnaker Bantul. Pengambilan data dilakukan 





menunjukkan hasil bahwa : (1) Tingkat kelembagaan SMK N bidang keahlian 
Pariwisata dalam kategori baik dengan pencapaian presentase aspek 
kelembagaan sebesar 70%. (2) Peran BKK di SMK Negeri Bidang Keahlian 
Pariwisata dalam kategori baik dengan pencapaian presentase tingkat peran 
sebesar 75%. (3) Aspek daya dukungBKK di SMK Negeri Bidang Keahlian 
Pariwisata dalam kategori baik yakni sebesar 77,50% dalam kategori baik 
berarti hambatan yang dihadapi BKK sebesar 22,50% dalam kategori sangat 
kurang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jarok Kulut (2014) yang berjudul 
“Kinerja Bursa Kerja Khusus (BKK) dalam Penempatan Kerja Calon Lulusan 
Jurusan Teknik Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta”. Penelitian tersebut 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan responden berjumlah 43 
orang yang terdiri dari 3 orang pengurus BKK, 10  orang guru, dan siswa 
kelas XII sebanyak 27 orang. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa (1) 
Kinerja BKK dalam penyediaan peluang kerja masuk kategori tinggi, terbukti 
22 orang (51,16 %) mengatakan kinerja BKK tinggi dan 21 orang (48,84 %) 
mengatakan kinerja BKK sangat tinggi. Berarti BKK SMK Negeri 3 
Yogyakarta khususnya jurusan Teknik Bangunan telah melakukan perannya 
untuk menyalurkan lulusan anak didiknya ke dunia kerja secara nyata, (2) 
Daya Dukung BKK masuk dalam kategori tinggi, artinya daya dukung yang 
dimiliki BKK di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah mendukung, terbukti dari 
44 responden sebanyak 27 orang (67,79 %) menyatakan daya dukung tinggi 





Hasil ini didukung penelitian secara kuantitatif bahwa daya dukung BKK 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja BKK, (3) Berdasarkan nilai 
koefisien determinasi Adjusted R. Square sebesar 0.052, menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh daya dukung terhadap kinerja BKK sebesar 5.2% 
sedangkan sisanya sebesar 94.8% dipengaruhi variabel lain. 
Penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Ali Hasyimi (2015) yang 
berjudul “Peran Bursa Kerja Khusus (BKK) dalam Menyiapkan Kompetensi 
Lulusan, Penyaluran dan Penempatan Tenaga Kerja, serta Penelusuran 
Lulusan di SMK Negeri 2 Yogyakarta”. Penelitian tersebut merupakan 
penelitian deskriptif (expost facto) dengan responden berjumlah 10 orang 
pengelola BKK. Instrumen penelitian menggunakan angket skala Likert 
dengan cara penyajian data menggunakan statistif deskriptif. Penelitian 
tersebut memperoleh hasil bahwa peran BKK dalam penyaluran dan 
penempatan tenaga kerja masuk dalam kategori baik dengan skor rata-rata 98. 
Kegiatan yang dilaksanakan BKK dalam penyaluran dan penempatan tenaga 
kerja antara lain adalah : mencari dan menginformasikan lowongan kerja 
yang ada, melakukan pendaftaran dan pendataan calon tenaga kerja, 
melakukan seleksi calon tenaga kerja dengan bekerjasama dengan pihak 
perusahaan, menjalin kerjasama dengan perusahaan dan Dinsosnakertrans, 








C. Kerangka Pikir 
Kemampuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam menyalurkan 
lulusan/alumni ke dunia kerja merupakan salah satu indikator keberhasilan 
SMK, karena sebuah proses SMK merupakan sistem yang utuh mulai dari 
masukan, proses, sampai pada pengelolaan lulusan. Keberhasilan SMK bisa 
dinilai tidak sekedar bagaimana SMK mampu menyelenggarakan proses 
belajar mengajar secara baik, tetapi ditentukan oleh kemampuan SMK dalam 
bertanggung jawab terhadap lulusan sebagai produk yang dihasilkan oleh 
SMK. Ibarat sebuah industri, SMK selain mampu menghasilkan produk juga 
harus mampu memasarkan produk yang dihasilkan tersebut. 
Orientasi dari SMK adalah menghasilkan lulusan yang siap bekerja, 
maka keberhasilan SMK diukur dari kemampuan menghasilkan lulusan yang 
kualitasnya sesuai dengan kebutuhan konsumen, yaitu dunia usaha atau dunia 
industri. Salah satu tolak ukur dari keberhasilan SMK adalah seberapa besar 
lulusannya dapat terserap di dunia kerja. 
Calon lulusan maupun lulusan/alumni membutuhkan suatu wadah untuk 
membantu menyalurkan mereka sebagai tenaga kerja ke dunia kerja sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuan masing-masing. Bursa Kerja Khusus 
(BKK) SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta merupakan usaha yang dibentuk 
oleh sekolah untuk membantu menyalurkan lulusannya ke dunia kerja. 
Diharapkan dengan adanya peran yang optimal, maka lulusan dapat segera 
tersalurkan ke dunia kerja melalui BKK. Namun, masih belum banyak 





pekerjaan juga kurang lengkap, serta lulusan belum terlalu memanfaatkan 
BKK dalam mencari informasi lowongan pekerjaan. Peran BKK perlu 
mendapat perhatian terkait permasalahan yang ditemukan. Adanya hambatan-
hambatan yang terjadi juga diharapkan dapat diatasi dengan berbagai upaya 
yang dapat dilakukan, sehingga nantinya BKK dapat dikatakan berhasil 
dalam menjalankan peran serta tugas dan fungsinya. Berikut merupakan 
















Gambar 2. Skema Kerangka Pikir 
BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta sebagai unit 
kerja sekolah mempunyai peran untuk membantu 
menyalurkan siswa/lulusan ke dunia kerja. 
Ditemukan masalah yang berdasar pembatasan masalah, 
yaitu : 
peran BKK dalam membantu penyaluran kerja lulusan 
perlu mendapat perhatian karena adanya masalah-
masalah yang dijumpai. 
BKK berperan dengan optimal dalam 
membantu penyaluran kerja lulusan. 
Hambatan BKK dalam 
menjalankan perannya 
yang mencakup ruang 
lingkup kegiatan serta 
tugas & fungsinya. 
Upaya yang dilakukan 
oleh BKK untuk 
mengatasi hambatan 
yang dihadapi. 
Analisis peran BKK yang mencakup ruang 
lingkup kegiatan serta tugas & fungsi, yaitu : 
a. Sebagai pencari & pemberi pelayanan 
informasi kerja untuk siswa 
b. Pembinaan dan pembekalan kerja 
kepada siswa  
c. Melakukan hubungan kerjasama 
dengan instansi terkait 
d. Rekrutmen, seleksi dan penyaluran 
kerja siswa/ lulusan 
e. Pameran bursa kerja/job fair 





D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana peran BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam 
menyalurkan lulusan ke dunia kerja? 
2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam mengelola dan menjalankan 
peran BKK guna membantu penyaluran kerja lulusan SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta? 








A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
memuat deskripsi faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat, hubungan 
antara teori dengan fenomena yang diteliti. Data disajikan dengan persentase 
dan dianalisis dengan analisis deskriptif. Penelitian ini menggambarkan 
seberapa besar peran BKK di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam 
membantu menyalurkan lulusannya ke dunia kerja dan hambatan-hambatan 
yang dialami oleh BKK serta upaya mengatasinya. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang 
beralamatkan di Jalan Tukangan No. 1, Tegalpanggung, Danurejan, 
Yogyakarta. Penelitian yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
pelaporan dimulai pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2016. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pengurus BKK SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta yang berjumlah 6 orang, yaitu ketua, sekretaris, bendahara, sie 





kelas XII Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran tahun ajaran 
2015/2016 yang berjumlah 68 orang. 
 
D. Definisi Operasional 
1. Peran BKK, yaitu ikut ambil bagian di suatu kegiatan, keikutsertaan 
secara aktif/partisipasi dalam BKK yang diselenggarakan oleh sekolah. 
Peran BKK mencakup ruang lingkup kegiatan serta tugas dan fungsi 
BKK, yaitu : 
a. Pencari dan pemberi pelayanan informasi kerja untuk siswa, yaitu 
BKK mencari informasi dan memberikan suatu informasi mengenai 
tenaga kerja, kesempatan kerja, produktivitas tenaga kerja, hubungan 
industrial, kondisi lingkungan kerja, pengupahan dan kesejahteraan 
tenaga kerja. 
b. Pembinaan dan pembekalan kerja untuk siswa, yaitu BKK 
menyelenggarakan pembinaan dan pembekalan kerja untuk siswa 
berupa penyuluhan kerja, bimbingan karir ataupun pelatihan keahlian 
untuk siswa. 
c. Melakukan hubungan kerjasama dengan instansi terkait, yaitu BKK 
bekerjasama dengan instansi terkait, seperti Depnaker, 
Dinsosnakertrans, PJTKI, DU/DI, dan pihak lainnya untuk 






d. Rekrutmen, seleksi dan penyaluran kerja siswa/ lulusan. Rekrutmen 
tenaga kerja adalah proses kegiatan mencari dan menarik calon tenaga 
kerja yang berpotensi guna diseleksi untuk menjadi pegawai sesuai 
dengan kebutuhan pekerjaan yang tersedia. Seleksi adalah suatu 
proses memilih pegawai baru melalui proses perekrutan kemudian 
dipilih melalui beberapa tahap, yaitu seleksi dokumen, tes tertulis dan 
tes wawancara. Sedangkan penyaluran tenaga kerja adalah proses 
pelayanan oleh BKK kepada pencari kerja untuk membantu 
siswa/lulusan memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat 
dan kemampuannya. 
e. Pameran bursa kerja/ job fair, yaitu kegiatan pameran bursa kerja 
yang diselenggarakan ataupun yang diinformasikan oleh BKK. 
f. Penelusuran lulusan, yaitu kegiatan untuk membina hubungan dengan 
alumni serta memperoleh data riil mengenai kondisi lulusan sehingga 
diharapkan dapat digunakan untuk memperbaiki pengajaran dan 
membantu alumni dalam mencari kerja. 
2. Hambatan BKK, merupakan faktor-faktor penghambat yang dialami atau 
dirasakan BKK ketika menjalankan perannya dalam membantu 
menyalurkan lulusan ke dunia kerja.  
3. Upaya mengatasi hambatan BKK, merupakan usaha-usaha yang 
dilakukan oleh BKK untuk mengatasi berbagai hambatan yang terjadi saat 






E. Metode Pengumpulan Data 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi tentang peran BKK dalam membantu penyaluran kerja lulusan 
kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. Kuesioner ini ditujukan pada pengurus BKK dan siswa kelas 
XII kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran. 
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara untuk mengumpulkan data tentang peran BKK dalam 
membantu penyaluran kerja lulusan kompetensi keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Teknik wawancara 
yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu dengan cara 
mengajukan pertanyaan yang dikemukakan secara bebas. Wawancara tidak 
terstruktur ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih 
mendalam mengenai peran BKK dalam penyaluran kerja lulusan 
kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta.  
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data mengenai peran BKK dalam membantu penyaluran kerja 
lulusan kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran di SMK 





data hasil wawancara dan angket. Data dokumentasi berupa arsip-arsip 
surat keterangan atau arsip medukung untuk mendapatkan data. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan/pernyataan kepada responden melalui 
angket dan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam wawancara 
dipersiapkan menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara berisi 
garis besar pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti. Instrumen yang digunakan dalam angket adalah angket tertutup, yaitu 
angket yang jawabannya sudah disiapkan, sehingga responden hanya perlu 
memilih jawaban. Pernyataan dalam angket berpedoman pada variabel 
penelitian dijabarkan dalam beberapa butir soal, berupa pernyataan obyektif 
sehingga responden hanya perlu memberi tanda centang (√) pada salah satu 
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan responden. 
Skala pengukur pada angket ini disusun dengan skala Guttman yang 
menggunakan 2 (dua) alternatif pilihan jawaban. 
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban 








Instrumen dalam penelitian ini adalah seperangkat angket, pedoman 
wawancara dan pedoman dokumentasi. Berikut penjelasan kisi-kisi instrumen 
untuk masing-masing metode pengumpulan data : 
1. Angket/Kuesioner Tertutup 
Angket/kuesioner peran BKK yang meliputi ruang ligkup kegiatan 
serta tugas dan fungsi BKK ditujukan kepada pengurus BKK dan siswa 
kelas XII Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran. Skala yang 
digunakan untuk mengumpulkan data pengurus BKK dan siswa berupa 
angket tertutup dengan skala Guttman. Kisi-kisi angket peran BKK dapat 


















 Tabel 3. Kisi-kisi Angket Peran BKK  








a. Pencari dan pemberi layanan informasi kerja untuk siswa : 
- Pendaftaran dan pendataan pencari 
kerja 
1,2 1,2 
- Pendaftaran dan pendataan lowongan 
kerja 
3,4 3,4 









b. Pembinaan dan pembekalan kerja kepada siswa : 
- Pemberian bimbingan karir kepada 
siswa 
18 17,18 
- Penyelenggaraan penyuluhan kerja 
untuk siswa 
19 19,20 
- Pemberian pelatihan keahlian kepada 
siswa 
20 21,22 
c. Melakukan hubungan kerjasama dengan instansi terkait : 
- Hubungan kerjasama dengan 
Depnaker 
21,22,23 23,24 
- Hubungan kerjasama dengan 
Dinsosnakertrans 
24 - 
- Hubungan kerjasama dengan DU/DI 25,26,27,28 25,26,27 
- Hubungan kerjasama dengan PJTKI 29 - 
- Bimbingan dan pelaporan ke 
Depnaker 
30,31 - 
d. Rekrutmen, seleksi dan penyaluran kerja siswa/ lulusan : 
- Pengadaan kegiatan rekrutmen 
tenaga kerja 
32 28 




- Penawaran kesempatan kerja kepada 
pencari kerja 
38,39,40 34,35,36 
- Pelaksanaan penyaluran/penempatan 
tenaga kerja 
41,42,43,44 - 
- Pelaksanaan verifikasi sebagai tindak 
lanjut pengiriman/penyaluran tenaga 
kerja 
45 - 
e. Pameran bursa kerja/job fair 46,47,48 37,38,39 











Wawancara ditujukan kepada ketua BKK sebagai key person yang 
mengetahui dan menguasai hal-hal yang berkaitan dengan BKK. Selain 
itu, wawancara juga dilakukan kepada pengurus-pengurus BKK yang lain 
guna mendapatkan data yang lebih lengkap. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh data secara mendalam. Jenis wawancara yang digunakan, 
yaitu wawancara tidak terstruktur namun tetap menggunakan pedoman 
wawancara secara garis besarnya saja. Kisi-kisi pedoman wawancara 
yang digunakan, yaitu : 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No. Komponen Indikator No. Item 
1. Kelembagaan BKK - Keberadaan 
- Legalitas/Perijinan 
- Struktur organisasi 






2. Program Kerja - Rancangan program kerja 
tertulis 
- Acuan program kerja 
- Pelaksanaan program kerja 






3.  Peran BKK - Ruang lingkup kegiatan 






4. Hambatan BKK - Warga sekolah 
- Sumber daya manusia 
- Ruang lingkup kegiatan 
(program kerja) 
















3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil data dari angket 
dan wawancara, sehingga diperoleh data yang dapat dipercaya. Kisi-kisi 
pedoman dokumentasi dapat dilihat sebagai berikut : 
 Tabel 5. Pedoman Dokumentasi Data BKK 
No. Jenis Dokumen 
1. 
Surat Izin Pendirian BKK dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(Disnakertrans) 
2. Surat Keputusan Kepala Sekolah mengenai pendirian BKK 
3. Struktur organisasi BKK 
4. Job deskripsi tertulis/ pembagian kerja BKK 
5. Daftar program kerja/kegiatan BKK 
6. Rencana anggaran kegiatan BKK 
7. Arsip program kerja/kegiatan BKK 
8. Pengumuman informasi ketenagakerjaan 
9. 
Daftar Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) yang bekerjasama 
dengan BKK 
10. MOU kerjasama antara BKK dengan DU/DI 
11. Blangko promosi lulusan sekolah 
12. Arsip soal tes seleksi 
13. Arsip lulusan yang diterima di DU/DI 
14. Angket penelusuran alumni/lulusan 
15. Arsip data alumni/lulusan 
16. Rekapitulasi data lulusan/alumni yang sudah bekerja di DU/DI 
17. Laporan kegiatan/pertanggungjawaban ke Depnaker 
 
G. Pengujian Instrumen 
1. Pengujian Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Instrumen yang diukur dalam 
penelitian ini adalah peran BKK dalam membantu penyaluran kerja 






Suatu instrumen dikatakan valid menurut validitas isi apabila isi 
instrumen tersebut telah merupakan sampel yang representatif dari 
keseluruhan isi hal yang akan diukur. Pengujian validitas isi dapat dibantu 
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi tersebut berisi variabel 
yang diteliti, indikator dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan 
yang dijabarkan dari indikator. Pengujian validitas instrumen lebih lanjut 
setelah dikonsultasikan kepada ahli, maka diujicobakan dan dianalisis. 
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 
dari karl pearson yang terkenal dengan korelasi product moment dengan 
angka kasar sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
rXY = koefisien korelasi antara X dan Y 
N   = jumlah subyek 
∑X = jumlah skor butir soal X 
∑Y = jumlah skor total 
∑X2 = jumlah kuadrat skor butir soal X 
∑Y2 = jumlah kuadrat skor total 
∑XY = jumlah perkalian X dan Y 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 87) 
Validitas butir (item) diketahui dengan mengkorelasikan skor-skor 
yang ada pada butir instrumen dengan skor total. Kriteria pengambilan 
keputusan untuk menentukan valid jika harga r hitung ≥ dari harga r tabel 





dari harga r tabel pada taraf signifikansi 5%, maka butir instrumen yang 
dimaksud tidak valid. 
Hasil uji validitas butir untuk angket tertutup mengenai Peran BKK 
yang diujicobakan kepada 30 orang siswa Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 1 Tempel 
menghasilkan 42 butir pernyataan yang valid dari total sebanyak 60 butir 
pernyataan. Uji coba instrumen dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 
Tempel karena karakteristik keadaan BKK sekolah tersebut tidak jauh 
berbeda dengan BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. BKK SMK 
Muhammadiyah 1 Tempel memiliki 4 (empat) orang pengurus, yaitu 
ketua, sekretaris, bendahara dan sie bagian penempatan tenaga kerja. 
Selain itu, BKK SMK Muhammadiyah 1 Tempel memiliki program kerja 
yang hampir sama dengan SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta, yaitu 
mendaftar dan mendata pencari kerja dan lowongan pekerjaan, 
mengadakan bimbingan karir kepada siswa terkait minat dan bakat, 
melakukan penawaran tenaga kerja kepada pengguna tenaga kerja, dan 
melakukan hubungan kerjasama dengan instansi terkait. 
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
konsistensi dari kuesioner sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Alat ukur yang baik disamping mempunyai 
validitas yang tinggi, juga harus reliabel. Artinya mempunyai tingkat 





reliabilitas suatu instrumen pada angket dapat menggunakan Alpha 
Cronbach sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
r11 = reliabilitas yang dicari 
k = banyaknya butir pertanyaan/ banyaknya soal 
∑σb
2
 = jumlah varians skor-skor tiap item 
σt
2
 = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 122) 
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi 
yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada 
ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini untuk diinterpretasikan : 
Tabel 6. Pedoman pemberian Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien (r) Interprestasi 
0,000 – 0,199 Sangat rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Tinggi 
0,800 – 1,000 Sangat Tinggi 
(Sugiyono, 2015: 257) 
 Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien korelasi dengan nilai 
Alpha sebesar 0,928 dengan interpretasi sangat tinggi yang mana lebih 










H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif, yaitu statistika yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Jadi, dalam statistik deskriptif tidak 
ada uji signifikansi dan taraf. Proses perhitungan persentase dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 
a. Menghitung skor yang diperoleh (skor riil) 
b. Menghitung jumlah skor ideal untuk seluruh item 
c. Menghitung persentase data yang diperoleh dengan cara mengalikan 
hasil bagi skor riil dengan skor ideal dengan seratus persen (100%). 
Bila ditulis dengan rumus, yaitu : 
 
d. Pemberian makna  terhadap skor yang dicapai dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Menghitung skor terendah yang mungkin dicapai. Dalam hal ini 
ada 2 jawaban yang disediakan sehingga setelah dijadikan 






2) Menghitung skor tertinggi yang mungkin dicapai. Dalam hal ini 
ada 2 jawaban yang disediakan sehingga setelah dijadikan 
persentase skor tertingginya adalah sebagai berikut : 
 
3) Menghitung selisih skor tertinggi dan terendah (skor tertinggi 
dikurangi skor terendah) 
 
4) Menentukan jumlah kategori yang akan digunakan untuk 
menafsirkan skor masing-masing pernyataan. Untuk variabel 
Peran BKK maupun Hambatan BKK masing-masing 
dikategorikan menjadi 4, yaitu tinggi, kurang, cukup, dan rendah. 
5) Menentukan rentangan untuk masing-masing kategori dengan 
rumus sebagai berikut : 
 
 
6) Menetapkan skor masing-masing kategori dengan rentang 
sebesar 25% sebagaimana yang telah dihitung, yaitu : 
Tinggi  = 76 – 100 % 
Cukup = 51 – 75% 
Kurang = 26 – 50% 






Jika digambarkan adalah sebagai berikut : 
 
 
0%       25%          50%   75%    100% 
Gambar 3. Persentase Pencapaian 
(Riduwan & Akdon, 2007)






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
D. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta terletak di Jalan Tukangan No.1, 
Tegalpanggung, Danurejan, Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta  
berdiri tanggal 8 Mei 1986 di atas tanah seluas 2192 m
2  
dengan status hak 
milik. SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta mempunyai 3 (tiga) Kompetensi 
Keahlian, yaitu Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan Teknik Komputer 
dan Jaringan. 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta mempunyai visi, misi dan bidang 
garapan, yaitu sebagi berikut : 
a. Visi Sekolah  
Membentuk kader unggul, kuat imtaq tanggap iptek dan bermanfaat bagi 
sesama. 
b. Misi Sekolah  
(1) Membina dan membimbing warga sekolah berkepribadian Islami 
(2) Meningkatkan kualitas manajemen sekolah, SDM dan proses KBM 
(3) Pengembangan dan pemanfaatan Sarpras dan Unit Produksi 
(4) Meningkatkan kualitas hubungan mutual simbiosis dengan Dunia 
Usaha dan Industri 




c. Bidang Garapan 
(1) Peningkatan kualitas Keislaman 
(2) Peningkatan Kualitas SDM dan mengembangkan budaya profesional. 
(3) Peningkatan kualitas manajemen sekolah 
(4) Pelaksanaan KBM yang berkualitas baik di sekolah maupun di DU/DI 
(5) Peningkatan sarana pendidikan sesuai dengan kemajuan IPTEK 
(6) Penciptaan iklim kerja yang kondusif melalui pelaksanaan 7K 
(7) Peningkatan hubungan kerjasama dengan DU/DI dan instansi terkait 
(8) Pengembangan unit produksi dan jasa yang dikelola secara profesional 
 
2. Gambaran Umum BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
tidak hanya sebatas pada menghasilkan lulusan sebagai calon tenaga kerja 
saja, akan tetapi juga berusaha memasarkan lulusan untuk mendapatkan 
pekerjaan. Para siswa dibekali dengan pengetahuan sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh Dunia Usaha/Dunia Industri. Dalam rangka menyalurkan 
lulusannya, SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta bekerjasama dengan Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi untuk membentuk unit kerja sekolah bernama 
Bursa Kerja Khusus (BKK). 
BKK di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta merupakan satu 
rangkaian dari program sekolah yang tidak terdapat di dalam kurikulum 





BKK di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta berdiri pada tahun 1990-
an dengan Surat Ijin Pendirian dari Depnaker dan Dinsosnakertrans, serta 
Surat Keputusan Kepala Sekolah. BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
saat ini mempunyai jumlah pengurus sebanyak 6 (enam) orang yang terdapat 







Gambar 4. Struktur Organisasi BKK (Periode 2015 – sekarang) 
(Sumber: Dokumen BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta) 
 
E. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian akan menyajikan tentang hasil pengumpulan data dari 
angket tertutup yang berupa skor ideal, skor riil dan persentase pencapaian serta 
hasil wawancara, serta berkas-berkas dokumentasi pada lampiran sebagai 
pendukungnya. Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
peran BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam membantu menyalurkan 
siswa/lulusan termasuk lulusan kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran, 
dan mengetahui hambatan yang dihadapi oleh BKK serta upaya untuk 
mengatasinya. Data hasil penelitian secara lengkap dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Ketua BKK 




Drs. Agus Sumartoyo 
Sie Humas & Laporan 








3. Data dari Pengurus BKK 
Data ini diperoleh dari pengurus BKK yang berjumlah 6 (enam) 
orang dengan menggunakan metode angket/kuesioner bersifat tertutup. 
Pernyataan pada angket berjumlah 74 butir. Selain itu, untuk mencari 
informasi yang lebih mendalam peneliti melakukan wawancara terbuka 
terhadap beberapa pengurus BKK, yaitu Ketua BKK, Sie bagian Humas 
BKK, dan Sie bagian Informasi BKK. Tugas  dan fungsi BKK serta ruang 
lingkup kegiatan BKK menjadi indikator acuan dalam menjalankan perannya 
dalam membantu menyalurkan lulusan ke dunia kerja. Hasil penelitian yang 
diperoleh mengenai gambaran peran Bursa Kerja Khusus, hambatan serta 
upaya mengatasinya adalah sebagai berikut : 
a. Pencari dan pelayanan informasi kerja untuk siswa 
Gambaran peran BKK pada indikator pencari dan pemberi 
layanan informasi kerja untuk siswa dapat dilihat pada tabel 7 berikut : 
Tabel 7. Persentase peran BKK pada indikator pencari dan pemberi layanan 
informasi kerja untuk siswa 




























Berdasarkan tabel 7, tampak bahwa persentase peran BKK 
dalam mencari dan melayani siswa mengenai informasi kerja sebesar 
71,56% yang masuk dalam kategori cukup. Hal itu terdiri dari sub 
indikator melakukan kegiatan pendaftaran dan pendataan pencari kerja 
untuk siswa, pendataan dan pendaftaran lowongan kerja untuk siswa, 
dan pemberian informasi ketenagakerjaan untuk siswa. 
Cara yang digunakan BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
dalam mendaftar dan mendata siswa sebagai pencari kerja, yaitu dengan 
blangko/angket yang dibagikan kepada siswa saat di kelas, serta 
bertanya langsung kepada masing-masing siswa mengenai rencana 
setelah lulus. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan para pengurus BKK 
salah satunya pernyataan Ibu Mani selaku ketua BKK, yaitu 
“Biasanya BKK memberikan angket kepada siswa untuk dicari 
tahu mengenai informasi apakah mereka akan bekerja, 
melanjutkan sekolah, atau menikah setelah lulus. Selain itu, 
BKK juga memanggil siswa/lulusan ke ruang BKK untuk 
mengetahui rencana mereka setelah lulus nanti. Kemudian 
setelah diketahui rencana dari para siswa, BKK mendaftar siapa 
saja siswa yang akan bekerja. Setelah itu, BKK mendata secara 
keseluruhan siswa yang berencana bekerja sebagai pencari 
kerja”. 
 
BKK melakukan pendataan kepada siswa untuk mengetahui rencana 
mereka setelah lulus. Setelah mengetahui rencana siswa setelah lulus, 
BKK melakukan pendaftaran siapa saja yang ingin bekerja, kemudian 
siswa yang berencana bekerja tersebut didata sebagai pencari kerja. 
Kegiatan pendaftaran dan pendataan lowongan kerja dilakukan 




memberikan informasi lowongan kerja melalui surat permohonan 
permintaan tenaga kerja, brosur, atau telepon. Pak Kasiyanto selaku 
pengurus BKK bagian Humas mengatakan, 
“BKK mendaftar instansi atau DU/DI yang memberikan 
informasi lowongan kerja melalui surat permohonan permintaan 
tenaga kerja, brosur atau telepon kepada BKK, kemudian 
mendata seluruh lowongan-lowongan yang ada. Terkadang 
BKK menghubungi pihak DU/DI untuk mencari informasi 
lowongan kerja dan kemudian mendatanya”. 
 
BKK mendaftar dan mendata seluruh lowongan-lowongan kerja yang 
terkumpul baik yang didapatkan maupun yang dicari oleh BKK. BKK 
memberikan informasi-informasi lowongan-lowongan kerja yang ada 
kepada siswa/lulusan secara langsung maupun tidak langsung. Para 
pengurus yang menjadi narasumber mengatakan bahwa BKK 
mengumumkan informasi di kelas atau di ruang BKK, melalui telepon 
atau pesan singkat, dan papan pengumuman. Selain itu, BKK juga 
memberi informasi tentang ketenagakerjaan berupa persyaratan kerja 












b. Pembinaan dan pembekalan kerja untuk siswa 
Gambaran peran BKK pada indikator pembinaan dan 
pembekalan kerja untuk siswa dapat dilihat pada tabel 8 berikut : 
Tabel 8. Persentase peran BKK pada indikator pembinaan dan pembekalan 
kerja untuk siswa 




















keahlian kepada siswa 
0 6 
Jumlah 9 18 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, terlihat bahwa persentase peran 
BKK pada indikator pembinaan dan pembekalan kerja adalah sebesar 
50,00% yang mana masuk dalam kategori kurang.  Hal tersebut 
meliputi sub indikator pemberian bimbingan karir kepada siswa, 
penyelenggaraan penyuluhan kerja untuk siswa, serta pemberian 
pelatihan keahlian kepada siswa. 
BKK memberikan bimbingan karir untuk mengarahkan para 
siswa dalam hal karir setelah mereka lulus. BKK melakukan bimbingan 
karir kepada siswa per individu. Pak Heri selaku pengurus BKK bagian 
Informasi mengatakan, 
“Bimbingan karir dan penyuluhan kerja ada, sedangkan 
pelatihan keahlian tidak ada. Kalau bimbingan karir biasanya 
dilakukan antar personal BKK dengan siswa di ruang BKK, 




sekali dengan mendatangkan pihak dari Depnaker dan 
Disnakertrans yang dihadiri oleh siswa kelas XII”. 
 
Berdasarkan pernyataan yang dipaparkan tersebut, BKK melakukan 
bimbingan karir dan mengadakan penyuluhan kerja untuk siswa. 
bimbingan karir diberikan secara personal di ruang BKK, sedangkan 
penyuluhan kerja diadakan satu kali dalam satu tahun ajaran kepada 
seluruh siswa secara bersamaan di aula sekolah. Kegiatan penyuluhan 
kerja bekerjasama dengan pihak Departemen Tenaga Kerja (Depnaker) 
dan Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans) 
dalam memberikan materi tentang dunia kerja kepada siswa. Sedangkan 
untuk pelatihan keahlian untuk siswa belum pernah menyelenggarakan 
karena terbentur dengan biaya. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dipaparkan Bapak Heri, “... Kalau pelatihan keahlian tidak ada karena 
tidak ada biayanya. ...”. Pelatihan keahlian biasanya berupa pemberian 
pelatihan khusus kepada siswa mengenai suatu keahlian atau 
keterampilan untuk menambah keahlian dan keterampilan dari para 
siswa. BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta belum pernah 
menyelenggarakannya karena kegiatan tersebut membutuhkan biaya 
yang tidak sedikit, sedangkan BKK sekolah tidak mempunyai biaya 








c. Hubungan kerjasama dengan instansi terkait 
Gambaran peran BKK pada indikator hubungan kerjasama 
dengan instansi terkait dapat dilihat pada tabel 9 berikut : 
Tabel 9. Persentase peran BKK pada indikator hubungan kerjasama dengan 
instansi terkait 



























pelaporan ke Depnaker 
11 12 
Jumlah 53 66 
 
Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa persentase peran BKK pada 
indikator hubungan kerjasama dengan intansi-instansi terkait sebesar 
80,30% yang mana masuk dalam kategori tinggi. Hubungan kerjasama 
tersebut meliputi sub indikator hubungan kerjasama dengan Depnaker, 
hubungan kerjasama dengan Dinsosnakertrans, hubungan kerjasama 
dengan Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI), hubungan kerjasama 
dengan PJTKI, bimbingan dari Depnaker, serta pelaporan kegiatan ke 
Depnaker. 
BKK melakukan hubungan kerjasama dengan Depnaker dalam 
hal mendapat atau mencari informasi lowongan kerja, serta memberikan 
penyuluhan kerja bersama pihak Dinsosnakertrans. Selain itu, BKK 




lowongan kerja, melaksanakan rekrutmen siswa sebagai tenaga kerja, 
serta dalam membantu menyalurkan siswa/lulusan ke dunia kerja. BKK 
juga bekerjasama dengan PJTKI dalam mendapatkan informasi 
lowongan pekerjaan untuk siswa/lulusan. BKK mendapat bimbingan 
dari Depnaker minimal satu kali dalam setahun. Bapak Kasiyanto 
menyatakan, “Yaa, Depnaker datang ke sekolah minimal satu kali 
dalam setahun, sekaligus untuk memberi bimbingan ke BKK dan 
memberi penyuluhan kerja kepada siswa/calon lulusan”. BKK 
melaporkan pertanggungjawabannya per tiga bulan seperti yang 
dikatakan oleh Ibu Mani, “ Kalau dikatakan rutin ya tidak juga, tetapi 
setiap tahun pasti melaporkan kegiatan/program kerja dan biasanya 
kami melaporkan per triwulan, seharusnya setiap bulan”. BKK SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta setiap tahun melaporkanya 
pertanggungjawabannya, yaitu setiap tiga bulan sekali. 
 
d. Rekrutmen, seleksi, dan penyaluran kerja siswa/lulusan 
Gambaran peran BKK pada indikator rekrutmen, seleksi dan  









Tabel 10. Persentase peran BKK dalam hal rekrutmen, seleksi dan penyaluran 
kerja siswa/lulusan 








1. Rekrutmen siswa/lulusan 4 6 
47,62 Kurang 
2. 
Kegiatan seleksi siswa/ 














lulusan sebagai tenaga 
kerja 
3 6 
Jumlah 40 84 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas, persentase peran BKK pada 
indikator melakukan rekrutmen dan penyaluran kerja siswa sebesar 
47,62% yang mana masuk dalam kategori kurang. Kegiatan tersebut 
mencakup sub indikator rekrutmen siswa/lulusan sebagai calon tenaga 
kerja, kegiatan seleksi siswa/lulusan sebagai calon tenaga kerja, 
kegiatan penawaran kesempatan kerja, membantu penyaluran kerja 
siswa/lulusan, serta melakukan verifikasi pengiriman siswa/lulusan 
sebagai tenaga kerja. 
BKK merekrut dan menawarkan kepada siswa ketika ada 
informasi lowongan kerja yang didapatkan BKK. Siswa/lulusan yang 
berminat langsung dibantu disalurkan ke DU/DI untuk ditindaklanjuti 
oleh DU/DI tersebut. BKK membantu menyalurkan siswa/lulusan 
melalui beberapa proses, para pengurus BKK mengatakan bahwa proses 




siswa sebagai pencari kerja, terutama untuk siswa yang berencana 
bekerja setelah lulus, (2) BKK mendapat informasi lowongan kerja dan 
kebutuhan kerja untuk siswa, (3) BKK melakukan penawaran 
kesempatan kerja kepada siswa/lulusan, (4) Siswa/lulusan melakukan 
konfirmasi atas tawaran kerja oleh BKK, (5) BKK menghubungi 
DU/DI untuk memberikan data mengenai calon tenaga kerja, (6) DU/DI 
menindaklanjuti dengan menghubungi siswa, (7) DU/DI ataupun siswa 
melakukan konfirmasi atas diterimanya di dunia kerja, (8) BKK 
melakukan konfirmasi ulang sebagai bentuk verifikasi pengiriman 
tenaga kerja. 
BKK belum pernah melakukan seleksi tenaga kerja baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. Biasanya DU/DI melakukan seleksi 
tenaga kerja secara mandiri tanpa bekerjasama dengan BKK sekolah. 
Ibu Mani mengatakan, “... BKK melakukan konfirmasi ke pihak DU/DI 
untuk kemudian DU/DI menghubungi siswa, dan jika diperlukan 
DU/DI melakukan seleksi tenaga kerja tanpa bekerjasama dengan 
sekolah. ... “. Hal ini menunjukkan bahwa belum ada DU/DI yang 
mengajak bekerjasama dengan BKK dalam hal seleksi tenaga kerja, 
baik seleksi dokumen, tes tertulis maupun wawancara. BKK melakukan 
konfirmasi sebagai bentuk verifikasi penyaluran tenaga kerja oleh BKK 






e. Pameran bursa kerja/ job fair 
Gambaran peran BKK pada indiator pameran bursa kerja/job 
fair untuk siswa dapat dilihat pada tabel 11 berikut : 
Tabel 11. Persentase peran BKK pada indikator pameran bursa kerja/job fair 
untuk siswa 










bursa kerja/ job fair 
6 6 
33,33 Kurang 2. 
Penyelenggaraan 
pameran bursa kerja/ 
job fair 
0 12 
Jumlah 6 18 
 
Berdasarkan tabel 11 di atas, peran BKK pada indikator 
pameran busra kerja/ job fair  sebesar 33,33% yang mana masuk dalam 
kategori kurang. Hal tersebut mencakup sub indikator informasi 
pameran bursa kerja/ job fair dan pengadaan pameran bursa kerja/ job 
fair. 
Bapak Heri selaku pengurus BKK bagian Informasi mengatakan 
bahwa, 
“Selama ini belum pernah mengadakan job fair, karena fasilitas 
yang belum mendukung. Selain itu, belum ada pihak DU/DI 
yang mengajak kerjasama untuk pengadaan job fair serta tidak 
ada biaya. BKK hanya menginformasikan job fair yang ada di 
luar sekolah”. 
 
BKK tidak pernah menyelenggarakan pameran bursa kerja/ job fair 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. BKK hanya menginformasikan 





f. Penelusuran lulusan 
Gambaran peran BKK pada indikator penelusuran lulusan dapat 
dilihat pada tabel 12 berikut : 
Tabel 12. Persentase peran BKK pada indikator penelusuran lulusan 






















Jumlah 27 36 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas, persentase peran BKK pada indikator 
penelusuran lulusan sebesar 75,00% yang mana masuk dalam kategori 
cukup. Kegiatan tersebut meliputi sub indikator formulir penelusuran 
lulusan penelusuran lulusan, pendataan lulusan, serta pembentukan 
Ikatan Alumnni lulusan. 
BKK memberi informasi kepada lulusan tentang adanya blangko 
penelusuran lulusan yang harus diisi lulusan. Pak Kasiyanto 
memaparkan, 
“Penelusuran lulusan dilakukan BKK dengan menginformasikan 
adanya blangko penelusuran lulusan yang kemudian dibagikan lulusan, 
walaupun terkadang sulit karena biasanya siswa tidak mengembalikan 
ke sekolah/BKK. Selain itu, dengan mengubungi siswa melalui 
telepon/sms, ataupun bertanya ke lulusan-lulusan  lainnya.” 
 
Selain dengan blangko penelusuran lulusan, BKK juga menelusuri 




biasanya tidak semua blangko penelusuran lulusan terisi dan 
dikembalikan ke BKK. 
 
g. Hambatan Bursa Kerja Khusus (BKK) 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, hambatan-
hambatan yang dihadapi oleh BKK SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta beragam. Jika dilihat dari segi dukungan warga sekolah, 
BKK sama sekali tidak mengalami hambatan karena semua warga 
sekolah mendukung kegiatan-kegiatan yang diadakan BKK dengan cara 
membantu di setiap kegiatan. BKK memiliki hambatan dalam hal 
fasilitas, karena sarana dan prasarana yang kurang memadai untuk BKK 
itu sendiri. Ruangan BKK menjadi satu dengan ruang Bimbingan 
Konseling (BK) dan hanya memiliki satu meja dan satu kursi untuk satu 
pengurus BKK, sedangkan pengurus-pengurus BKK yang lain berada di 
ruang kerjanya masing-masing sesuai dengan jabatan di luar 
kepengurusan BKK. Dilihat dari hal tersebut, BKK juga memiliki 
hambatan lain yaitu para pengurus BKK mempunyai tanggung jawab 
lain di luar kepengurusan BKK. Bapak Heri memaparkan, “Jabatan 
pengurus di luar BKK bermacam-macam, ada yang mengajar karena 
merupakan guru mata pelajaran, ada yang sebagai Wakil Kepala 
Sekolah (Waka), ada yang menjadi staf  Tata Usaha (TU), dan 
Ketuanya sendiri merupakan guru BK”. Hal ini membuat jumlah 




jumlah minimal sesuai dengan struktur organisasi yang ada pada 
pedoman teknis BKK, yaitu 8 (delapan) orang, dan banyaknya 
tanggung jawab yang dimiliki masing-masing pengurus menguras 
tenaga dan pikiran. 
Hambatan yang dihadapi BKK dalam hal ruang lingkup 
kegiatan, yaitu terkadang BKK mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan informasi pekerjaan baik dari Depnaker ataupun DU/DI, 
BKK juga belum memiliki surat perjanjian kerjasama atau MOU 
dengan pihak terkait, BKK terkadang juga mengalami kesulitan dalam 
melakukan penelusuran lulusan karena formulir penelusuran lulusan 
tidak diisi tertib oleh siswa dan siswa sulit dihubungi, serta tidak 
adanya alokasi dana khusus untuk kegiatan BKK. Sesuai yang 
diungkapkan para pengurus BKK salah satunya Bapak Kasiyanto, 
“Tidak adanya dana khusus untuk kegiatan BKK, kesulitan 
dalam pembuatan laporan, kesulitan dalam menempatkan 
siswa/lulusan ke DU/DI karena adanya persaingan tenaga kerja 
dari BKK sekolah lain terkait kompetensi keahlian 
siswa/lulusan, siswa yang kurang aktif dalam mencari lowongan 
pekerjaan, dan kesulitan dalam mendapat kabar dari lulusan.” 
 
BKK juga mengalami kesulitan dalam membuat laporan ke Depnaker, 
dan kesulitan dalam menempatkan siswa/lulusan ke DU/DI karena 
adanya persaingan tenaga kerja terkait dengan kompetensi keahlian 
siswa/lulusan. Bapak Heri juga memaparkan mengenai hambatan BKK,  
“(1) Belum adanya MOU/ surat perjanjian kerja sama antara 
BKK dengan instansi terkait, (2) kualitas kompetensi keahlian 
kelulusan yang belum memenuhi syarat, (3) tidak adanya dana 
khusus, (4) hubungan antar pengurus kurang baik karena 




pengurus di luar BKK, (5) kadang ada beberapa siswa yang 
tidak boleh bekerja di luar daerah oleh orang tua, serta (6) jarang 
diadakan rapat khusus BKK”. 
 
Orang tua juga kadang menjadi penghalang bagi BKK dalam hal 
kesempatan kerja, karena ada orang tua dari siswa/lulusan yang tidak 
bersedia jika anaknya bekerja di luar daerah. 
 
h. Upaya yang dilakukan BKK dalam mengatasi hambatan 
BKK telah menempuh berbagai upaya untuk mengatasi 
hambatan-hambatan yang dialami dalam menjalankan perannya, yaitu : 
(1) Untuk mengatasi sumber daya pengurus BKK yang dirasa 
kurang serta banyaknya tanggung jawab yang dipegang 
sehingga terkadang pengurus kurang lancar, Ketua BKK 
membagikan tugas ke setiap bagian struktur organisasi sesuai 
dengan bidangnya masing-masing, walaupun belum ada job 
deskripsi secara tertulis untuk masing-masing bagian organisasi. 
Selain itu, setiap pengurus juga saling membantu dalam 
menjalankan program kerja dan berusaha berkoordinasi dengan 
sebaik mungkin walaupun tidak bekerja pada satu ruangan. 
(2) Untuk fasilitas yang dirasa belum memadai, BKK berusaha 
memaksimalkan fasilitas yang ada. Terkait dengan ruangan yang 
menjadi satu dengan ruang BK, BKK mengatur penggunaan 
ruangan. Di sini juga terbantu karena Ketua BKK juga 




ruangan hanya saja kegiatannya yang bergantian. BKK juga 
memanfaatkan adanya fasilitas seperti telepon secara maksimal, 
baik untuk menghubungii pihak terkait ataupun untuk 
berkoordinasi dengan sesama pengurus BKK. 
(3) Untuk mengatasi hambatan-hambatan yang berkaitan dengan 
ruang lingkup kegiatan BKK juga melakukan berbagai upaya. 
Ketika BKK mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi 
lowongan kerja, BKK berusaha aktif mencari informasi ke 
DU/DI melalui telepon. BKK sering melakukan penawaran dan 
berusaha selalu menjalin hubungan baik dengan pihak-pihak 
terkait dalam membantu menyaurkan siswa/lulusan untuk 
mengatasi belum adanya MOU antara BKK dengan pihak dunia 
kerja. Bapak Heri mengungkapkan upaya-upaya yang dilakukan 
dalam mengatasi hambatan yang ada, yaitu 
“(1) Melakukan penawaran-penawaran saja tanpa MOU 
dan berusaha selalu menjalin hubungan baik, (2) BKK 
menghimbau siswa/lulusan untuk kursus atau mengikuti 
pelatihan keahlian di luar sekolah, dan berusaha 
mencarikan syarat-syarat pekerjaan yang dapat 
disesuaikan dengan kompetensi siswa/lulusan, (3) 
mengambil biaya sekolah yang lain, (4) berusaha 
berkoordinasi dengan sebaik mungkin antara pengurus 
satu dengan yang lainnya dan memaksimalkan fasilitas 
yang ada (karena pengurus berbeda-beda ruangan 
biasanya menggunakan telepon yang tersedia untuk 
berkoordinasi ketika butuh), (5) BKK hanya sekedar 
menginfokan saja untuk lowongan di luar daerah, atau 
menginfokan lowongan kerja lain yang satu daerah jika 
ada, dan (6) tetap saling berkoordinasi satu sama lain 





BKK melakukan pendekatan-pendekatan ke pihak DU/DI agar 
mendapatkan prioritas untuk mengatasi banyaknya persaingan 
tenaga kerja dari sekolah-sekolah lain, serta menghimbau 
siswa/lulusan untuk mengikuti pelatihan keahlian di luar sekolah 
agar mempunyai kompetensi yang berkualitas sehingga dapat 
bersaing dengan calon tenaga kerja yang lain. Upaya untuk 
mengatasi kesulitan dalam menelusuri lulusan, BKK aktif 
mencari informasi keberadaan lulusan khususnya dalam hal 
dunia kerja dengan bertanya kepada lulusan-lulusan lain ketika 
ada yang berkunjung ke BKK sekolah, selain itu berusaha 
menghubungi melalui telepon ataupun sms. Tidak adanya 
alokasi dana khusus untuk kegiatan BKK diatasi dengan 
menggunakan dana lain-lain sekolah dengan laporan 
penggunaan yaitu untuk kegiatan BKK. 
 
4. Data dari Siswa/Lulusan SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Data ini diperoleh dari siswa kelas XII Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 68 orang. 
Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup dengan jumlah pernyataan 
sebanyak 42 butir. Dari pengumpulan data tersebut diperoleh gambaran 






a. Pencari dan pemberi layanan informasi kerja kepada siswa 
Gambaran peran BKK sebagai pencari dan pelayanan informasi 
kerja bagi siswa dapat dilihat pada tabel 13 berikut : 
Tabel 13. Persentase peran BKK pada indikator pencari dan pemberi layanan 
informasi kerja kepada siswa 
























Jumlah 735 1088 
 
Berdasarkan tabel 13 di atas, persentase peran BKK pada 
indikator pencari dan pelayanan informasi kerja bagi siswa sebesar 
67,56% yang mana masuk dalam kategori cukup. Hal tersebut meliputi 
sub indikator pendaftaran dan pendataan siswa sebagai pencari kerja, 
pendaftaran dan pendataan lowongan kerja untuk siswa, serta 
pemberian informasi ketenagakerjaan. 
 
b. Pembinaan dan pembekalan kerja untuk siswa 
Gambaran peran BKK pada indikator pembinaan dan 






Tabel 14. Persentase peran BKK pada indikator pembinaan dan pembekalan 
kerja untuk siswa 





















Jumlah 192 408 
 
Berdasarkan tabel 14 di atas, persentase peran BKK pada 
indikator pembinaan dan pembekalan kerja untuk siswa sebesar 47,06% 
yang mana masuk dalam kategori kurang. Hal tersebut mencakup sub 
indikator bimbingan karir untuk siswa, pengadaan penyuluhan kerja 
untuk siswa, serta pelatihan keahlian untuk siswa. 
 
c. Hubungan kerjasama dengan instansi terkait 
Gambaran peran BKK pada indikator hubungan kerjasama 
dengan instansi terkait dapat dilihat pada tabel 15 berikut : 
Tabel 15. Persentase peran BKK pada indikator hubungan kerjasama dengan 
instansi terkait 





















Berdasarkan tabel 15, persentase peran BKK dalam hal 
hubungan kerjasama dengan instansi terkait sebesar 63,23% yang mana 
masuk dalam kategori cukup. Hal tersebut meliputi sub indikator 
hubungan kerjasama dengan Depnaker, serta hubungan kerjasaama 
dengan DU/DI. 
 
d. Rekrutmen dan penyaluran kerja siswa/lulusan 
Gambaran peran BKK pada indikator rekrutmen, seleksi dan 
penawaran kesempatan kerja siswa/lulusan dapat dilihat pada tabel 16 
berikut : 
Tabel 16. Persentase peran BKK pada indikator rekrutmen, seleksi dan 









1. Rekrutmen siswa/lulusan 45 68 
43,79 Kurang 
2. 
Kegiatan seleksi siswa/ 







Jumlah 268 612 
 
Berdasarkan tabel 16 di atas, persentase peran BKK dalam hal 
rekrutmen, seleksi dan penawaran kesempatan kerja siswa/lulusan 
sebesar 43,79% yang mana masuk dalam kategori kurang. Hal tersebut 
meliputi sub indikator rekrutmen siswa/lulusan, kegiatan seleksi 






e. Pameran bursa kerja/ job fair 
Gambaran peran BKK pada indikator pameran bursa kerja/ job 
fair untuk siswa dapat dilihat pada tabel 17 berikut : 
Tabel 17. Persentase peran BKK pada indikator pameran bursa kerja/ job fair 
untuk siswa 










pameran bursa kerja/ 
job fair 
52 68 
30,39 Kurang 2. 
Penyelenggaraan 
pameran bursa kerja/ 
job fair 
10 136 
Jumlah 62 204 
 
Berdasarkan tabel 17 di atas, persentase peran BKK pada 
indikator pameran bursa kerja/ job fair untuk siswa sebesar 30,39% 
yang mana masuk dalam kategori kurang. Hal tersebut mencakup sub 
indikator informasi adanya pameran bursa kerja/ job fair, serta 
pengadaan pameran bursa kerja/ job fair. 
 
f. Penelusuran lulusan 
Gambaran peran BKK pada indikator penelusuran lulusan dapat 
dilihat pada tabel 18 berikut : 
Tabel 18. Persentase peran BKK pada indikator penelusuran lulusan 





















Berdasarkan tabel 18, persentase peran BKK pada indikator 
penelusuran lulusan sebesar 57,84% yang mana masuk dalam kategori 
cukup. Hal tersebut meliputi sub indikator formulir penelusuran 
lulusan, serta pembentukan Ikatan Alumni Lulusan. 
 
F. Pembahasan 
4. Peran BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Gambaran peran Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 19 berikut : 











Pencari dan pemberi 
layanan informasi kerja 
siswa 
71,57 67,56 69,57 
2. 
Pembinaan dan 
pembekalan kerja untuk 
siswa 
50,00 47,06 48,53 
3. 
Hubungan kerjasama 
dengan instansi terkait 
80,30 63,23 71,77 
4. 
Rekrutmen, seleksi dan 
penyaluran kerja siswa/ 
lulusan 
47,62 43,79 45,71 
5. 
Pameran bursa kerja/ job 
fair 
33,33 30,39 31,86 







Berdasarkan tabel 19 mengenai persentase peran BKK dalam 
membantu penyaluran kerja siswa/lulusan, dapat dilihat bahwa persentase 
peran BKK pada indikator pencari dan pemberi layanan informasi kerja 
kepada siswa sebesar 69,57%, sedangkan persentase peran BKK pada 
indikator pembinaan dan pembekalan kerja untuk siswa sebesar 48,53%, 
persentase peran BKK pada indikator hubungan kerjasama dengan instansi 
terkait sebesar 71,77%, persentase pada indikator rekrutmen dan penyaluran 
kerja siswa/lulusan sebesar 45,71%, pada indikator pengadaan pameran bursa 
kerja/ job fair sebesar 31,86%, serta persentase peran BKK pada indikator 
penelusuran lulusan sebesar 66,42%. Secara keseluruhan, rata-rata persentase 
peran BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta sebesar 55,64% yang mana 
masuk dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa BKK SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta dapat dikatakan cukup berperan dalam 
membantu menyalurkan siswa/lulusan ke dunia kerja dengan persentase 
sebesar 55,64%. 
Peranan Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta dalam membantu menyalurkan siswa/lulusan ke dunia kerja 
meliputi : 
a. Mencari dan memberikan pelayanan informasi kerja untuk siswa 
Salah satu proses awal yang dilakukan BKK dalam proses 
membantu menyalurkan siswa/lulusan, yaitu melakukan pendaftaran dan 
pendataan siswa sebagai pencari kerja dengan cara mendaftar siswa yang 




sebagai pencari kerja. Hal ini diketahui dengan menyebarkan blangko 
rencana siswa setelah lulus yang berisi pilihan bekerja, melanjutkan studi, 
dan menikah. BKK mendaftar seluruh siswa yang ingin bekerja untuk 
selanjutnya didata sebagai pencari kerja. 
BKK juga mendaftar dan mendata lowongan pekerjaan untuk 
siswa dengan cara mencari informasi lowongan kerja atau ketika 
mendapatkan informasi lowongan pekerjaan dari para DU/DI yang 
menghubungi sekolah baik datang langsung, melalui surat ataupun telepon. 
Biasanya BKK juga mendapatkan informasi lowongan pekerjaan dari 
brosur-brosur yang diberikan oleh pihak DU/DI. BKK memberikan 
informasi kepada siswa mengenai ketenagakerjaan, yaitu berupa lowongan 
kerja, persyaratan kerja, kesempatan kerja, rekrutmen tenaga kerja dan 
jumlah kebutuhan tenaga kerja. BKK memberikan informasi-informasi 
tersebut melalui berbagai cara, yaitu menyampaikannya di kelas, melalui 
telepon atau sms kepada siswa/lulusan, menempel di papan pengumuman 
dan memanggil siswa/lulusan ke ruang BKK. Selain itu, BKK juga 
memberi layanan bagi siswa yang berkunjung ke ruang BKK untuk 
mencari informasi ketenagakerjaan. 
 
b. Pembinaan dan pembekalan kerja untuk siswa 
BKK melakukan pembinaan dan pembekalan kerja untuk siswa 
berupa memberikan bimbingan karir dan penyuluhan kerja. BKK 




secara bersama-sama. Bimbingan karir merupakan pengarahan dari BKK 
kepada siswa mengenai karirnya. Siswa diarahkan untuk meniti karir 
sesuai dengan keinginan maupun bakat dan minatnya. BKK juga 
memberikan penyuluhan kerja untuk siswa guna sosialisasi tentang dunia 
kerja. Penyuluhan kerja biasanya diselenggarakan satu kali dalam satu 
tahun ajaran dan bekerjasama dengan Depnaker serta Dinsosnakertrans. 
Penyuluhan kerja berisi penyampaian materi mengenai bimbingan karir 
dan pengenalan dunia kerja sebagai bekal untuk siswa agar siap terjun ke 
dunia kerja. Sementara itu, pelatihan keahlian belum pernah 
diselenggarakan oleh BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta karena 
keterbatasan biaya, tenaga, dan waktu dari pengurus BKK. 
 
c. Hubungan kerjasama dengan instansi terkait 
BKK melakukan hubungan kerjasama dengan berbagai pihak 
dalam menjalankan perannya. Pihak-pihak tersebut, yaitu Departemen 
Tenaga Kerja (Depnaker), Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(Dinsosnakertrans), Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI), serta 
Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI). BKK melakukan 
hubungan kerjasama dalam mencari dan mendapatkan informasi lowongan 
kerja, memberikan bimbingan karir dan penyuluhan kerja, melaporkan 
laporan pertanggungjawaban, merekrut siswa sebagai calon tenaga kerja, 





d. Rekrutmen, seleksi dan penyaluran kerja siswa/lulusan 
Pelaksanaan kegiatan rekrutmen dilakukan ketika ada perusahaan 
atau DU/DI yang membutuhkan tenaga kerja dan meminta bantuan kepada 
BKK untuk bisa menyediakan siswa/lulusannya sebagai calon tenaga 
kerja, baik dengan datang langsung ke BKK, melalui surat ataupun 
telepon. Pihak DU/DI meminta bantuan BKK untuk merekrut 
siswa/lulusan sebagai calon tenaga kerja untuk mengisi lowongan kerja 
yang ada. BKK merekrut siswa/lulusan dengan cara menawarkan 
kesempatan kerja tersebut kepada siswa yang sekiranya berminat dan 
memiliki kompetensi yang memenuhi persyaratan kerja. Setelah 
melakukan penawaran kesempatan kerja, BKK mendata siswa/lulusan 
yang bersedia mengisi lowongan kerja tersebut. BKK menghubungi pihak 
DU/DI dan menyerahkan data siswa/lulusan yang dapat disediakan oleh 
BKK sebagai bentuk penyaluran kerja ke dunia kerja. Pihak DU/DI 
kemudian menghubungi siswa/lulusan yang diberikan oleh BKK dan 
menindaklanjuti perekrutan calon tenaga kerja tersebut. Seleksi calon 
tenaga kerja jika perlu dilakukan secara mandiri oleh DU/DI tanpa 
bekerjasama dengan sekolah. 
BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta belum pernah 
melaksanakan seleksi tenaga kerja yang meliputi seleksi dokumen, seleksi 
tertulis dan seleksi wawancara baik di dalam maupun di luar sekolah. hal 
tersebut dikarenakan BKK belum mendapat kepercayaan dari pihak-pihak 




merekrut siswa/lulusan sebagai calon tenaga kerja, BKK menghubungi 
pihak instansi terkait sebagai perantara dalam menyalurkan siswa/lulusan 
ke dunia kerja. 
Penyaluran kerja siswa/lulusan berakhir setelah diterimanya 
lulusan sebagai tenaga kerja di suatu perusahaan atau DU/DI dengan 
adanya konfirmasi dari salah satu pihak sebagai bentuk verifikasi 
penyaluran kerja melalui surat atau telepon. Dapat dikatakan bahwa dalam 
hal rekrutmen dan penyaluran kerja, BKK hanya sekedar menyediakan 
siswa/lulusan sebagai calon tenaga kerja dan sebagai perantara antara 
siswa/lulusan dengan DU/DI dalam membantu menyalurkan ke dunia 
kerja. 
 
e. Pameran bursa kerja/ job fair 
BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta belum pernah 
menyelenggarakan pameran bursa kerja atau job fair, baik di dalam 
maupun di luar sekolah. Hal ini disebabkan karena belum ada DU/DI yang 
mengajak bekerjasama dengan BKK dalam mengadakan bursa. Selama ini 
BKK hanya menginformasikan adanya pameran bursa kerja atau job fair di 
luar sekolah yang diadakan oleh pihak luar sekolah. 
 
f. Penelusuran lulusan 
BKK melakukan penelusuran lulusan dengan cara 




lulusan yang baru saja menyelesaikan studinya. Selain itu, BKK juga 
melakukan penelusuran lulusan dengan bertanya kepada lulusan-lulusan 
lainnya tentang keberadaan dan kabar dari lulusan yang sulit dihubungi. 
BKK melakukan penelusuran lulusan guna mengetahui keberadaan dan 
kondisi lulusannya setelah lulus khususnya dalam hal pekerjaan, serta 
untuk mencari informasi tambahan mengenai lowongan kerja. 
 
5. Hambatan yang dihadapi BKK  
Hambatan-hambatan yang dihadapi BKK SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta ketika menjalankan perannya dalam membantu menyalurkan 
lulusan ke dunia kerja, yaitu sebagai berikut : 
a. Sumber daya manusia dalam kepengurusan BKK 
Hambatan yang dihadapi BKK dalam hal sumber daya manusia 
untuk kepengurusan, yaitu : (1) sumber daya yang ada dirasa kurang dalam 
menjalankan tugas dan fungsi BKK, (2) kurangnya tanggung jawab 
pengurus dalam menjalankan tugasnya karena para pengurus mempunyai 
jabatan/ tanggung jawab lain di luar kepengurusan BKK, serta (3) kurang 
profesionalnya para pengurus karena tugas yang diemban bukan 
merupakan bidang yang mereka kuasai. 
b. Fasilitas 
Fasilitas juga merupakan hambatan yang dihadapi BKK hingga saat 
ini karena sarana dan prasarana belum begitu memadai. Salah satuya 




lainnya seperti meja, kursi, telepon, rak penyimpanan dokumen, dan lain-
lain sehingga menganggu kelancaran hubungan antar pengurus. Ruangan 
menjadi satu dengan ruang Bimbingan Konseling. Terbatasnya meja dan 
kursi membuat para pengurus lain tidak dapat bekerja dalam satu ruangan 
sehingga mengganggu koordinasi. 
c. Ruang lingkup kegiatan 
BKK juga mengahadapi hambatan dalam ruang lingkup kegiatan, 
antara lain : (1) tidak adanya alokasi dana khusus untuk BKK, (2) BKK 
mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi pekerjaan baik dari 
Depnaker ataupun DU/DI, (3)  BKK juga belum memiliki surat perjanjian 
kerjasama atau MOU dengan pihak terkait, (4) BKK terkadang juga 
mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran lulusan karena 
formulir penelusuran lulusan tidak diisi tertib oleh siswa dan siswa sulit 
dihubungi, (5) BKK juga mengalami kesulitan dalam membuat laporan ke 
Depnaker karena sedikitnya waktu yang dimiliki para pengurus, (6) 
kesulitan dalam mennyalurkan siswa/lulusan ke DU/DI karena adanya 
persaingan tenaga kerja terkait dengan kompetensi keahlian siswa/lulusan, 
serta (7) kendala dari orang tua lulusan yang tidak memperbolehkan 







6. Upaya-upaya BKK untuk menghadapi hambatan yang dihadapi 
Hambatan-hambatan yang dihadapi BKK, yaitu sebagai berikut : 
a. Sumber daya manusia dalam kepengurusan BKK 
Hambatan-hambatan mengenai sumber daya manusia dalam 
kepengurusan BKK dapat diatasi BKK demi menjalankan perannya dalam 
membantu menyalurkan siswa/lulusan ke dunia kerja. Upaya-upaya yang 
dilakukan, yaitu dengan cara berusaha memaksimalkan sumber daya yang 
ada dengan membagikan tugas kepada masing-masing bagian organisasi 
sesuai dengan bidang/bagiannya, serta tetap saling membantu antara 
pengurus satu dengan yang lain dalam menjalankan tugasnya mengingat 
terbatasnya jumlah pengurus dan banyaknya tanggung jawab baik di dalam 
maupun di luar kepengurusan BKK. Para pengurus juga memaksimalkan 
kemampuan yang mereka miliki untuk menjalankan tugas yang telah 
diamanahkan. 
b. Fasilitas 
BKK berupaya untuk memaksimalkan fasilitas yang ada, seperti 
ruangan yang menjadi satu dengan ruang Bimbingan Konseling masih 
dapat diatasi karena saat ini Ketua BKK merupakan guru Bimbingan 
Konseling sehingga bisa menjalankan tugasnya dengan lancar dalam 
kepengurusan BKK. Terbatasnya meja dan kursi membuat para pengurus 
lain tidak dapat bekerja dalam satu ruangan sehingga mengganggu 




ada seperti telepon untuk saling bertukar informasi dengan pengurus-
pengurus lainnya yang ada di di ruangan lain. 
c. Ruang lingkup kegiatan 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh BKK dalam mengatasi 
hambatan-hambatan mengenai ruang lingkup kegiatan, yaitu dengan 
menggunakan biaya lain-lain sekolah jika BKK membutuhkan dana untuk 
kegiatannya, seperti pengadaan penyuluhan kerja untuk siswa atau 
melakukan penelusuran lulusan. BKK juga berusaha aktif dalam mencari 
informasi kerja baik ke Depnaker maupun ke DU/DI melalui telepon atau 
surat ketika kesulitan mendapat informasi lowongan kerja. Selain itu, BKK 
berusaha terus menjalin hubungan baik dengan pihak terkait agar dapat 
terus bekerjasama dengan BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta, 
meskipun tanpa adanya surat perjanjian kerjasama/ MOU. Hambatan 
mengenai kesulitan dalam hal penelusuran lulusan diatasi dengan berusaha 
menanyakan kepada teman-teman atau lulusan lainnya mengenai 
keberadaan dan kondisi lulusan yang sulit dihubungi. Laporan 
pertanggungjawaban tiap bulannya tetap mengusahakannya walaupun 
pelaporan dilakukan 3 bulan sekali. BKK melakukan pendekatan-
pendekatan kepada pihak DU/DI agar lulusan SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta dapat diprioritaskan mengingat banyaknya saingan lulusan 
dari sekolah lainnya, serta menghimbau siswa agar mengikuti pelatihan 
keahlian di luar sekolah untuk menambah kualitas kompetensi dan 




menawarkan kesempatan kerja kepada siswa/lulusan lain yang berminat 
merantau. Jika tidak ada yang berminat, BKK hanya sebatas 
menginformasikan adanya kesempatan kerja tersebut. Upaya-upaya 
tersebut dilakukan BKK dalam mengatasi hambatan-hambatan yang 
dihadapi sehingga BKK tetap dapat berperan dalam membantu 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Peran Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
secara keseluruhan cukup berperan dalam membantu penyaluran kerja 
lulusan dengan persentase pencapaian sebesar 55,64%. BKK menjalankan 
perannya dengan berbagai kegiatan yang telah dilakukan, yaitu sebagai 
pencari dan pemberi pelayanan informasi kerja untuk siswa, mengadakan 
pembinaan dan pembekalan kerja untuk siswa, melakukan hubungan 
kerjasama dengan instansi-instansi terkait, melakukan kegiatan rekrutmen 
dan penyaluran tenaga kerja, serta melakukan penelusuran lulusan. 
2. Hambatan yang dihadapi BKK SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam 
membantu penyaluran kerja lulusan, yaitu : (1) sumber daya manusia 
dalam kepengurusan yang dirasa kurang serta kurang profesional dalam 
bidangnya, (2) fasilitas yang belum memadai untuk mendukung kegiatan 
BKK, (3) mengalami berbagai kesulitan dalam menjalankan perannya, 
yaitu tidak adanya alokasi dana khusus untuk BKK, BKK mengalami 
kesulitan dalam mendapatkan informasi pekerjaan, BKK juga belum 





terkadang juga mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran 
lulusan, BKK juga mengalami kesulitan dalam membuat laporan 
pertanggungjawaban ke Depnaker, kesulitan dalam menyalurkan 
siswa/lulusan ke DU/DI, serta kendala dari orang tua lulusan yang tidak 
memperbolehkan anaknya untuk bekerja di luar daerah. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan BKK dalam mengatasi hambatan-hambatan 
yang dihadapi, yaitu : (1) hambatan mengenai sumber daya kepengurusan 
diatasi dengan memaksimalkan kemampuan masing-masing pengurus serta 
saling membantu dalam menjalankan tugas, (2) fasilitas yang dirasa belum 
memadai diatasi dengan cara menggunakan fasilitas yang ada sebaik 
mungkin dan meminta dukungan warga sekolah dalam menyediakan 
fasilitas saat ada kegiatan BKK, (3) hambatan-hambatan dalam ruang 
lingkup kegiatan BKK diatasi dengan cara tetap berusaha menjalankan 
tugas dan fungsinya dengan membuat alternatif-alternatif lain,  seperti 
menggunakan dana lain-lain sekolah untuk berbagai keperluan BKK, 
berusaha aktif dalam mencari informasi lowongan kerja, melakukan 
pendekatan dan hubungan yang baik dengan mitra kerjasama, 
menghubungi lulusan-lulusan lainnya untuk mencari informasi lulusan 
yang sulit dihubungi, serta menghimbau siswa untuk mengikuti pelatihan 








B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin, namun demikian  
memiliki keterbatasan yaitu :  
1. Responden siswa untuk angket penelitian guna mengukur peran BKK 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta, yaitu hanya siswa kelas XII 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran dan bukan keseluruhan 
siswa di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
2. Wawancara hanya dilakukan ke tiga orang pengurus karena tidak semua 
pengurus BKK mengetahui keadaan BKK sepenuhnya sebab susunan 
pengurus pada struktur organisasi saat ini merupakan struktur organisasi 
BKK yang terbaru yang dimulai dari periode 2015 sampai sekarang. 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disajikan 
implikasi, yaitu peran Bursa Kerja Khusus di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
berperan cukup penting dalam menyalurkan lulusan untuk memulai karir mereka 
di dunia kerja. Berbagai tugas dan fungsi BKK telah dilakukan dalam 
menjalankan perannya untuk membantu menyalurkan lulusan ke dunia kerja. Hal 
tersebut tersebut tidak terlepas dari berbagai hambatan yang dihadapi BKK baik 
dari dalam maupun dari luar. Meskipun hambatan tersebut cukup mempengaruhi 





SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam membantu menyalurkan 
siswa/lulusannya tetap berjalan cukup baik. 
 
D. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Pengurus BKK 
a. BKK perlu menjalin hubungan kerjasama yang lebih baik lagi dengan 
pihak Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI). Hal ini dapat dilakukan 
dengan membuat MOU atau surat perjanjian kerjasama dalam hal 
penyaluran kerja. 
b. BKK perlu mensosialisasikan kepada siswa/lulusan mengenai peranan 
BKK agar siswa/lulusan dapat memanfaatkan BKK dalam hal 
penyaluran kerja siswa/lulusan secara optimal. 
2. Bagi peneliti  selanjutnya 
a. Permasalahan BKK di hadapi setiap sekolah berbeda-berbeda, peneliti 
perlu menelaah kembali permasalahan-permasalahan BKK yang ada di 
sekolah lain. 
b. Peneliti dapat memanfaatkan teknologi yang saat ini semakin canggih 
dan berkembang dalam mengumpulkan data penelitian, seperti 
menggunakan media sosial dalam menyebarkan angket, telepon, pesan 





menghemat waktu, tenaga, dan biaya serta mengatasi kesulitan tentang 
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Lampiran 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 




r hitung Keterangan 
1 0,3494 0,503 Valid 
2 0,3494 0,259 Tidak Valid 
3 0,3494 0,536 Valid 
4 0,3494 0,308 Tidak Valid 
5 0,3494 0,549 Valid 
6 0,3494 0,355 Tidak Valid 
7 0,3494 0,377 Valid 
8 0,3494 0,340 Tidak Valid 
9 0,3494 0,055 Tidak Valid 
10 0,3494 0,349 Valid 
11 0,3494 0,450 Valid 
12 0,3494 0,485 Valid 
13 0,3494 0,475 Valid 
14 0,3494 0,528 Valid 
15 0,3494 0,527 Valid 
16 0,3494 0,443 Valid 
17 0,3494 0,579 Valid 
18 0,3494 0,567 Valid 
19 0,3494 0,546 Valid 
20 0,3494 0,489 Valid 
21 0,3494 0,475 Valid 
22 0,3494 0,045 Tidak Valid 
23 0,3494 0,624 Valid 
24 0,3494 0,527 Valid 
25 0,3494 0,349 Valid 
26 0,3494 0,528 Valid 
27 0,3494 0,742 Valid 
28 0,3494 0,553 Valid 
29 0,3494 0,567 Valid 
30 0,3494 0,452 Valid 
31 0,3494 0,638 Valid 
32 0,3494 0,571 Valid 
33 0,3494 0,613 Valid 
34 0,3494 0,403 Valid 
35 0,3494 0,213 Tidak Valid 
36 0,3494 0,099 Tidak Valid 
37 0,3494 0,270 Tidak Valid 





39 0,3494 0,177 Tidak Valid 
40 0,3494 0,363 Valid 
41 0,3494 0,562 Valid 
42 0,3494 0,349 Valid 
43 0,3494 0,580 Valid 
44 0,3494 0,334 Valid 
45 0,3494 0,497 Valid 
46 0,3494 0,175 Tidak Valid 
47 0,3494 0,196 Tidak Valid 
48 0,3494 0,571 Valid 
49 0,3494 0,337 Tidak Valid 
50 0,3494 0,583 Valid 
51 0,3494 0,405 Valid 
52 0,3494 0,124 Tidak Valid 
53 0,3494 0,311 Tidak Valid 
54 0,3494 0,203 Tidak Valid 
55 0,3494 0,655 Valid 
56 0,3494 0,563 Valid 
57 0,3494 0,530 Valid 
58 0,3494 0,666 Valid 
59 0,3494 0,049 Tidak Valid 
60 0,3494 0,528 Valid 
 
 
Uji Reliabilitas Data Uji Coba Siswa 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 





































Lampiran 2. Angket Penelitian untuk 





Yogyakarta, Juni 2016 
 
SURAT PENGANTAR ANGKET PENELITIAN 
 
Hal  : Permohonan Pengisian Angket 
Lampiran : 5 Lembar 
 
Kepada 
Pengurus Bursa Kerja Khusus (BKK) 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
 Bersama surat ini perkenankanlah saya memohon kepada 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi angket penelitian dalam rangka 
menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi yang berjudul Peran Bursa Kerja Khusus 
(BKK) dalam Penyaluran Kerja Lulusan Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. 
 Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang peran Bursa 
Kerja Khusus (BKK) yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam 
menyalurkan para lulusannya ke dalam dunia kerja. Untuk itu saya mohon 
Bapak/Ibu/Sdr/i dapat mengisi angket tersebut dan memberikan jawaban yang 
sejujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 Demikian surat pengantar ini saya sampaikan. Atas bantuan dan partisipasi 
Bapak/Ibu/Saudara/i, saya mengucapkan terima kasih. 
 
        Hormat saya, 
 
 
        Zulvita Qomariana 







INSTRUMEN PERAN BURSA KERJA KHUSUS (BKK) DALAM 
PENYALURAN KERJA LULUSAN KOMPETENSI KEAHLIAN 
ADMINISTRASI PERKANTORAN 
Responden : Pengurus BKK 
 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah identitas terlebih dahulu. 
2. Bacalah setiap pertanyaan/pernyataan dengan cermat dan teliti 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya dengan cara memberi tanda checklist (√) pada kolom yang 
telah tersedia. 
4. Tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu. 
5. Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan mencoret pilihan jawaban 
yang dibatalkan (√) dan memberi tanda checklist (√) pada kolom 
pilihan jawaban yang baru. 
 
B. Identitas Responden 
Nama : ........................................................... 
Jabatan dalam kepengurusan : ............................ 
 
C. Contoh Menjawab 
No. Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK 
1. 
BKK mengadakan bimbingan untuk 


























No. Pernyataan/pertanyaan YA TIDAK 
1. BKK mendaftar seluruh siswa sebagai pencari 
kerja. 
  
2. BKK mendata seluruh siswa sebagai pencari 
kerja. 
  
3. BKK mendaftar lowongan kerja untuk siswa.   
4. BKK mendata lowongan kerja untuk siswa   
5. BKK mencarikan lowongan pekerjaan yang 
sesuai dengan kompetensi keahlian siswa. 
  
6. BKK mendapatkan informasi lowongan 
pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi 
keahlian siswa. 
  
7. BKK memberikan informasi lowongan 
pekerjaan kepada siswa. 
  
8. BKK memberikan informasi lowongan 
pekerjaan secara langsung (face to face) kepada 
siswa. 
  
9. BKK memberikan informasi lowongan 
pekerjaan melalui papan pengumuman. 
  
10. BKK memberikan informasi mengenai 
persyaratan pekerjaan kepada siswa. 
  
11. BKK memberikan informasi mengenai jumlah 
kebutuhan tenaga kerja kepada siswa. 
  
12. BKK memberikan informasi mengenai 
kesempatan kerja kepada siswa. 
  
13. BKK memberikan informasi mengenai kondisi 
lingkungan kerja kepada siswa. 
  
14. BKK memberikan informasi mengenai 
pengupahan kerja kepada siswa. 
  
15. BKK memberikan informasi mengenai 
rekrutmen tenaga kerja kepada siswa/calon 
lulusan. 
  
16. BKK memberikan informasi mengenai seleksi 
tenaga kerja kepada siswa/calon lulusan. 
  
17. BKK memberikan informasi mengenai tahap-
tahap penyaluran/penempatan kerja kepada 
siswa. 
  
18. BKK mengadakan bimbingan karir kepada 
siswa/calon lulusan. 
  







No. Pernyataan/pertanyaan YA TIDAK 
20. BKK mengadakan pelatihan keahlian kepada 
siswa/calon lulusan. 
  
21. BKK menjalin kerjasama dengan Departemen 
Tenaga Kerja (Depnaker) dalam mendapat 
informasi lowongan pekerjaan. 
  
22. BKK menjalin kerjasama dengan Departemen 
Tenaga Kerja (Depnaker) dalam memberikan 
bimbingan karir kepada siswa. 
  
23. BKK menjalin kerjasama dengan Departemen 
Tenaga Kerja (Depnaker) dalam memberikan 
penyuluhan kerja kepada siswa. 
  
24. BKK menjalin kerjasama dengan Dinas Sosial 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(Dinsosnakertrans) dalam memberikan 
penyuluhan kerja kepada siswa. 
  
25. BKK menjalin kerjasama dengan Dunia 
Usaha/Dunia Industri (DU/DI) dalam mendapat 
informasi lowongan pekerjaan. 
  
26. BKK menjalin kerjasama dengan Dunia 
Usaha/Dunia Industri (DU/DI) dalam 
melaksanakan kegiatan rekrutmen tenaga kerja 
untuk siswa. 
  
27. BKK menjalin kerjasama dengan Dunia 
Usaha/Dunia Industri (DU/DI) dalam 
melaksanakan kegiatan seleksi tenaga kerja 
untuk siswa. 
  
28. BKK menjalin kerjasama dengan Dunia 
Usaha/Dunia Industri (DU/DI) dalam membantu 
menyalurkan siswa/lulusan sebagai tenaga kerja. 
  
29. BKK menjalin kerjasama dengan Perusahaan 
Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI) dalam 
mendapat informasi lowongan pekerjaan. 
  
30. BKK mendapat bimbingan dari Depnaker.   
31. BKK melaporkan kegiatannya ke Depnaker 
minimal satu kali dalam satu periode. 
  
32. BKK melakukan kegiatan rekrutmen untuk 
siswa. 
  
33. BKK melakukan kegiatan seleksi untuk siswa 
sebagai pencari kerja di sekolah. 
  
34. BKK melakukan kegiatan seleksi untuk siswa 
sebagai pencari kerja di luar sekolah. 
  
35. BKK melakukan kegiatan seleksi tenaga kerja 







No. Pernyataan/pertanyaan YA TIDAK 
36. BKK melakukan kegiatan seleksi tenaga kerja 
dengan tes tertulis. 
  
37. BKK melakukan kegiatan seleksi tenaga kerja 
dengan tes wawancara. 
  
38. BKK melakukan penawaran kesempatan kerja 
kepada siswa. 
  
39. BKK melakukan penawaran kesempatan kerja 
sesuai dengan minat siswa. 
  
40. BKK melakukan penawaran kesempatan kerja 
sesuai dengan bakat siswa. 
  
41. BKK membantu menyalurkan siswa/lulusan 
sebagai tenaga kerja ke DU/DI. 
  
42. BKK membantu menyalurkan siswa/lulusan 
sebagai tenaga kerja ke DU/DI yang sesuai 
dengan kompetensi keahlian siswa. 
  
43. BKK membantu menyalurkan siswa/lulusan 
sebagai tenaga kerja ke DU/DI yang sesuai 
dengan minat siswa. 
  
44. BKK membantu menyalurkan siswa/lulusan 
sebagai tenaga kerja ke DU/DI yang sesuai 
dengan bakat siswa. 
  
45. BKK melakukan verifikasi sebagai tindak lanjut 
penyaluran siswa sebagai tenaga kerja. 
  
46. BKK menginformasikan adanya pameran bursa 
kerja (job fair) untuk siswa/calon lulusan. 
  
47. BKK mengadakan pameran bursa kerja (job 
fair)untuk siswa/calon lulusan di dalam sekolah. 
  
48. BKK mengadakan pameran bursa kerja (job 
fair) untuk siswa/calon lulusan di luar sekolah. 
  
49. BKK memberikan informasi mengenai formulir 
penelusuran lulusan kepada siswa. 
  
50. BKK membagikan formulir penelusuran lulusan 
kepada siswa. 
  
51. BKK melakukan penelusuran lulusan untuk 
mendapatkan informasi lowongan pekerjaan. 
  
52. BKK melakukan penelusuran lulusan untuk 
mengikuti perkembangan lulusannya di dunia 
kerja. 
  
53. BKK melakukan pendataan lulusan.   








Yogyakarta, Mei 2016 
 
SURAT PENGANTAR ANGKET PENELITIAN 
 
Hal  : Permohonan Pengisian Angket 
Lampiran : 3 Lembar 
 
Kepada 
Siswa-siswi Kelas XII Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
 
Dengan hormat, 
 Bersama surat ini perkenankanlah saya memohon kepada Saudara/i untuk 
mengisi angket penelitian dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi yang 
berjudul Peran Bursa Kerja Khusus (BKK) dalam Penyaluran Kerja Lulusan 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
 Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang peran Bursa 
Kerja Khusus (BKK) yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam 
menyalurkan para lulusannya ke dalam dunia kerja. Untuk itu saya mohon 
Saudara/i dapat mengisi angket tersebut dan memberikan jawaban yang 
sejujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 Demikian surat pengantar ini saya sampaikan. Atas bantuan dan partisipasi 
Saudara/i, saya mengucapkan terima kasih. 
 
        Hormat saya, 
 
 
        Zulvita Qomariana 







INSTRUMEN PERAN BURSA KERJA KHUSUS (BKK) DALAM 
PENYALURAN KERJA LULUSAN KOMPETENSI KEAHLIAN 
ADMINISTRASI PERKANTORAN 
Responden : Siswa 
 
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah identitas terlebih dahulu. 
2. Bacalah setiap pertanyaan/pernyataan dengan cermat dan teliti 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya dengan cara memberi tanda checklist (√) pada kolom yang 
telah tersedia. 
4. Tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu. 
5. Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan mencoret pilihan jawaban 
yang dibatalkan (√) dan memberi tanda checklist (√) pada kolom 
pilihan jawaban yang baru. 
 
B. Identitas Responden 
Nama : ........................................................... 
Kelas : ........................................................... 
NIS : ........................................................... 
Jurusan : ........................................................... 
 
C. Contoh Menjawab 
No. Pertanyaan/pernyataan YA TIDAK 
1. 
BKK mengadakan bimbingan untuk 




















D. Lembar Instrumen 
No. Pernyataan/pertanyaan YA TIDAK 
1. BKK mendaftar siswa sebagai pencari kerja.   
2. BKK mendata siswa sebagai pencari kerja.   
3. BKK melakukan pendaftaran lowongan kerja 
untuk siswa.  
 
4. BKK melakukan pendataan lowongan kerja untuk 
siswa.  
 
5. BKK memberikan informasi lowongan pekerjaan 
kepada siswa melalui telepon.  
 
6. BKK memberikan informasi pekerjaan kepada 
siswa di kelas.  
 
7. BKK memberikan informasi pekerjaan kepada 
siswa di ruang BKK secara bergiliran.  
 
8. BKK memberikan informasi mengenai lowongan 
pekerjaan melalui papan pengumuman.  
 
9. BKK menghimbau siswa untuk mencari 
lowongan pekerjaan melalui BKK.  
 
10. BKK memberikan informasi persyaratan 
pekerjaan kepada siswa.  
 
11. BKK memberikan informasi mengenai jumlah 
kebutuhan tenaga kerja kepada siswa.  
 
12. BKK memberikan informasi mengenai 
kesempatan kerja kepada siswa.  
 
13. BKK memberikan informasi mengenai kondisi 
lingkungan kerja kepada siswa.  
 
14. BKK memberikan informasi mengenai 
pengupahan kerja kepada siswa.  
 
15. BKK memberikan informasi mengenai rekrutmen 
tenaga kerja kepada siswa/calon lulusan.  
 
16. BKK memberikan informasi mengenai seleksi 
tenaga kerja kepada siswa/calon lulusan.  
 
17. BKK mengadakan bimbingan karir untuk siswa.   
18. BKK mewajibkan siswa mengikuti bimbingan 
karir.  
 
19. BKK mengadakan penyuluhan kerja kepada 
siswa.  
 
20. BKK mewajibkan siswa mengikuti penyuluhan 
kerja.  
 












No. Pernyataan/pertanyaan YA TIDAK 
23. BKK melakukan kerjasama dengan Depnaker 
dalam mengadakan bimbingan karir.  
 
24. BKK melakukan kerjasama dengan Depnaker 
dalam mengadakan penyuluhan kerja.  
 
25. BKK melakukan kerjasama dengan DU/DI dalam 
seleksi tenaga kerja.  
 
26. BKK melakukan kerjasama dengan DU/DI dalam 
merekrut tenaga kerja  
 
27. BKK melakukan kerjasama dengan DU/DI dalam 
penyaluran tenaga kerja.  
 
28. BKK mengadakan rekrutmen tenaga kerja untuk 
siswa/calon lulusan.  
 
29. BKK mengadakan seleksi tenaga kerja untuk 
siswa/calon lulusan di sekolah.  
 
30. BKK mengadakan seleksi tenaga kerja untuk 
siswa/calon lulusan di luar sekolah.  
 
31. BKK melakukan seleksi tenaga kerja untuk 
siswa/calon lulusan dengan menggunakan seleksi 
dokumen terlebih dahulu.  
 
32. BKK melakukan seleksi tenaga kerja untuk 
siswa/calon lulusan dengan menggunakan tes 
tertulis.  
 
33. BKK melakukan seleksi tenaga kerja untuk 
siswa/calon lulusan dengan menggunakan tes 
wawancara.  
 
34. BKK menawarkan kesempatan kerja kepada 
siswa.  
 
35. BKK menawarkan kesempatan kerja kepada 
siswa setiap ada lowongan pekerjaan yang didapat 
BKK.  
 
36. BKK menawarkan kesempatan kerja sesuai 
dengan minat siswa.  
 
37. BKK menginformasikan adanya pameran bursa 
kerja (job fair) kepada siswa.  
 
38. BKK mengadakan pameran bursa kerja (job fair) 
untuk siswa di dalam sekolah.  
 
39. BKK mengadakan pameran bursa kerja (job fair) 
untuk siswa di luar sekolah.  
 
40. BKK memberikan informasi mengenai pengisian 
formulir penelusuran lulusan.  
 
41. BKK membagikan formulir penelusuran lulusan 
kepada siswa/calon lulusan.  
 
42. BKK memberikan informasi mengenai 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1. Sejak kapan BKK ini resmi didirikan? 
2. Apakah keberadaan BKK ini telah diketahui oleh siswa, guru, dan 
karyawan? 
3. Apakah BKK di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta telah memiliki 
kelengkapan perijinan dan legalitas dari instansi terkait (Surat Ijin 
Disnakertrans dan Surat Keputusan Kepala Sekolah)? 
4. Apakah BKK di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta memliki struktur 
organisasi sesuai dengan pedoman yang ada? Siapa saja yang terlibat 
dalam kepengurusan BKK dan berapa jumlahnya? 
5. Apa saja bagian-bagian pada struktur organisasi BKK? Apakah ada 
pembagian tugas yang jelas pada masing-masing bagian organisasi? 
6. Bagaimana pembagian tugas pada masing- masing bagian organisasi? 
7. Adakah rancangan program kegiatan BKK secara tertulis? Apa saja 
program-program tersebut? 
8. Dalam menjalankan kegiatan BKK, dasar hukum manakah yang 
digunakan sebagai pedoman? 
9. Apa saja kegiatan BKK yang sudah terlaksana secara rutin? 
10. Apakah BKK rutin melaporkan kegiatan/program kerja kepada Depnaker? 
Kapan BKK melaporkan kegiatan/program yang sudah terlaksana? 
11. Bagaimana pelayanan  BKK dalam memberikan Informasi 
Ketenagakerjaan? 
12. Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK dalam melakukan kegiatan 
pendaftaran dan pendataan pencari kerja? 
13. Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK dalam melakukan kegiatan 
pendaftaran dan pendataan lowongan kerja? 
14. Bagaimana cara BKK dalam memberikan informasi pekerjaan kepada 
siswa/lulusan? 
15. Bagaimana cara BKK menjalin kerja sama dengan DU/DI dalam 
membantu siswa/lulusan dalam menyalurkan lulusan? 
16. Berapa jumlah DU/DI yang bekerjasama dengan BKK? 
17. Apakah BKK melakukan kegiatan penawaran siswa/lulusan sebagai 
pencari kerja kepada pihak DU/DI? Bagaimana penawaran yang 
dilakukan? 
18. Apakah Depnaker selalu memberikan bimbingan kepada BKK? Kapan 
Depnaker melakukan bimbingan? 
19. Apa bentuk dukungan dari kepala-kepala industri terkait dalam bekerja 
sama dengan BKK? 
20. Bagaimana proses yang dilakukan BKK dalam membantu menyalurkan 
siswa/lulusan kepada pihak DU/DI? 





22. Apakah kepala sekolah mendukung kegiatan BKK? Apa bentuk dukungan 
kepala sekolah kepada BKK? 
23. Apakah guru dan karyawan mendukung kegiatan BKK? 
24. Apakah ada respon positif dari siswa tentang program/kegiatan BKK? Apa 
bentuk respon dari siswa? 
25. Apakah personil yang terdapat dalam kepengurusan BKK memiliki rasa 
tanggungjawab penuh terhadap tugas-tugas yang diamanatkan kepadanya? 
26. Bagaimana kondisi aktifitas/jabatan pengurus BKK di luar struktur BKK? 
27. Apakah jumlah pengurus yang ada saat ini sudah cukup untuk mengelola 
BKK?  
28. Adakah kesulitan dalam memperoleh waktu pelaksanaan program BKK? 
Mengapa? 
29. Adakah program yang terlalu sulit untuk dilaksanakan? Mengapa? 
30. Apakah selama ini kepala industri terkait tidak mendukung kerja sama 
dengan BKK? 
31. Apakah ada alokasi dana khusus untuk kegiatan BKK? 
32. Adakah hambatan-hambatan lain yang dihadapi BKK selama ini? 
33. Upaya apa yang dilakukan BKK untuk mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut? 
34. Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan BKK dalam menjalankan 


































Narasumber  : Ibu Mani Sri Hastuti, S.Pd. 
Jabatan dalam BKK : Ketua 
Hari/Tanggal  : Rabu/ 8 Juni 2016 
Pukul   :10.30 – 11.30 WIB 
Tempat  : Ruang BKK 
 
Peneliti : Sejak kapan BKK ini resmi didirikan? 
Bu Mani : Tahun 1990-an sepertinya, tahun pastinya saya lupa. 
Peneliti : Apakah keberadaan BKK ini telah diketahui oleh siswa, guru, 
dan karyawan? 
Bu Mani : Iya, tapi ada beberapa guru yang belum tahu karena guru baru 
dan BKK belum mensosialisasikan. 
Peneliti : Apakah BKK di SMK ini telah memiliki kelengkapan perijinan? 
(Surat Ijin dari Disnakertrans dan Surat Keputusan Kepala 
Sekolah? 
Bu Mani : Iya, ada. Tapi, saat ini saya lupa menaruh karena kemarin 
digunakan untuk akreditasi sekolah dan belum saya cari lagi. 
Peneliti : Apakah BKK memliki  organisasi sesuai dengan pedoman yang 
ada? Siapa saja yang terlibat dalam kepengurusan BKK dan 
berapa jumlahnya? 
Bu Mani : Struktur organisasi ada. Dulu sudah sesuai, tetapi baru baru ini 
ada pembaharuan strutur dan menjadi kurang sesuai dengan 
pedoman yang ada. Saat ini pengurus berjumlah 6 orang dan 
mereka berasal dari guru mata pelajaran dan ada beberapa staf 
sekolah, karena orang khusus untuk mengelola BKK tidak ada. 
Peneliti : Apa saja bagian-bagian pada struktur organisasi BKK? Apakah 
ada pembagian tugas yang jelas pada masing-masing bagian 
organisasi? 
Bu Mani : Untuk susunan yang sekarang Ketua, Sekretaris, Bendahara, Sie 
Humas, Sie Informasi dan Sie Penempatan/Penyalur. Untuk 
susunan pengurus yang dulu ada pembagian tugas/ job 
deskripsinya secara tertulis, kalau yang sekarang belum dibuat. 
Job deskripsi yang lama silahkan difotokopi saja.. 






Bu Mani : Secara umum masih sama dengan job deskripsi pengurus 
sebelumnya, tetapi karena yang dulu bagian-bagian dalam 
struktur lebih banyak sehingga tugas-tugasnya dibagi ke bagian 
yang ada saat ini dan menyesuaikan saja. 
Peneliti : Adakah rancangan program kegiatan BKK secara tertulis? Apa 
saja program-program tersebut? 
Bu Mani : Ada, tiap tahun hampir sama. Nanti saya kasih file-nya dan 
silahkan difotokopi. 
Peneliti : Dalam menjalankan kegiatan BKK, dasar hukum manakah yang 
digunakan sebagai pedoman? 
Bu Mani : Ya sesuai yang tercantum di pedoman teknis BKK, kalau 
disebutkan banyak sekali. 
Peneliti : Apa saja kegiatan BKK yang sudah terlaksana secara rutin? 
Bu Mani : Yang rutin terlaksana, yaitu sosialisasi informasi 
ketenagakerjaan, pembinaan dan pembekalan untuk siswa, 
penawaran lowongan kerja kepada siswa/lulusan, rekrutmen 
tenaga kerja, penelusuran lulusan, dan melaporkan kegiatan ke 
Depnaker. 
Peneliti : Apakah BKK rutin melaporkan kegiatan/program kerja kepada 
Depnaker? Kapan BKK melaporkan kegiatan/program yang 
sudah terlaksana? 
Bu Mani : Kalau dikatakan rutin ya tidak juga, tetapi setiap tahun pasti 
melaporkan kegiatan/program kerja dan biasanya kami 
melaporkan per triwulan, seharusnya setiap bulan. 
Peneliti : Apakah ada peran kepala sekolah dalam memberikan bimbingan 
kepada masing-masing bagian organisasi BKK? Apa saja 
perannya? 
Bu Mani : Untuk saat ini belum ada, karena kepala sekolah yang sekarang 
baru dan belum membimbing pengurus BKK. 
Peneliti : Bagaimana pelayanan  BKK dalam memberikan Informasi 
Ketenagakerjaan? 
Bu Mani : BKK menginformasikan informasi ketenagakerjaan kepada 
siswa dengan cara menyampaikannya di kelas, atau dengan 
memanggil siswa ke ruang BKK dan atau menghubungi lewat 
telepon/ sms. 
Peneliti : Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK dalam 
melakukan kegiatan pendaftaran dan pendataan pencari kerja? 
Bu Mani : Biasanya BKK memberikan angket kepada siswa untuk dicari 
tahu mengenai informasi apakah mereka akan bekerja, 





BKK juga memanggil siswa/lulusan ke ruang BKK untuk 
mengetahui rencana mereka setelah lulus nanti. Kemudian 
setelah diketahui rencana dari para siswa, BKK mendaftar siapa 
saja siswa yang akan bekerja. Setelah itu, BKK mendata secara 
keseluruhan siswa yang berencana bekerja sebagai pencari kerja. 
Peneliti : Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK dalam 
melakukan kegiatan pendaftaran dan pendataan lowongan kerja? 
Bu Mani : Untuk mendaftar lowongan kerja biasanya BKK hanya 
mendaftar pihak-pihak DU/DI yang memberikan brosur 
informasi lowongan kerja dan juga mendaftar DU/DI yang 
menghubungi pihak BKK mengenai informasi ketenagakerjaan. 
Dari situ BKK mendata siapa saja DU/DI yang memberikan 
lowongan kerja. Terkadang juga dari pihak BKK yang 
menghubungi pihak DU/DI untuk mendapatkan informasi 
lowongan pekerjaan. 
Peneliti : Bagaimana cara BKK dalam memberikan informasi pekerjaan 
kepada siswa/lulusan? 
Bu Mani : Memberi informasi melalui papan pengumuman berupa 
menempel brosur lowongan kerja dari DU/DI, dan juga 
menghubungi siswa/lulusan melalui telepon atau sms. 
Peneliti : Apakah BKK mengadakan job fair untuk siswa? 
Bu Mani : Kalau mengadakan job fair tidak pernah, karena belum ada yang 
mengajak kerjasama untukk mengadakan job fair. BKK hanya 
sekedar menginformasikan adanya job fair yang ada di luar 
sekolah.  
Peneliti : Apakah BKK mengadakan bimbingan karir, penyuluhan kerja 
dan pelatihan keahlian untuk siswa? Bagaimana? 
Bu Mani : Bimbingan karir dan penyuluhan kerja ada, sedangkan pelatihan 
keahlian tidak ada. Kalau bimbingan karir biasanya dilakukan 
antar personal BKK dengan siswa di ruang BKK, sedangkan 
penyuluhan kerja biasanya diadakan di aula setahun sekali 
dengan mendatangkan pihak dari Depnaker dan Disnakertrans 
yang dihadiri oleh siswa kelas XII. 
Peneliti : Bagaimana cara BKK menjalin kerja sama dengan DU/DI dalam 
membantu siswa/lulusan dalam menyalurkan lulusan? 
Bu Mani : Berhubungan baik dengan DU/DI yang biasanya membutuhkan 
tenaga kerja dari sekolah dengan cara saling bertukar informasi 
melalui surat ataupun media lainnya. 





Bu Mani : Untuk jumlahnya tidak pasti karena  setiap tahun tidak menentu. 
Mungkin sekurang-kurangnya 10 DU/DI. Biasanya untuk 
kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran, yaitu Mirota 
Kampus, Toko-toko optik, Toko busana muslim Alfath, Toko 
Terang Bulan di daerah malioboro, percetakan undangan 
Goresan Ungu dan lain-lain. 
Peneliti : Apakah BKK melakukan kegiatan penawaran siswa/lulusan 
sebagai pencari kerja kepada pihak DU/DI? Bagaimana 
penawaran yang dilakukan? 
Bu Mani : Iya, dengan cara menghubungi pihak DU/DI melalui telepon. 
Peneliti : Apakah Depnaker selalu memberikan bimbingan kepada BKK? 
Kapan Depnaker melakukan bimbingan? 
Bu Mani : Jarang, mungkin kurang lebih 2 kali dalam setahun. 
Peneliti : Apa bentuk dukungan dari kepala-kepala industri terkait dalam 
bekerja sama dengan BKK? 
Bu Mani : Selalu memberikan informasi ketenagakerjaan berupa lowongan 
kerja, jumlah kebutuhan tenaga kerja, persyaratan tenaga kerja 
dan lain-lain melalui surat resmi dan brosur. 
Peneliti : Bagaimana proses yang dilakukan BKK dalam membantu 
menyalurkan siswa/lulusan kepada pihak DU/DI? 
Bu Mani : Pertama, biasanya dari pihak DU/DI memberikan surat resmi 
kepada BKK terkait kebutuhan tenaga kerja dari lulusan 
sekolah. Kemudian BKK melihat data para siswa/lulusan yang 
berminat bekerja setelah lulus untuk dilakukan penawaran 
terhadap siswa/lulusan tersebut mengenai lowongan kerja yang 
ada. Jika siswa/lulusan berminat, BKK membantu menyalurkan 
siswa/lulusan dengan cara menghubungi pihak DU/DI melalui 
telepon atau surat. Setelah itu, siswa/lulusan diminta untuk 
meninjau tempat kerja. Jika siswa/lulusan berminat, BKK 
melakukan konfirmasi ke pihak DU/DI untuk kemudian DU/DI 
menghubungi siswa, dan jika diperlukan DU/DI melakukan 
seleksi tenaga kerja tanpa bekerjasama dengan sekolah. Jika 
siswa/lulusan lolos maka langsung dapat bekerja di DU/DI 
tersebut dan pihak DU/DI ataupun siswa/lulusan biasanya 
konfirmasi ke pihak sekolah dan sekolah mengkonfirmasi ulang 
untuk verifikasi penyaluran tenaga kerja. 
Peneliti : Bagaimana cara BKK dalam melakukan penulusuran 
lulusan/alumni? 
Bu Mani : Menggunakan blangko penelusuran lulusan yang dibagikan 





mencari informasi kepada lulusan-lulusan lainnya yang datang 
ke BKK untuk mencari tahu kabar teman-temannya. 
Peneliti : Apakah kepala sekolah mendukung kegiatan BKK? Apa bentuk 
dukungan kepala sekolah kepada BKK? 
Bu Mani : Iya, berupa menyediakan fasilitas untuk kegiatan-kegiatan BKK, 
serta terjun langsung ke dalam kegiatan BKK, seperti dalam 
kegiatan pembekalan kerja untuk siswa. 
Peneliti : Apakah guru dan karyawan mendukung kegiatan BKK? 
Bu Mani : Iya, seluruh guru dan karyawan membantu BKK ketika sedang 
ada kegiatan, seperti pembekalan/penyuluhan kerja. 
Peneliti : Apakah ada respon positif dari siswa tentang program/kegiatan 
BKK? Apa bentuk respon dari siswa? 
Bu Mani : Ada, terkadang siswa datang ke ruang BKK untuk bertanya-
tanya mengenai lowongan kerja. Selain itu, antusias yang cukup 
tinggi saat diadakannya penyuluhan kerja. 
Peneliti : Apakah personil yang terdapat dalam kepengurusan BKK 
memiliki rasa tanggungjawab penuh terhadap tugas-tugas yang 
diamanatkan kepadanya? 
Bu Mani : Saya rasa masih kurang, karena tanggung jawab mereka tidak 
hanya untuk mengelola BKK saja, melainkan juga tanggung 
jawab menjadi guru mata pelajaran produktif juga, serta 
tanggung jawab sebagai Waka ataupun karyawan sekolah. 
Peneliti : Bagaimana kondisi aktifitas/jabatan pengurus BKK di luar 
struktur BKK? 
Bu Mani : Pengurus BKK ada yang menjabat sebagai guru mata pelajaran 
produktif, Staf Waka, Karyawan TU dan saya sendiri Guru 
Bimbingan Konseling. 
Peneliti : Apakah jumlah pengurus yang ada saat ini sudah cukup untuk 
mengelola BKK? 
Bu Mani : Ya untuk saat ini masih cukup karena program kerja kami tidak 
terlalu banyak. 
Peneliti : Adakah kesulitan dalam memperoleh waktu pelaksanaan 
program BKK? Mengapa? 
Bu Mani : Iya, kadang program BKK harus mengikuti jadwal kegiatan 
sekolah yang mana sudah cukup padat seperti kegiatan 
pembelajaran, ujian dan rapat guru/dinas. Sedangkan kalau di 
sore tidak mungkin. 






Bu Mani : Tergantung waktu, kalau mendapat jadwal yang tidak terlalu 
sulit. Untuk saat ini lebih kepada pelaporan kegiatan BKK saja, 
karena belum bisa rutin melaporkan ke Depnaker. 
Peneliti : Apakah ada alokasi dana khusus untuk kegiatan BKK? 
Bu Mani : Tidak ada. 
Peneliti : Apakah selama ini kepala industri terkait tidak mendukung kerja 
sama dengan BKK? 
Bu Mani : Tidak, semua mendukung dengan cara memberikan informasi 
ataupun meminta kebutuhan tenaga kerja ke BKK. 
Peneliti : Adakah hambatan-hambatan lain yang dihadapi BKK selama 
ini? 
Bu Mani : Untuk hambatan lain ya seperti tenaga, pikiran, biaya, fasilitas 
dan terkadang sulit menghubungi siswa yang sudah lulus. 
Tenaga dan pikiran disini karena pengurus BKK mempunyai 
kesibukan dan tanggung jawab lain di luar kepengurusan BKK 
yang tidak kalah penting sehingga tenaga dan pikiran terkuras 
dan sulit membagi dan akhirnya tugas BKK yang kadang 
dikesampingkan. Selain itu, tidak ada biaya khusus untuk BKK, 
karena BKK bersifat sosial sehingga tidak boleh memungut 
biaya apapun dari siswa, dan juga tidak ada anggaran khusus 
dari sekolah. Fasilitas yang ada juga belum memadai, misalnya 
ruang BKK yang sekaligus menjadi ruang BK. Siswa yang sulit 
dihubungi karena biasanya sudah pindah ke luar kota, tidak 
membalas sms ataupun nomor yang dihubungi sudah tidak aktif 
dan tidak memberi kabar langsung ke sekolah. 
Peneliti : Upaya apa yang dilakukan BKK untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut? 
Bu Mani : Para pengurus tetap berusaha untuk menyelesaikan tugas 
masing-masing di luar jam pelajaran atau di luar tanggung jawab 
lainnya serta saling membantu antar pengurus BKK. 
  Untuk perihal biaya memang kami biasanya tidak membutuhkan 
banyak biaya, jika sedang memerlukan biaya seperti untuk 
fotokopi ataupun biaya transportasi guna berkunjung ke pihak 
DU/DI biasanya diambilkan dari biaya lain-lain sekoah. 
  Dan untuk lulusan yang sulit dihubungi biasanya dari kami 
mencari ke teman-teman lainnya yang mengetahui keberadaan 
dan kabar dari siswa/lulusan yang bersangkutan. Selain itu, jika 
rumahnya dapat dijangkau, kami melakukan kunjungan ke 
rumah lulusan, tetapi ini jarang dilakukan karena mengingat 





Peneliti : Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan BKK dalam 
menjalankan perannya untuk membantu siswa/lulusan dalam 
menyalurkan ke pihak DU/DI? 
Bu Mani : Selama ini faktor yang mendukung, yaitu adanya sumber daya 
manusia untuk mengelola BKK walaupun hanya 6 orang, serta 
metode-metode yang dilakukan oleh BKK yang membantu 




Narasumber  : Bapak Kasiyanto, M.M 
Jabatan dalam BKK : Sie Humas 
Hari/Tanggal  : Jum‟at/ 10 Juni 2016 
Pukul   : 10.00 – 11.15 WIB 
Tempat  : Ruang Waka 
 
Peneliti : Sejak kapan BKK ini resmi didirikan? 
Pak Kasiyanto : Tahun 1990-an, kalau tidak salah tahun 1995. 
Peneliti : Apakah keberadaan BKK ini telah diketahui oleh siswa, guru, 
dan karyawan? 
Pak Kasiyanto : Menurut saya sudah, karena biasanya ada sosialisasi. Tetapi, 
sepertinya baru baru ini belum ada sosialisasi lagi. 
Peneliti : Apakah BKK di SMK ini telah memiliki kelengkapan perijinan? 
(Surat Ijin dari Disnakertrans dan Surat Keputusan Kepala 
Sekolah? 
Pak Kasiyanto : Iya, surat ijin ada. Tetapi, yang lama itu lupa meletakkan karena 
kemarin digunakan untuk keperluan akreditasi. Sudah 
mengajukan untuk membuat baru lagi tetapi belum keluar. 
Peneliti : Apakah BKK memliki  organisasi sesuai dengan pedoman yang 
ada? Siapa saja yang terlibat dalam kepengurusan BKK dan 
berapa jumlahnya? 
Pak Kasiyanto : Emmm...sepertinya sudah. Tetapi coba silahkan di cocokkan 
lagi di pedoman teknis BKK karena saya belum melihat 
pedoman yang baru. Struktur organisasi dan susunan 
pengurusnya bisa dilihat di Ketua BKK. Untuk pengelola BKK 
berasal dari guru-guru sekolah, staf ataupun karyawan karena 





Peneliti : Apa saja bagian-bagian pada struktur organisasi BKK? Apakah 
ada pembagian tugas yang jelas pada masing-masing bagian 
organisasi? 
Pak Kasiyanto : Silahkan melihat di Ketuanya saja, ada hardfile-nya. Kalau 
pembagian tugas secara tertulis untuk susunan pengurus yang 
baru sepertinya belum ada. 
Peneliti : Bagaimana pembagian tugas pada masing- masing bagian 
organisasi? 
Pak Kasiyanto : Yaa setiap bagian organisasi memiliki tugas yang sesuai dengan 
bagiannya. Misalnya, Sie Humas berhubungan dengan pihak-
pihak eksternal BKK seperti DU/DI, Sie Informasi bertugas 
mencari dan memberikan informasi-informasi terkait 
ketenagakerjaan kepada siswa/lulusan, Sie Penyalur/Penempatan 
bertugas untuk membantu menyalurkan siswa/lulusan yang 
berminat mengenai suatu lowongan kerja, dan lain-lain. 
Peneliti : Adakah rancangan program kegiatan BKK secara tertulis? Apa 
saja program-program tersebut? 
Pak Kasiyanto : Kadang-kadang ada, kadang-kadang tidak. Tetapi rata-rata 
setiap tahun program kerjanya hampir sama. Bisa langsung 
bertanya ke Ketua BKK saja. 
Peneliti : Dalam menjalankan kegiatan BKK, dasar hukum manakah yang 
digunakan sebagai pedoman? 
Pak Kasiyanto : Surat Keputusan dari Depnaker dan juga pedoman teknis BKK 
yang diberikan oleh Depnaker. 
Peneliti : Apa saja kegiatan BKK yang sudah terlaksana secara rutin? 
Pak Kasiyanto : Memberikan informasi ketenagakerjaan kepada siswa/lulusan, 
mengadakan pembekalan/ penyuluhan kerja untuk siswa, serta 
membantu menyalurkan lulusan ke dunia kerja. 
Peneliti : Apakah BKK rutin melaporkan kegiatan/program kerja kepada 
Depnaker? Kapan BKK melaporkan kegiatan/program yang 
sudah terlaksana? 
Pak Kasiyanto : Paling tidak 3 bulan sekali. 
Peneliti : Apakah ada peran kepala sekolah dalam memberikan bimbingan 
kepada masing-masing bagian organisasi BKK? Apa saja 
perannya? 
Pak Kasiyanto : Belum ada, karena kepala sekolanya baru. 
Peneliti : Bagaimana pelayanan  BKK dalam memberikan Informasi 
Ketenagakerjaan? 
Pak Kasiyanto : BKK memberikan informasi kepada siswa/lulusan dari instansi 





menindaklanjuti informasi yang diberikan BKK, jika 
siswa/lulusan berminat dengan lowongan kerja yang ada BKK 
langsung menghubungi instansi terkait dengan surat resmi untuk 
disalurkan, setelah itu pihak instansi terkait (DU/DI) 
menghubungi siswa langsung untuk ditindaklanjuti oleh mereka. 
Peneliti : Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK dalam 
melakukan kegiatan pendaftaran dan pendataan pencari kerja? 
Pak Kasiyanto : BKK bertanya kepada siswa mengenai rencana mereka setelah 
lulus. Kemudian didaftar siapa saja yang ingin bekerja, dan 
itulah yang kemudian didata sebagai pencari kerja. 
Peneliti : Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK dalam 
melakukan kegiatan pendaftaran dan pendataan lowongan kerja? 
Pak Kasiyanto : BKK mendaftar instansi atau DU/DI yang memberikan 
informasi lowongan kerja melalui surat permohonan permintaan 
tenaga kerja, brosur atau telepon kepada BKK, kemudian 
mendata seluruh lowongan-lowongan yang ada. Terkadang 
BKK menghubungi pihak DU/DI untuk mencari informasi 
lowongan kerja dan kemudian mendatanya. 
Peneliti : Bagaimana cara BKK dalam memberikan informasi pekerjaan 
kepada siswa/lulusan? 
Pak Kasiyanto : Memberi informasi melalui papan pengumuman, di kelas, di 
luar kelas (bertemu langsung, telepon/sms), atau di aula saat 
pembekalan kerja. 
Peneliti : Apakah BKK mengadakan job fair untuk siswa? 
Pak Kasianto : Tidak, kami hanya memberi informasi adanya job fair yang ada 
di luar sekolah. 
Peneliti : Apakah BKK mengadakan bimbingan karir, penyuluhan kerja 
dan pelatihan keahlian untuk siswa? Bagaimana? 
Pak Kasiyanto : Kalau pelatihan keahlian belum ada. Bimbingan karir biasanya 
siswa dipanggil secara individu ke ruang BKK, penyuluhan 
kerja diadakan di aula. 
Peneliti : Bagaimana cara BKK menjalin kerja sama dengan DU/DI dalam 
membantu siswa/lulusan dalam menyalurkan lulusan? 
Pak Kasiyanto : BKK menghubungi pihak DU/DI untuk mencari informasi 
ketenagakerjaan menggunakan surat atau telepon. 
Peneliti : Berapa jumlah DU/DI yang bekerjasama dengan BKK? 
Pak Kasiyanto : Kalau yang bekerja sama dengan BKK saja mungkin hanya 
10an DU/DI, kalau instansi-instansi yang bekerja sama untuk 





Peneliti : Apakah BKK melakukan kegiatan penawaran siswa/lulusan 
sebagai pencari kerja kepada pihak DU/DI? Bagaimana 
penawaran yang dilakukan? 
Pak Kasiyanto : Yaa terkadang BKK hanya sekedar bertanya ke pihak DU/DI 
apakah sedang membutuhkan tenaga kerja atau tidak. 
Peneliti : Apakah Depnaker selalu memberikan bimbingan kepada BKK? 
Kapan Depnaker melakukan bimbingan? 
Pak Kasiyanto : Yaa, Depnaker datang ke sekolah minimal satu kali dalam 
setahun, sekaligus untuk memberi bimbingan dan penyuluhan 
kerja kepada siswa/calon lulusan. 
Peneliti : Apa bentuk dukungan dari kepala-kepala industri terkait dalam 
bekerja sama dengan BKK? 
Pak Kasiyanto : Memberikan dukungan berupa rutin dalam hal pemberian 
informasi ke BKK terkait dengan lowongan kerja, dan informasi 
ketenagakerjaan lainnya. 
Peneliti : Bagaimana proses yang dilakukan BKK dalam membantu 
menyalurkan siswa/lulusan kepada pihak DU/DI? 
Pak Kasiyanto : Awalanya pihak DU/DI memberikan informasi kepada BKK 
terkait kebutuhan tenaga kerja. Kemudian BKK menawarkan 
lowongan tersebut kepada siswa yang berminat. Jika ada 
siswa/lulusan yang berminat, BKK menghubungi instansi terkait 
untuk membantu menyalurkan siswa/lulusan, setelah itu DU/DI 
menghubungi siswa untuk ditindaklanjuti. Setelah tenaga kerja 
telah diterima oleh DU/DI, BKK melakukan verifikasi atas 
penyaluran tenaga kerja.  
Peneliti : Bagaimana cara BKK dalam melakukan penulusuran 
lulusan/alumni? 
Pak Kasiyanto : Penelusuran lulusan dilakukan dengan BKK menginformasikan 
adanya blangko penelusuran lulusan yang kemudian dibagikan 
lulusan, walaupun terkadang sulit karena biasanya siswa tidak 
mengembalikan ke sekolah/BKK. Selain itu, dengan 
mengubungi siswa melalui telepon/sms, ataupun bertanya ke 
lulusan-lulusan lainnya. 
Peneliti : Apakah kepala sekolah mendukung kegiatan BKK? Apa bentuk 
dukungan kepala sekolah kepada BKK? 
Pak Kasiyanto : Iya, membantu menyediakan fasilitas seperti aula untuk 
pembekalan/penyuluhan kerja untuk siswa, serta ikut andil 
dalam memberikan pengarahan saat pembekalan kerja kepada 
siswa. 





Pak Kasiyanto : Iya, guru dann karyawan biasanya membantu kegiatan yang 
dilaksanakan BKK. 
Peneliti : Apakah ada respon positif dari siswa tentang program/kegiatan 
BKK? Apa bentuk respon dari siswa? 
Pak Kasiyanto : Ada, datang ketika ada pembekalan/ penyuluhan kerja dan 
banyak yang bertanya kepada pemateri saat berjalannya acara 
pembekalan. 
Peneliti : Apakah personil yang terdapat dalam kepengurusan BKK 
memiliki rasa tanggungjawab penuh terhadap tugas-tugas yang 
diamanatkan kepadanya? 
Pak Kasiyanto : Setau saya mereka melaksanakan tugas-tugas hanya sebatas 
kemampuan dan pengertian dari masing-masing bagian 
organisasi. 
Peneliti : Bagaimana kondisi aktifitas/jabatan pengurus BKK di luar 
struktur BKK? 
Pak Kasiyanto : Pengurus BKK ada yang menjabat sebagai guru BK, guru mata 
pelajaran produktif, Staf Waka, dan Karyawan TU. 
Peneliti : Apakah jumlah pengurus yang ada saat ini sudah cukup untuk 
mengelola BKK? 
Pak Kasiyanto : Menurut saya belum cukup, karena pengurus yang ada belum 
profesional dalam bidangnya, jumlahnya kurang dan harusnya 
paling tidak ada 7 orang. 
Peneliti : Adakah kesulitan dalam memperoleh waktu pelaksanaan 
program BKK? Mengapa? 
Pak Kasiyanto : Ya kadang iya, jadwal kegiatan sekolah yang padat. 
Peneliti : Adakah program yang terlalu sulit untuk dilaksanakan? 
Mengapa? 
Pak Kasiyanto : Mungkin pelaporan kegiatan BKK yang belum rutin dilaporkan, 
dalam pembuatannya juga terkadang bentrok dengan tanggung 
jawab yang lain, padahal untuk pembuatan laporannya harus 
setiap bulan. 
Peneliti : Apakah ada alokasi dana khusus untuk kegiatan BKK? 
Pak Kasiyanto : Tidak ada. 
Peneliti : Apakah selama ini kepala industri terkait tidak mendukung kerja 
sama dengan BKK? 
Pak Kasiyanto : Tidak, hampir semua yang biasanya bekerja sama dengan BKK 
mendukung. 






Pak Kasiyanto : Tidak adanya dana khusus untuk kegiatan BKK, kesulitan dalam 
pembuatan laporan, kesulitan dalam menempatkan siswa/lulusan 
ke DU/DI karena adanya persaingan tenaga kerja dari BKK 
sekolah lain terkait kompetensi keahlian siswa/lulusan, siswa 
yang kurang aktif dalam mencari lowongan pekerjaan, dan 
kesulitan dalam mendapat kabar dari lulusan. 
Peneliti : Upaya apa yang dilakukan BKK untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut? 
Pak Kasiyanto : Untuk masalah dana biasanya diambilkan dari biaya sekolah 
yang lain. Untuk membuat laporan, dari pengurus sebisa 
mungkin meluangkan waktu untuk membuatnya, kalau dalam 
sebulan tidak ada kegiatan BKK pelaporannya lebih mudah 
karena hanya mengirim blangko laporan kosong ke Depnaker. 
Banyaknya persaingan tenaga kerja dari sekolah lain diatasi 
dengan mengarahkan siswa untuk melakukan bimbingan baik ke 
guru BK ataupun ke BKK dan mengarahkan untuk mengikuti 
pelatihan keahlian di luar sekolah untuk menambah kualitas 
kompetensi siswa, selain itu BKK berusaha melakukan 
pendekatan dengan DU/DI agar di setiap peluang mendapat 
prioritas. Kalau ada siswa yang tidak aktif baik dalam hal-hal 
yang berkaitan dengan kegiatan BKK biasanya BKK yang aktif 
untuk mendapat timbal balik dari siswa. 
Peneliti : Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan BKK dalam 
menjalankan perannya untuk membantu siswa/lulusan dalam 
menyalurkan ke pihak DU/DI? 
Pak Kasiyanto : Faktor yang mendukung, yaitu adanya peluang dan kesempatan 
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Peneliti : Apa saja bagian-bagian pada struktur organisasi BKK? Apakah 
ada pembagian tugas yang jelas pada masing-masing bagian 
organisasi? 
Pak Heri : Ada Ketua, Sekretaris, Bendahara, Sie Humas, Sie Informasi 
dan Sie Penempatan/Penyalur. Untuk susunan pengurus yang 
dulu ada pembagian tugas/ job deskripsinya secara tertulis, kalau 
yang sekarang belum ada, hanya meneruskan tugas-tugas yang 
dulu. 
Peneliti : Bagaimana pembagian tugas pada masing- masing bagian 
organisasi? 
Pak Heri : Hampir sama seperti pembagian tugas susunan pengurus 
sebelumnya, hanya saja yang sekarang diperingkas. Kalau saya 
bagian informasi sebagian besar tugasnya mencari informasi 
baik ke Depnaker, DU/DI, dan lulusan-lulusan yang telah 
bekerja mengenai lowongan kerja yang sesuai dengan 
kompetensi siswa/lulusan, serta memberikan informasi ke siswa 
secara langsung ataupun tidak langsung mengenai informasi 
ketenagakerjaan. 
Peneliti : Apa saja kegiatan BKK yang sudah terlaksana secara rutin? 
Pak Heri : Kegiatan yang rutin terlaksana yaitu mendaftar dan mendata 
pencari kerja, rekrutmen tenaga kerja, menginformasikan 
lowongan kerja, menindaklanjuti siswa/lulusan yang berminat 
bekerja berupa membantu menyalurkan siswa ke dunia kerja, 
melakukan konfirmasi tenaga kerja yang disalurkan. 
Peneliti : Bagaimana pelayanan  BKK dalam memberikan Informasi 
Ketenagakerjaan? 
Pak Heri : BKK menginformasikan informasi ketenagakerjaan kepada 
siswa, seperti lowongan kerja dan jumlah kebutuhan tenaga 
kerja  dengan cara menyampaikannya langsung di kelas, 





dengan memanggil siswa ke ruang BKK dan atau menghubungi 
lewat telepon/ sms. 
Peneliti : Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK dalam 
melakukan kegiatan pendaftaran dan pendataan pencari kerja? 
Pak Heri : BKK mencari tahu siswa-siswa yang berminat bekerja setelah 
lulus dengan menggunakan angket dan bertanya langsung ke 
siswa. 
Peneliti : Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK dalam 
melakukan kegiatan pendaftaran dan pendataan lowongan kerja? 
Pak Heri : BKK mendaftar brosur serta info lowongan-lowongan yang 
masuk ke BKK melalui telepon atau surat untuk selanjutnya 
didata lowongan-lowongan kerja apa saja yang ada. 
Peneliti : Apakah BKK mengadakan job fair untuk siswa? 
Pak Heri : Selama ini belum pernah mengadakan job fair, karena fasilitas 
yang belum mendukung. Selain itu, belum ada pihak DU/DI 
yang mengajak kerjasama untuk pengadaan job fair serta tidak 
ada biaya. BKK hanya menginformasikan job fair yang ada di 
luar sekolah. 
Peneliti : Apakah BKK mengadakan bimbingan karir, penyuluhan kerja 
dan pelatihan keahlian BKK memberikan bimbingan karir 
kepada untuk siswa? Bagaimana? 
Pak Heri : Bimbingan karir dan penyuluhan kerja ada. Kalau pelatihan 
keahlian tidak ada karena tidak ada biayanya. Bimbingan karir 
biasanya dilakukan di ruang BKK secara individu, penyuluhan 
kerja dilakukan di aula dengan mendatangkan pihak Depnaker 
dan Disnakertrans. 
Peneliti : Bagaimana cara BKK menjalin kerja sama dengan DU/DI dalam 
membantu siswa/lulusan dalam menyalurkan lulusan? 
Pak Heri : Berhubungan baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalu surat atau telepon. 
Peneliti : Berapa jumlah DU/DI yang bekerjasama dengan BKK? 
Pak Heri : Untuk jumlahnya tidak pasti karena  setiap tahun tidak menentu. 
Kalau ada yang butuh tenaga kerja biasanya langsung 
menghubungi BKK.  
Peneliti : Apakah BKK melakukan kegiatan penawaran siswa/lulusan 
sebagai pencari kerja kepada pihak DU/DI? Bagaimana 
penawaran yang dilakukan? 
Pak Heri : Iya, dengan cara menghubungi pihak DU/DI melalui telepon. 
Peneliti : Apa bentuk dukungan dari kepala-kepala industri terkait dalam 





Pak Heri : Memberikan informasi ketenagakerjaan berupa lowongan kerja, 
jumlah kebutuhan tenaga kerja, persyaratan tenaga kerja dan 
lain-lain melalui surat resmi dan brosur. 
Peneliti : Bagaimana proses yang dilakukan BKK dalam membantu 
menyalurkan siswa/lulusan kepada pihak DU/DI? 
Pak Heri : Pihak DU/DI biasanya memberikan surat resmi atau 
menghubungi lewat telepon terkait kebutuhan tenaga kerja 
lulusan. Kemudian BKK menawarkan lowongan kerja tersebut 
kepada siswa untuk merekrut siswa sebagai calon tenaga kerja. 
Setelah itu, BKK membantu menyalurkan dengan memberikan 
informasi kepada DU/DI tentang calon tenaga kerja yang dapat 
diberikan sekolah, dari pihak DU/DI biasanya menghubungi 
langsung ke siswa/lulusan untuk selanjutnya ditindaklanjuti 
sendiri. Setelah itu, DU/DI atau sekolah saling mengkonfirmasi 
mengenai pengiriman lulusannya sebagai tenaga kerja. 
Peneliti : Bagaimana cara BKK dalam melakukan penulusuran 
lulusan/alumni? 
Pak Heri : Menggunakan blangko penelusuran lulusan yang dibagikan 
kepada calon lulusan/lulusan. 
Peneliti : Apakah kepala sekolah mendukung kegiatan BKK? Apa bentuk 
dukungan kepala sekolah kepada BKK? 
Pak Heri : Iya, berupa menyediakan fasilitas untuk kegiatan-kegiatan BKK, 
serta terjun langsung ke dalam kegiatan BKK. 
Peneliti : Apakah guru dan karyawan mendukung kegiatan BKK? 
Pak Heri : Iya, biasanya para guru dan karyawan membantu BKK ketika 
sedang ada kegiatan. 
Peneliti : Apakah ada respon positif dari siswa tentang program/kegiatan 
BKK? Apa bentuk respon dari siswa? 
Pak Heri : Ada, terkadang siswa datang ke ruang BKK untuk bertanya-
tanya mengenai lowongan kerja. 
Peneliti : Apakah personil yang terdapat dalam kepengurusan BKK 
memiliki rasa tanggungjawab penuh terhadap tugas-tugas yang 
diamanatkan kepadanya? 
Pak Heri : Saya rasa masih kurang, karena mereka memiliki jabatan yang 
lain di luar kepengurusan BKK. 
Peneliti : Bagaimana kondisi aktifitas/jabatan pengurus BKK di luar 
struktur BKK? 
Pak Heri : Jabatan pengurus di luar BKK bermacam-macam, ada yang 





sebagai Wakil Kepala Sekolah (Waka), ada yang menjadi Staf 
TU, dan Ketuanya sendiri merupakan guru BK. 
Peneliti : Apakah jumlah pengurus yang ada saat ini sudah cukup untuk 
mengelola BKK? 
Pak Heri : Ya terkadang kalau sedang tidak banyak kegiatan cukup, tetapi 
saya rasa secara keseluruhan juga masing kurang. 
Peneliti : Adakah kesulitan dalam memperoleh waktu pelaksanaan 
program BKK? Mengapa? 
Pak Heri : Terkadang iya, padatnya kegiatan sekolah. 
Peneliti : Adakah program yang terlalu sulit untuk dilaksanakan? 
Mengapa? 
Pak Heri : Terkadang ada, terutama program yang membutuhkan biaya. 
Peneliti : Apakah ada alokasi dana khusus untuk kegiatan BKK? 
Pak Heri : Tidak ada. 
Peneliti : Apakah selama ini kepala industri terkait tidak mendukung kerja 
sama dengan BKK? 
Pak Heri : Tidak, hampir semua mendukung dengan baik. 
Peneliti : Adakah hambatan-hambatan lain yang dihadapi BKK selama 
ini? 
Pak Heri : (1) Belum adanya MOU/ surat perjanjian kerja sama antara 
BKK dengan instansi terkait, (2) kualitas kompetensi keahlian 
kelulusan yang belum memenuhi syarat, (3) tidak adanya dana 
khusus, (4) hubungan antar pengurus kurang baik karena 
fasilitas yang belum memadai dan kesibukan masing-masing 
pengurus di luar BKK, (5) kadang ada beberapa siswa yang 
tidak boleh bekerja di luar daerah oleh orang tua, serta (6) jarang 
diadakan rapat khusus BKK. 
Peneliti : Upaya apa yang dilakukan BKK untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut? 
Pak Heri : (1) Melakukan penawaran-penawaran saja tanpa MOU dan 
berusaha selalu menjalin hubungan baik, (2) BKK menghimbau 
siswa/lulusan untuk kursus atau mengikuti pelatihan keahlian di 
luar sekolah, dan berusaha mencarikan syarat-syarat pekerjaan 
yang dapat disesuaikan dengan kompetensi siswa/lulusan, (3) 
mengambil biaya sekolah yang lain, (4) berusaha berkoordinasi 
dengan sebaik mungkin antara pengurus satu dengan yang 
lainnya dan memaksimalkan fasilitas yang ada (karena pengurus 
berbeda-beda ruangan biasanya menggunakan telepon yang 
tersedia untuk berkoordinasi ketika butuh), (5) BKK hanya 





lain yang satu daerah jika ada, dan (6) tetap saling berkoordinasi 
satu sama lain untuk menginfokan hal-hal yang penting. 
Peneliti : Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan BKK dalam 
menjalankan perannya untuk membantu siswa/lulusan dalam 
menyalurkan ke pihak DU/DI. 
















































LEMBAR DOKUMENTASI BURSA KERJA KHUSUS (BKK) 
SMK MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA 
 








Surat Keputusan Kepala Sekolah mengenai pendirian 
BKK 
√  
3. Struktur organisasi BKK √  
4. Job deskripsi tertulis/ pembagian kerja BKK  √ 
5. Daftar program kerja/kegiatan BKK √  
6. Rencana anggaran kegiatan BKK  √ 
7. Arsip program kerja/kegiatan BKK  √ 
8. Pengumuman lowongan kerja dari BKK √  
9. 
Daftar Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) yang 
bekerjasama dengan BKK 
 √ 
10. MOU kerjasama antara BKK dengan DU/DI  √ 
11. Blangko promosi lulusan sekolah  √ 
12. Arsip soal tes seleksi  √ 
13. Arsip lulusan yang diterima di DU/DI √  
14. Angket penelusuran alumni/lulusan √  
15. Arsip data alumni/lulusan √  
16. 
Rekapitulasi data lulusan/alumni yang sudah bekerja di 
DU/DI 
√  































































Lampiran 7. Dokumentasi BKK SMK 








































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 8. Surat Penelitian 
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